BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN

PROVINSI SULAWESI UTARA

PERATURAN BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN

NOMOR 62 TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
SUSTAINABLE DE VELOPMEN T GOALS

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2016-2021

BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN,

a.

bahwa dalam rangka pelaksanaan Peratﬁran Presiden
Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan diperlukan Rencana
Aksi Daerah untuk menentukan kebijakan dan strategi
pencapaiannya; |

bahwa  berdasarkan pertimbarigén sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Rencana Aksi Daerah Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan Sustainable Development
Goals 2016-2021;

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2008 tentang
Pgmbentukari Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan di
Provinsi. Sulawesi Utara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 102, Tambahal.'l Negara
A._Rf:publi_k ~Indonesia Nomor 4875);

Undang—Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang

| Pe'mb‘enfukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran

Negara Repubhk Indones1a Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234); , ~,: ‘



Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 Tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 94);
Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan Tahun
2016 Nomor 92), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Perubahan Daerah Nomor 11 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah  (Lembaran Daerah  Kabupaten  Bolaang
Mongondow Selatan Tahun 2016 Nomor 106);

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2017 tentang
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan Tahun Anggaran
2018 (Lembaran Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan Tahun 2018 Nomor 122);




MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI DAERAH
TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN KABUPATEN
BOLAANG MONGONDOW SELATAN TAHUN 2016-2021.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan

Bupati adalah Bupati Bolaang Mongondow Selatan.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan.

Perangkat Daerah adalah unsur Pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan dalam penyelenggaraan urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang selanjutnya
disingkat TPB adalah dokumen yang memuat tujuan dan
sasaran global tahun 2016 sampai tahun 2021.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, yang
selanjutnya  disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan untuk periode 5 tahun.

Rencana  Aksi Daerah Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan yang selanjutnya disingkat RAD TPB
adalah dokumen rencana kerja 5 (lima) tahunan di
tingkat provinsi dan kabupaten untuk melaksanakan
berbagai kegiatan yang secara langsung dan tidak
langsung mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan yang sesuai dengan  sasaran

pembangunan daerah.

o




Pasal 2

(1) Rencana  Aksi Daerah Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Tahun 2016-2021 bertujuan untuk
menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat
secara berkesinambungan, menjaga keberlanjutan
kehidupan sosial masyarakat, menjaga kualitas
lingkungan hidup serta pembangunan yang inklusif dan
terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga
peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

(2) Rencana Aksi Daerah Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Tahun 2016-2021 merupakan dokumen
perencanaan sebagai pedoman dalam upaya percepatan
pencapaian target Sustainable Development Goals dalam
mendukung pelaksanaan pembangunan daerah dalam
bentuk arah kebijakan, strategi dan program serta
kegiatan.

Pasal 3

Rencana  Aksi Daerah Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
Tahun 2016-2021 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

ini.
Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan. ‘ '



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Bolaang

Mongondow Selatan.

Ditetapkan di Bolaang Uki
pada tanggal 8 Oktober 2018

% BUPATI B NG MONGONDOW SE TAI\%

Ditetapkan di Bolaang Uki

pada tanggal 8 Oktober 2018

BERITA DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN TAHUN
2018 NOMOR



LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI NOMOR 62 TAHUN 2018

TENTANG
RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS TAHUN
2016-2021
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RAD-SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs)

RINGKASAN

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals
merupakan komitmen global dan nasional dalam upaya untuk menyejahterakan
masyarakat yang mencakup 17 tujuan yaifu (1) Tanpa Kemiskinan; (2) Tanpa
Kelaparan; (3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera; (4) Pendidikan Berkualitas; (5)
Kesetaraan Gender; (6) Air Bersih dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih dan
Terjangkau; (8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri,
Inovasi dan Infrastruktur; (10) Berkurangnya Kesenjangan; (11) Kota dan
Permukiman yang Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan Produksi yang

Bertanggung Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim; (14) Ekosistem Lautan;

' " (15) Ekosistem Daratan; (16) Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang

Tangguli; (17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan. Upaya pencapaian target
TPB/SDGs menjadi prioritas pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi
kebijakan perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Target-target TPB/SDGs di tingkat nasional telah sejalan
dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019
dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang terukur serta indikasi
dukungan pembiayaannya. TPB/SDGs merupakan penyempurnaan dari Tujuan
Pembangunan Milenium (Millennium Development Goals/MDGs) yang lebih
komprehensif dengan melibatkan lebih banyak negara baik negara maju maupun
berkembang, memperluas sumber pendanaan, menekankan pada hak asasi
manusia, inklusif dengan pelibatan Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) dan
media, Filantropi dan Pelaku Usaha, serta Akademisi dan Pakar.
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RAD-SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs)

Pemerintah daerah wajib melaksanakan Rencana Aksi Daerah
untuk Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yaitu di
bidang pendidikan, kesehatan, perumahan, ketenagakerjaan, sosial,
pertanian, bencana serta perlindungan perempuan dan anak.
Penting untuk mempertegas komitmen pemerintah daerah serta
menyelaraskan dan membentuk sinergi lintas sektoral dan lintas
pemangku kepentingan. Dari 17 (tujuh belas) tujuan, maka terdapat

105 target yang harus dilaksanakan selama 5 (lima) tahun.

BAPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN 2017




Segala Puji dan Syukur kami sampaikan pada Tuhan Yang

Maha Kuasa atas perkenannya schingga dokumen ini bisa selesai
sesuai dengan diharapkan. Dokumen ini merupakan bagian dari
dokumen prasyarat Rencana Pembanguann Jangka Menengah
Daerah (RPJMD). Untuk Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
sebagai pendamping dokumen RPJMD 2016-2021.

Dokumen “Rencana Aksi Daerah Sustainable Development
Goals Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan digunakan sebagai
rancangan acuan program dan kegiatan yang merupakan kebijakan
pembangunan daerah yang berkelanjutan. Dengan tujuan untuk
penanggulangan kemiskinan yang akan diintegrasikan pada proses
penyusunan RPJMD. Dokumen ini penting disusun secara mandiri
oleh sumberdaya agar bersifat implementatif dan menjadi payung
bagi rencana aksi daerah dalam pencapaian . Dokumen RAD-SDGs
ini memberikan berbagai Tujuan, Target dan indikator untuk
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Dalam proses penyusunan RAD- SDGs ini, kami menyadarai
sepenuhnya masih banyak terdapat kekurangan, baik dari sisi teknis
penulisan maupun substansi materi Dokumen RAD-SDGs. Oleh
karena itu kami mengharap Saran usul yang berupa masukan-
masukan yang konstruktif sehingga dokumen ini menjadi lebih baik,
dan dapat dipakai sebagi pedoman bagi semua pihak dalam rangka

BAPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN 2017 “'




RAD-SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs)

menanggulangi kemiskinan di Kabupaten di Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan. |

Kepada semua pihak yang telah membantu proses penyusunan

RAD-SDGs ini, bersama ini kami mengucapkan terima kasih.

Bolaang Uki, 2017

TIM PENYUSUN
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/RENCANA AKS!I DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

' BAB 1
PENDAHULUAN

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/Sustainable Development

Goals (SDGs) adalah pembangunan yang menjaga peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, pembangunan yang menjaga
keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat, pembangunan yang menjaga
kualitas lingkungan hidup serta pembangunan yang menjamin keadilan dan
terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup dari
satu generasi ke generasi berikutnya. TPB/SDGs merupakan komitmen global
dan nasional dalam upaya untuk menyejahterakan masyarakat mencakup 17
tujuan yaitu (1) Tanpa Kemiskinan; (2) Tanpa Kelaparan; (3) Kehidupan Sehat
dan Sejahtera; (4) Pendidikan Berkualitas; (5) Kesetaraan Gender; (6) Air Bersih
dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih dan Terjangkau; (8) Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur; (10)
Berkurangnya Kesenjangan; (11) Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan;
(12) Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab; (13) Penanganan
Perubahan Iklim; (14) Ekosistem Lautan; (15) Ekosistem Daratan; (16)
Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh; (17) Kemitraan untuk
Mencapai Tujuan.

Upaya pehcapaian target TPB/SDGs menjadi prioritas pembangunan
nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan perencanaan di tingkat nasional
dan di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Target-target TPB/SDGs di

tingkat nasional telah sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Nasional (RPIMN) 2015-2019 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator
yang terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya. TPB/SDGs merupakan
penyempurnaan dari Tujuan Pembangunan Milenium (Millennium Development
Goals/MDGs) yang lebih komprehensif dengan melibatkan lebih banyak negara
baik negara maju maupun berkembang, memperluas sumber pendanaan,
menekankan pada hak asasi manusia, inklusif dengan pelibatan Organisasi
Masyarakat Sipil (OMS) dan media, Filantropi dan Pelaku Usaha, serta Akademisi
dan Pakar.

Indonesia telah berhasil mencapai sebagian besar target MDGs
Indonesia yaitu 49 dari 67 indikator MDGs, namun demikian masih terdapat
beberapa indikator yang harus dilanjutkan dalam pelaksanaan TPB/SDGs.
Beberapa indikator yang harus dilanjutkan tersebut antara lain penurunan
angka kemiskinan berdasarkan garis kemiskinan nasional, peningkatan
konsumsi minimum di bawah 1.400 Kkkal/kapita/hari, penurunan Angka
Kematian Ibu (AKI), penanggulangan HIV/AIDS, penyediaan air bersih dan
sanitasi di daerah perdesaan serta disparitas capaian target antar provinsi yang
masih lebar. Saat ini Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan masih memiliki
beberapa target MDGs pada tahun 2015 yang belum tercapai diantaranya jumlah
penduduk miskin masih mencapai 15,17 %.

IPM tahun 2015 mengalami peningkatan namun masih rendah hanya
63,72 tahun. APM untuk SMA/SMK hanya mencapai 50,44 % bahkan rasio guru
terhadap murid per kelas masih tinggi dan Angka Putus Sekolah SD/MI justru
meningkat di Tahun 2015. Disisi lain jumlah anak yang melanjutkan sekolah ke
level SMP/MTs justru mengalami penurunan di tahun 2015.

Dibidang kesehatan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian
Bayi justru meningkat di tahun 2015, dengan jumlah posyandu sudah mencapai
83 unit yang tersebar di tingkat desa. jumlah peserta KB aktif dan cakupan
pelayanan alat kontrasepsi KB masih rendah dari target yang diharapkan.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja baru mencapai 49,45 %.

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Tahun 2018 Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan di

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan berpegang pada visi dan misi tahun

2016 - 2021 yaitu“ Terwujudnya Bolaang Mongondow Selatan yang Religius,

Berbudaya, Bermartabat, Maju dan Sejahtera“.

Adapun misi pembangunan jangka menengah yang ingin diwujudkan

adalah:

1.

Mewujudkan pémerintahan daerah yang baik dan bersih melalui
terwujudnya pembangunan bidang hukum, aparatur daerah, komunikasi
dan informasi, serta ketentraman dan ketertiban.

Meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui pengembangan SDM.
Meningkatkan kegiatan ekonomi daerah melalui terwujudnya
pembangunan bidang pertanian, peternakan dan kehutanan, sumber daya
kelautan, pertambangan, transportasi, perdagangan, dan pengembangan
usaha mikro.

Meningkatkan kapasitas pengembangan potensi wilayah melalui
terwujudnya pembangunan perdesaan, penataan ruang, SDA dan
lingkungan hidup.

Berdasarkan RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, ditetapkan

sasaran pembangunan Kabupaten Bolaang I)dongondow Selatan Tahun 2017

sebagai berikut :

1. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas kinerja pemerintah

2. Meningkatkan tertib administrasi pemerintahan dan kualitas pelayanan
masyarakat;

3. Masyarakat Kabupaten Bolaang Mondow Selatan yang taat hukum dan
memperoleh kepastian hukum dalam melaksanakan kegiatannya secara tertib
dan aman.

4. Setiap aparatur memiliki kompetensi sesuai bidangnya, menerapkan etos kerja

BAPPELITBANG KABUPATEN BCLAANG MONGONDOW SELATAN
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10.

11
12.
13.

14.

15.
16.
17.
18.
19.

20.

21
22.

RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Proaktif serta memperoleh pengembangan karir yang tepat waktu

Meningkatnya penganggaran resposif gender serta partisipasi masyarakat dan
swasta dalam penyusunan perencanaan dan kebijakan daerah

Setiap SKPD mencapai sasaran kinerjanya serta menerapkan administrasi yang
akuntabel

Seluruh anak usia sekolah menyelesaikan pendidikan minimal SMA, dan lulusan
SMA menguasai keterampilan wirausaha, teknologi informasi, bahasa asing dan
religius

Membangun dan meningkatkan sarana prasarana pendidikan, kesehatan dan
tempat peribadatan/agama

Menjadikan sistim pelayanan pendidikan yang murah dan mudah terjangkau
oleh masyarakat.

Pelayanan kesehatan yang murah dan berkualitas serta mudah dijangkau oleh
masyarakat

Seluruh keluarga sadar gizi, ikut KB dan gemar membaca.

Seluruh Desa menjadi Desa Siaga

Pemuda Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan meraih prestasi regional dan
nasional di bidang olahraga, seni budaya, iptek dan imtaqa (Iman, Taqwa, Ahlakul
Karimah).

Meningkatkan Aksesibilitas dan kualitas hidup Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial

Meningkatkan partisipasi angkatan kerja, dan penyerapan tenaga kerja
Peningkatan sistim dan penciptaan iklim kondusif dalam berusaha

Penguatan ekonomi kerakyatan

Pemanfaatan sumber daya lokal yang bernilai ekonomis tinggi

Mengembangkan kerja sama dengan kabupaten tetangga dalam pengelolaan
Sumber Daya Alam

Setiap kecamatan memiliki sentra pelatihan produksi dan pendampingan
wirausaha yang mampu mengembangkan potensi di kecamatannya
Meningkatkan kualitas prasarana dan sarana perhubungan

Meningkatmya kualitas dan kuantitas prasarana dan sarana perumahan dan

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

pemukiman terutama pembangunan rumah layak huni
23. Peningkatan kapasitas jalan penghubung sentra-sentra ekonomi dan prasarana
transportasi lainnya
24. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sarana 1 prasarana
perekonomian
Berbagai hal berhubungan dengan sasaran pembangunan ini sangat
menopang pencapaian SDGs di daerah ini. Sejalan dengan itu, pemerintah juga
telah menetapkan prioritas pembangunan Tahun 2017 adalah sebagai berikut:
1. Pembangunan Infrastruktur kawasan ibu kota, kawasan pemerintahan, dan

sentra-sentra perekonomian

2. Pengentasan Kemiskinan

3. Pembangunan mental spiritual masyarakat

4. Pembangunan dan peningkatan infrastruktur bidang pendidikan

5.  Pembangunan dan peningkatan infrastruktur bidang kesehatan

6. Pembangunan dan peningkatan infrastruktur bidang perumahan rakyat

7. Pembangunan dan peningkatan infrastruktur transportasi dan
telekomunikasi

8.  Pelestarian lingkungan hidup

Peningkatan ketahanan pangan dan pengembangan industri berbasis

agribisnis
10. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia
11. Pengembangan industri wisata bahari
12. Peningkatan investasi dan pengembangan UMKM
13. Perwujudan reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan yang baik
14. Pemberdayaan masyarakat pedesaan

Memperhatikan kondisi perekonomian Kabupaten Bolaang Mongondow

Selatan hingga tahun 2015 sesuai pencapaian MDGs, maka kondisi
perekonomian masih diperhadapkan pada tantangan dalam upaya peningkatan

perekonomian daerah, antara lain :

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

1. Terus meningkatnya konsumsi BBM non subsidi yang diiring dengan
kerentanan fluktuasi harga BBM. Secara tidak langsung akan mengganggu
distribusi barang dan jasa.

2. Kondisi infrastruktur yang belum memadai di beberapa lokasi serta potensi
gangguan bencana yang berpotensi mengganggu distribusi barang dan jasa.
Perbaikan infrastruktur Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan Merupakan
suatu keharusan untuk mendukung perekonomian lokal, provinsi dan
nasional mengingat posisi Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dalam
jalur lingkar Trans Selatan.

3. Jumlah penduduk sebagai bonus demografi dengan komposisi usia produktif
yang terus meningkat dibandingkan dengan usia non produktif merupakan
tantangan bagi penyediaan lapangan pekerjaan. Selain itu, bonus demografi
berupa peningkatan usia harapan hidup menuntut penyediaan sarana
prasaran dasar kehidupan masyarakat yang memadai secara kuantitas dan
kualitas. ‘

4. Terus munculnya tuntutan UMP yang terkadang dengan besaran yang
memberatkan dari sisi pengusaha yang akan memberatkan menjadi
tantangan bagi kebijakan investasi di masa yang akan datang.

5. Potensi dan gangguan keamanan terkait dengan ketentraman dan ketertiban
masyarakat Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan harus di waspadai dan
perlu ada peningkatan upaya untuk menjamin ketentraman dan ketertiban

di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan tetap terjaga.
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BAB Il

ARAH KEBIJAKAN
PENCAPAIAN TPB

Berikut berisi target dan indikator dari 17 tujuan pembangunan berkelanjutan

e A

Pada tahun 2030, mengurangi setidaknya setengah
proporsi laki-laki, perempuan dan anak-anak dari
semua usia, yang hidup dalam kemiskinan di semua
dimensi.

Persentase penduduk yang hidup dibawah garis
kemiskinan nasional, menurut jenis kelamin dan
kelompok umur.

Persentase laki-laki, perempuan dan anak-anak dari
semua usia, yang hidup dalam kemiskinan dalam
berbagai dimensi.

Menerapkan secara nasional sistem dan upaya
perlindungan sosial yang tepat bagi semua,
termasuk kelompok yang paling miskin, dan pada
tahun 2030 mencapai cakupan substansial bagi
kelompok miskin dan rentan

Proporsi penduduk penerima bantuan iuran (PBI)
melalui Jaminan Kesehatan Nasional (JKN}/Kartu
Indonesia Sehat (K1S}). ,

Proporsi peserta Program Jaminan Sosial Bidang
Ketenagakerjaan.

Persentase penyandang disabilitas miskin dan
rentan yang menerima bantuan pemenuhan
kebutuhan dasar.

Jumlah keluarga miskin yang mendapatkan bantuan
tunai bersyarat.

Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua laki-laki
dan perempuan, khususnya masyarakat miskin dan
rentan, memiliki hak yang sama terhadap sumber
daya ekonomi, serta akses terhadap pelayanan dasar,
kepemilikan dan kontrol atas tanah dan bentuk
kepemilikan lain, warisan, sumber daya alam,
teknologi baru, dan jasa keuangan yang tepat,
termasuk keuangan mikro.

Persentase Perempuan Pernah Kawin berusia 15-
49 tahun yang proses kelahiran terakhirnya di
fasiiitas kesehatan..

Persentase anak berusia 12-23 bulan yang
menerima imunisasi dasar lengkap.

Angka pemakaian kontrasepsi {CPR} semua cara
pada Pasangan Usia Subur (PUS) usia 15-49 tahun
yang berstatus kawin.

Persentase rumah tangga yang memiliki akses
terhadap layanan sumber air minum layak dan
berkelanjutan.

Persentase rumah tangga yang memiliki akses
terhadap layanan sanitasi layak dan berkelanjutan.
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Persentase rumah tangga kumuh perkotaan..

Rasio Angka  Partisipasi Murni (APM)
perempuan/laki-laki di SD/MI/sederajat

Rasio  Angka  Partisipasi Murni (APM)
perempuan/laki-laki di SMP/MTs/sederajat

Rasio Angka  Partisipasi Murni (APM)
perempuan/laki-laki di SMA/MA/sederajat.
Persentase Penduduk wusia ©-17 tw@nun dengan
Kepemilikan akta kelahiran.

Persentase rumah tangga miskin dan rentan yang
sumber penerangan ntamanya listrik baik dari PLN
dan bukan PLN.

Pada tahun 2030, membangun ketahanan
masyarakat miskin dan mereka yang berada dalam
kondisi rentan, dan mengurangi kerentanan mereka
terhadap kejadian ekstrim terkait iklim dan
guncangan ekonomi, sosial, lingkungan, dan bencana

Jumlah korban meninggal, hilang, dan terkena
dampak bencana per 100.000 orang.

Jumlah Iokasi penguatan pengurangan risiko
bencana daerah.

Pemenuhan kebutuhan dasar korban bencana
sosial.

Pendampingan psikososial korban bencana sosial.
Jumlah daerah bencana alam/bencana sosial yang
mendapat pendidikan layanan Khasus.

Indeks risiko bencana pada pusat-pusat
pertumbuhan yang berisiko tinggi .

kibat bencana terhadap GDP global. {Tier II).
Dokumen strategi pengurangan risiko bencana
tingkat nasional dan daerah. (Tier II).

Menjamin mobilisasi yang signifikan terkait sumber
daya dari berbagai sumber, termasuk melalui
kerjasama pembangunan yang lebih baik, untuk
menyediakan sarana yang memadai dan terjangkau
bagi negara berkembang, khususnya negara kurang
berkembang untuk melaksanakan program dan

Proporsi sumber daya yang dialokasikan oleh
pemerintah secara langsung untuk program
pemberantasan kemiskinan.

Pengeluaran untuk layanan pokok (pendidikan,
kesehatan dan perlindungan sosial} sebagai
persentase dari total belanja pemerintah.

kebuakan mengakhm kemlskman di semua dimensi.

“ TUJUAN:

.Pada tahun 2030 menghllangkan kelaparan dan‘:

menjamin akses bagi semua orang, khususnya orang
miskin dan mereka yang berada dalam Kkondisi
rentan, termasuk bayi, terhadap makanan yang
aman, bergizi, dan cukup sepanjang tahun.

Prevalensi

Ketidakcukupan
(Prevalence of Undernourishment).

Prevalensi kekurangan gizi (underweightj pada
anak balita.

Prevalensi penduduk dengan kerawanan pangan
sedang ataw berat, bherdasarkan pada Skala
Pengalaman Kerawanan Pangan.

Proporsi penduduk dengan asupan kalori minimum
di bawah 1400 kkal /kapita/hari.

Pada tahun 2030, menghilangkan segala bentuk
kekurangan gizi, termasuk pada tahun 2025
mencapai target yang disepakati secara
internasional untuk anak pendek dan kurus di bawah
usia 5 tahun, dan memenuhi kebutuhan gizi remaja
perempuan, ibu hamil dan menyusui, serta manula.

Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek)
pada anak di bawah dua tahun/baduta.

Prevalensi Malnutrisi (wasting/obesitas) pada anak
balita.

Prevalensi anemia pada ibu hamil.

Persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang
mendapatian AST eksklusi.

Kualitas konsumsi pangan yang diindikasikan oleh
skor Pola Pangan Harapan (PPH} mencapai; dan
tingkat konsumst ikan.
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Pada tahun 2030, menggandakan produktivitas
pertanian dan pendapatan produsen makanan skala
kecil, khususnya perempuan, masyarakat penduduk
asli, keluarga petani, penggembala dan nelayan,
termasuk melalui akses yang aman dan sama
terhadap lahan, sumber daya produktif, dan input
lainnya, pengetahuan, jasa Keuwangan, pasar, dan
peluang nilai tambabh, dan pekerjaan non-pertania

Nilai Tambah Pertanian dibagi jumlah tenaga kerja
di sektor pertanian (rupiah per tenaga kerja).
Ketersediaan pangan komoditi padi, jagung, kedelai,
gula, daging sapi, ikan, dan garam.

Terlaksananya distribusi hak atas tanah bagi petani,
buruh tani dan nelayan.

Berkembangnya wsana sekitor pertanian dan
perikanan, khususnya bagi petani dan nelayan yang
kurang mampu.

Pada tahun 2030, menjamin sistem produksi pangan
yang berkelanjutan dan menerapkan praktek
pertanian tangguh yang meningkatkan produksi dan
produktivitas, membantu menjaga ekosistem,
memperkuat kapasitas adaptasi terhadap perubahan
iklim, cuaca ekstrim, kekeringan, banjir, dan bencana
lainnya, serta secara progresif memperbaiki kualitas
tanah dan fahan.

Tersalurkannya saranan produksi pertanian,
peternakan dan perikanan, terutama pupuk, benih
dan alat mesin pertanian/perikanan.

Pada tahun 2020, mengelola keragaman genetik
benih, tanaman budidaya dan hewan ternak dan
peliharaan dan spesies lar terkait, termasuk melalui
bank benih dan tanaman yang dikelola dan
dianekaragamkan dengan baik di tingkat nasional,
regional dan internasional, serta meningkatkan akses
terhadap pembagian keuntungan yang adil dan
merata, hasil dari pemanfaatan sumber daya genetik
dan pengetahuan tradisional terkait, sebagaimana
yang disepakati secara internasional.

Jumlah varietas unggul tanaman dan hewan untuk
pangan yang dilepas.

Terselenggaranya sistern pengembangan,
pembinaan, pengawasan dan sertifikasi perbenihan
dan perbibitan tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan dan perikanan yang efisien
di lokasi penerapan budidaya tanaman pangan yang
tepat di kecamatan.

Berkembangnya program dan pembangunan di
1.000 Desa Mandiri Benih.

Proporsi hewan ternak dan  sejenisnya,
diklasifikasikan menurut tingkat risiko kepunahan:
berisiko, tidak berisiko, dan risiko yang tidak

dlketahul .

Pada tahun 2030, mengurang1 rasio aingka kemaﬁah

ibu hingga kurang dari 70 per 100.000 Kkelahiran
hidup.

) Angka Kematlan Ibu (AKI)

Proporsi perempuan pernah kawin umur 15-49
tahun yang proses kelahiran terakhirnya ditolong
oleh tenaga kesehatan terfatih.

Proporsi perempuan pernah kawin umur 15-49
tahun yang proses kelahiran terakhirnya di fasilitas
kesehatan.

Pada tahun 2030, mengakhiri kematian bayi baru
lahir dan balita yang dapat dicegah, dengan seluruh
negara berusaha menurunkan Angka Kematian
Neonatal setidaknya hingga 12 per 1.000 KH
(Kelahiran Hidup dan Angka Kematian Balita 25 per
1.000.

Angka Kematian Balita (AKBa) per 1000 kelahiran

hidup.
Angka Kematian Neonatal (AKN) per 1000
kelahiran hidup.

Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 kelahiran
hidup.

Persentase kabupaten/kota yang mencapai 80%
imunisasi dasar lengkap pada bayi.

Pada tahun 2030, mengakhiri epidemi AIDS,
tuberkulosis, malaria, dan penyakit tropis yang
terabaikan, dan memerangi hepatitis, penyakit
bersumber air, serta penyakit menular lainnya.

Angka infeksi baru HIV per 1000 populasi tidak
terinfeksi HIV.

Prevalensi HIV pada populasi dewasa.

Insiden Tuberkulosis (ITB} per 100.000 penduduk.
Kejadian Malaria per 1000 orang.
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Jumlah kabupaten/kota dengan eliminasi Malaria
Insiden Hepatitis B per 100.000 penduduk.
Persentase kabupaten/kota yang melakukan
deteksi dini untuk infeksi Hepatitis B

Proporsi kasus Kusta yang ditemukan dan diobati.
Jumlah provinsi dengan eliminasi Kusta.

Angka pencapaian pengobatan Penyakit Filariasis
10%%..

Jumlah kabupaten/kota dengan eliminasi Filariasis.

Pada tahun 2030, mengurangi hingga sepertiga
angka kematian dinj akibat penyakit fidak menular,
melalui pencegahan dan pengobatan, serta
meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan.

Persentase merokok pada penduduk umur
<18tabun.

Prevalensi tekanan darah tinggi.

Prevalensi obesitas pada penduduk umur 218
tahun.

Persentase perempuan umur 30-50 tahun yang
dideteksi dini kanker serviks dan payudara.

Angka kematian dari percobaan bunuh diri.

jumiah kabupaten/kota yang memiliki puskesmas
yang menyelenggarakan upaya kesehatan jiwa.

Memperkuat pencegahan dan pengobatan
penyalahgunaan zay, termasuk penyalahgunaan
narkotika dan penggunaan alkohol yang
membahayakan

Jumlah penyalahgunaan narkotika yang mengakses
layanan rehabilitasi @ fasilitas  pelayanan
kesehatan.

Jumlah yang menyelesaikan program rehabilitasi di
Fasilitas Pelayanan Kesehatan.

Jumlah yang mengakses layanan pasca rehabilitasi
di Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Jumlah korban penyalahgunaan NAPZA yang
mendapatkan rehabilitasi sosial di dalam panti
sesuai standar pelayanan.

Jumlah Lembaga Rehabilitasi Sosial Korban
Penyaiahgunaan NAPZA yang tefah
dikembangkan/dibantu

Prevalensi penyalahgunaan narkoba.

Konsumsi alkoho!l (liter per kapita) oleh penduduk
umur 2 15 tahun dalam satu tahun terakhir.

Pada tahun 2030, menjamin akses universal
terhadap layanan kesehatan seksual dan reproduksi,
termasuk keluarga berencana, informasi dan
pendidikan, dan integrasi kesehatan reproduksi ke
dalam strategi dan program nasional.

Proporsi pasangan usia subur (umur 1549 tahun)
yang memiliki kebutuhan keluarga berencana dan
menggunakan alat kontrasepsi metode modern
(Metneed KB/ Angka penggunaan metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP) cara modern).
Angka pemakaian kontrasepsi (CPR) semua cara
pada Pasangan Usia Subur (PUS} umur 15-49 tahun
yang berstatus kawin.

Angka kelahiran pada perempuan umur 15-19
tahun (Age Specific Fertility Rate/ASFR)

Total Fertility Rate (TFR).

Mencapai cakupan kesehatan wuniversal, termasuk
perlindungan risiko keuangan, akses terhadap
pelayanan kesehatan dasar yang baik, dan akses
terhadap obat- obatan dan vaksin dasar yang aman,
efektif, berkualitas, dan terjangkau bagi semua orang.

Unmet need pelayanan kesehatan.

Jumlah penduduk yang dicakup asuransi kesehatan
atau sistem kesehatan masyarakat per 1000
penduduk.

Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).

Pada tahun 2030, secara signifikan mengurangi
jumlah kematian dan kesakitan akibat bahan kimia
berbahaya, serta polusi dan kontaminasi udara, air,
dan tanah.

Angka kematian akibat keracunan.
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Memperkuat  pelaksanaan  the Framework | Persentase merokok pada penduduk umur 215
Convention on Tobacco Control WHO di seluruh | tahun.
negara.

Mendukung penelitian dan pengembangan vaksin
dan obat penyakit menular dan tidak menular yang
terutama berpengaruh  terhadap negara
berkembang, menyediakan akses terhadap obat dan
vaksin dasar yang Tterjangkaw, sesuai tne Doha
Declaration tentang the TRIPS Agreement and Public
Health, yang menegaskan hak negara berkembang
untuk menggunakan secara penuh ketentuan dalam
Kesepakatan atas Aspek-Aspek Perdagangan dari
Hak Kekayaan Intelektual terkait keleluasaan untuk
melindungi kesehatan masyarakat, dan khususnya,
menyediakan akses obat bagi semua.

Persentase ketersediaan obat dan vaksin di
Puskesmas.

Meningkatkan secara signifikan pembiayaan
kesehatan dan rekrutmen, pengembangan, pelatihan,
dan retensi tenaga kesehatan di negara berkembang,
khususnya negara kurang berkembang, dan negara
berkembang pulau kecil.

Kepadatan dan distribusi tenaga kesehatan

Pada tahun 20390, mengurangi rasio angka kematian
ibu hingga kurang dari 70 per 100.000 kelahiran
hidup.

Angka Kematian Tou {AKY).

Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua anak
perempuan dan laki-laki menyelesaikan SDSMP
tanpa dipungut biaya, setara, gan berkualitas, yang
mengarah pada capaian pembelajaran yang relevan
dan efektif '

Proporsi anak-anak dan remaja: (a) pada kelas 4,
(b} tingkat akhir SD/kelas 6, (c) tingkat akhir
SMP/kelas 3 yang mencapal standar kemampuan
minimum dalam: (i) membaca, (ii) matematika.
Persentase SD/MI berakreditasi minimal B.
Persentase SMP/MTs berakreditasi minimal B.
Persentase SMA/MA berakreditasi minimal B.
Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI/sederajat.
Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs/sederajat.
Angka Partisipasi Kasar (APK)
SMA/SMK/MA/sederajat

Rata-rata lama sekolah penduduk umur 215 tahun.

Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua anak
perempuan dan laki-laki memiliki akses terhadap
perkembangan dan pengasuhan anak usia dini,
pengasuhan, pendidikan prasekolah dasar yang
berkualitas, sehingga mereka siap untuk menempuh
pendidikan dasar.

Angka Partisipasi Kasar (APK] Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD).

Pada tahun 2030, menjamin akses yang sama bagi
semua perempuan dan laki-laki, terhadap pendidikan
teknik, kejuruan dan pendidikan tinggi, termasuk
universitas, yang terjangkau dan berkualitas.

Angka Partisipasi Kasar {APK)
SMA/SMK/MA /sederajat.
Angka Partisipasi Kasar (APK) Perguruan Tinggi

(PT).

Pada tahun 2030, meningkatkan secara signifikan
jumlah pemuda dan orang dewasa yang memiliki
keterampilan yang relevan, termasuk keterampilan
teknik dan kejuruan, untuk pekerjaan, pekerjaan
yang layak dan kewirausahaan.

Proporsi remaja dan dewasa dengan keterampilan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Pada tahun 2030, menghilangkan disparitas gender
dalam pendidikan, dan menjamin akses yang sama
untuk semua tingkat pendidikan dan pelatihan

Rasio  Angka  Partisipasi Murni (APM)
perempuan/iaki-lald di {1) SD/Mlfsederajat, (2)
SMP/MTs/sederajat; (3) SMA/SMK/MA/sederajat;
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kejuruan, bagi masyarakat rentan termasuk
penyandang cacat, masyarakat penduduk asli, dan
anak-anak dalam kondisi rentan.

dan (4) Rasio APK perempuan/laki-laki di PT

Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua remaja
dan proporsi kelompok dewasa tertenty, baik laki-
laki maupun perempuan, memiliki kemampuan
literasi dan numerasi.

Persentase angka melek aksara penduduk umur
215 tahun.

Persentase angka melek aksara penduduk umur 15-
24 tahun dan umur 1559 tahun.

Membangun ¢an meningkatkan fasilitas pendidikan
yang ramah anak, ramah penyandang cacat dan
gender, serta menyediakan lingkungan belajar yang
aman, ant kekerasan, inklusif dan efektif bagi semua

Proporst sekolan dengan akses ke: {a) lisuik {D)
internet untuk tujuan pengajaran, (¢) komputer
untuk tujuan pengajaran, (d) infrastruktur dan
materi memadai bagi siswa disabilitas, [e) air
minum layak, (f) fasilitas sanitasi dasar per jenis
kelamin, (g) fasilitas cuci tangan (terdiri air,
sanitasi, dan higienis bagi semua (WASH).

Pada tahun 2020, secara signifikan memperluas
secara global, jumlah beasiswa bagi negara
berkembang, khususnya negara kurang berkembang,
negara berkembang pulau kecil, dan negara-negara
Afrika, untuk mendaftar di pendidikan tinggi,
termasuk pelatihan kejuruan, teknologi informasi
dan komunikasi, program teknik, program rekayasa
dan ilmiah, di negara maju dan negara berkembang
lainnya.

Jumlah bantuan resmi Pemri kepada Mahasiswa
Asing Penerima Beasiswa Kemitraan Negara
Berkembang

Pada tabhun 2030, Secara signifikanmeningkatkan
pasokan guru yang berkualitas, termasuk melalui
kerjasama internasional dalam pelatihan guru di
negara berkembang, terutama negara Kkurang
berkembang, dan negaraberkembang kepulauan

Persentase guru TK, SD, SMP, SMA, SMK, dan SMLB
yang bersertifikat pendidik

kecil.

Mengakhm segala bentuk dlsknmm351 terhédap
kaum perempuan di mana pun.

]umlah kebl]akan yang responsif
mendukung pemberdayaan perempuan

gender

Menghapuskan segala bentuk kekerasan terhadap
kaum perempuan di ruang publik dan pribadi,
termasuk perdagangan orang dan eksploitasi
seksual, serta berbagai jenis eksploitasi lainnya.

Proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan
(umur 15-64 tahun) mengalami kekerasan (fisik,
seksual, atau emosional) oleh pasangan atau
mantan pasangan dalam 12 bulan terakhir.
Prevalensi kasus Kekerasan terhadap anak
perempuan.

Proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan
{umur 15-64 tahwn) mengalamt kekerasan seksual
oleh orang lain selain pasangan dalam 12 bulan
terakhir.

Persentase korban kekerasan terhadap perempuan
yang mendapat layanan komprehensif.

Menghapuskan semua praktik berbahaya, seperti
perkawinan usia anak, pernikahan dini dan paksa,
serta sunat perempuan.

Proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang
berstatus kawin atau berstatus hidup bersama
sebelum umur 15 tahun dan sebelum umur 18
tahun.

Median usia kawin pertama perempuan pernah
Kawin umur 25-49 tahun

Angka kelahiran pada remaja perempuan umur 15-
19 tahun per 1000 perempuan umur 15-19 tahun
(Age Specific Fertitility Rate /ASFRY

Angka Partisipasi Kasar (APK) SMA/SMK/MA/
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U | sederajat.
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Menjamin partisipasi penuh dan efektif, dan
kesempatan yang sama bagi perempuan untuk
memimpin di semua tingkat pengambilan keputusan
dalam kehidupan politik, ekonomi, dan masyarakat.

Proporsi kursi yang diduduki perempuan di
parlemen tingkat pusat dan daerah {DPR dan DPRD
Provinsi/Kabupaten/Kota)

Proporsi perempuan yang berada di posisi
managerial.

Menjamin akses universal terhadap kesehatan
seksual dan reproduksi, dan hak reproduksi sepert
yang telah disepakati sesuai dengan Programme of
Action of the International Conference on Population
andDevelopment and the Beijing Platform seria
dokumendokumen hasil revin dari konferensi-
konferensi tersebut

Proporsi perempuan umur 15-49 tahun yang
membuat keputusan sendiri terkait hubungan
seksual, penggunaan kontrasepsi, dan layanan
kesehatan reproduksi.

Unmet need KB  [Kebutuhan  Keluarga
Berencana/KB yang tidak terpenuhi)..

Pengetahuan dan pemahaman Pasangan Usia Subur
(PUS) tentang metode kontrasepsi modern.
Undang-undang atau Peraturan Pemerintah (PP}
yang menjamin perempuan umur 15-49 tahun
untuk mendapatkan pelayanan, informasi dan
pendidikan terkait kesehatan seksual dan
reproduksi.

Meningkatkan  penggunaan  teknologi  yang
memampukan, Khususnya tekmologi informast dan
komunikasi untuk meningkatkan pemberdayaan

] ERSIH

Pada tahun 2030, mencapai akses universal da
merata terhadap air minum yang aman dan
terjangkan bagi semua.

Proporsi individu yang memiliki telepon genggam.

Proporsi populasi yang menggunakan layanan air
minum yang dikelola secara aman.

Persentase rumeah tangga yang wmemiltki akses
terhadap layanan sumber air minum layak dan
berkelanjutan.

Kapasitas prasarana air baku untuk melayani
rumah tangga, perkotaan dan industri, serta
penyediaan air baku untuk pulau-pulau.

Pada tahun 2030, mencapai akses terhadap sanitasi
dan kebersihan yang memadai dan merata bagi
semua, dan menghentikan praktik buang air besar di
tempat terbuka, memberikan perhatian khusus pada
kebutuhan kaum perempuan, serta kelompok
masyarakat rentan

Proporsi populasi yang menggunakan layanan
sanitasi yang dikelola secara aman, termasuk
fasilitas cuci tangan dengan air dan sabun.

Proporsi populasi yang memiliki fasilitas cuci
tangan dengan sabun dan air.

Persentase rumah tangga yang memiliki akses
terhadap layanan sanitasi layak dan berkelanjutan.
Tumlah desafkelurahan yang melaksanakan Sanitasi
Total Berbasis Masyarakat (STBM)

Jumlah kota/kab yang terbangun infrastruktur air
limbah dengan sistem terpusat skala kota, kawasan
dan komunal.

Pada tahun 2030, meningkatkan kualitas air dengan
mengurangi polusi, menghilangkan pembuangan,
dan meminimalkan pelepasan material dan bahan
kimia berbahaya, mengurangi setengah proporsi air
limbah yang tidak diolah, dan secara signifikan
meningkatkan daur ulang, serta penggunaan
kembali barang daur ulang yang aman secara global

Proporsi limbah cair yang diolah secara aman.
Jumlah Kabupaten/kota yang ditingkatkan kualitas
pengelolaan lumpur tinja perkotaan dan dilakukan
pembangunan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT).

Proporsi badan air dengan kualitas air ambien yang
baik.

Kualitas air danau.

Kualitas air sungai sebagai sumber air bala.
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Pada tahun 2030, secara signifikan meningkatkan
efisiensi penggunaan air di semua sektor, dan
menjamin penggunaan dan pasokan air tawar yang
berkelanjutan untuk mengatasi kelangkaan air, dan
secara signifikan mengurangi jumlah orang yang
menderita akibat kelangkaan air

Perubahan efisiensi penggunaan air dari waktu ke
waktu.

Pengendalian dan
penggunaan air tanah
Insentif penghematan air pertanian/perkebunan
dan industri.

Tingkat water stress: proporsi pengambilan
{withdrawal) air tawar terhadap ketersediannya

penegakan hukum bagi

Pada tahun 2030, menerapkan pengelolaan sumber
daya air terpadu di semua tingkatan, termasuk
melalui kerjasama Jintas batas yang tepat

Tingkat pelaksanaan pengelolaan sumber daya air
secara terpadu (0-100).

Jumlah Rencana Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
Terpadu (RPDAST) yang diinternalisasi ke dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).

Jumlah stasiun hidrologi dan Kklimatologi yang
dilakukan updating dan revitalisasi

Jumlah jaringan informasi sumber daya air yang
dibentuk.

jumlah Daerah Aliran Sungai {(DAS) yang meningkat
jumlah mata airnya dan jumlah DAS yang memiliki
Memorandum of Understanding (MoU) lintas
Negara

Luas pengembangan hutan serta peningkatan hasil
hutan bukan kayu (HHBK) untuk pemulihan
kawasan DAS

Jumlah wilayah sungai (WS) yang memiliki
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan daerah
tangkapan sungai dan danau.

Kegiatan penataan kelembagaan sumber daya air.
Jumlah DAS Prioritas yang meningkat jumlah mata
airnya melalui konservasi sumber daya air di
daerah hufu DAS serta sumur resapan.

Jumlah DAS Prioritas yang dipulihkan kesehatannya
melalui pembangunan embung, dam pengendali,
dara penahan skala kecll dan menengah.

Proporsi wilayah cekungan lintas batas dengan
pengaturan kerja sama sumberdaya air yang
operasional.

Pada tahun 2020, melindungi dan merestorasi
ekosistem terkait sumber daya air, termasuk
pegunungan, hutan, lahan basah, sungai, air tanah,
dan danauw.

Perubahan tingkat sumber daya air terkait
ekosistem dari waktu ke waktu.

Jumlah danau yang ditingkatkan kualitas airnya.
Jumlah danau yang pendangkalannya kurang dari
1%.

Jumlah danau yang menurun tingkat erosinya.

Luas tahan kritis dalam KPH yang direhabititasi.
Jumlah DAS prioritas yang dilindungi mata airnya
dan dipulihkan kesehatannya.

Pada tahun 2030, memperiuas kerjasama dan
dukungan internasional dalam hal pembangunan
kapasitas bagi negara-negara berkembang, dalam
program dan kegiatan terkait air dan sanitasi,
termasuk pemanenan air, desalinasi, efisiensi air,
pengolahan air limbah, daur ulang dan teknologi
daur ulang

fumlah QDA terkait air dan sanitasi yang menjadi
bagian rencana belanja pemerintah.

Mendukung dan memperkuat partisipasi masyarakat
lokal dalam meningkatkan pengelolaan air dan

Proporsi unit pemerintah lokal yang menerbitkan
dan melaksanakan kebijakan dan prosedur terkait
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Pada tahun 2030, menjamin akses umversal Jayanan
energi yang terjangkau, andal dan modern.

Rasw eleknﬁka.s‘l

Konsumsi listrik per kapita

Jumlah sambungan jaringan gas untuk rumah
tangga

Rasio penggunaan gas rumah tangga

Pada tahun 2030, meningkat secara substansial

pangsa energi terbarukan dalam bauran energi
global.

Bauran energi terbarukan.

Pada tahun 2030, melakukan perbaikan efisiensi
di tingkat globa_ls banyak dua kah li at‘ _

Intensitas energi primer.

ener

TUJUAN 8 : PEKERJAAN 1

| Mempertahankan pertumbuhan ekonomi per kapxta

sesuai dengan kondisi nasional dan, khususnya,
setidaknya 7 persen pertumbuhan produk domestik
bruto per tahun di negara kurang berkembang.

La)u’pertumbuhan PDB perkaplté o
PDB per kapita

Mencapai tingkat produktivitas ekonomi yang lebih
tinggi, melalui diversifikasi, peninghatan dan inovasi
teknologi, termasuk melalui fokus pada sektor yang
memberi nilai tambah tinggi dan padat karya.

Laju pertumbuhan PDB per tenaga kerja/Tingkat
pertumbuhan PDB riil per orang bekerja per tahun

Menggalakkan kebijakan pembangunan yang
mendukung kegiatan produktif, penciptaan lapangan
kerja layak, kewirausahaan, kreativitas dan inovasi,
dan mendorong formalisasi dan pertumbuhan usaha
mikro, kecil, dan menengah, termasuk melalui akses
terhadap jasa keuangan

Proporsi lapangan kerja informal sektor non-
pertanian, berdasarkan jenis kelamin

Persentase tenaga kerja formal

Persentase tenaga kerja informal sektor pertanian
Persentase akses layanan keuangan formal UMKM

Pada tahun 2030, mencapai pekerjaan tetap dan
produktif dan pekerjaan yang layak bagi semua
perempuan dan laki-laki, termasuk bagi pemuda dan
penyandang difabilitas, dan upah yang sama untuk
pekerjaan yang sama nilainya

Upah rata-rata per jam pekerja
Tingkat pengangguran terbuka
Persentase setengah pengangguran

Melindungi hak-hak  tenaga kerja dan
mempromosikan lingkungan kerja yang aman dan
terjamin bagi semwua pekerja, termasuk pekerja
migran, khususnya pekerja migran perempuan, dan
mereka yang bekerja dalam pekerjaan berbahaya.

Jumlah perusahaan yang menerapkan norma K3.

Pada tahun 2030, menyusun dan melaksanakan
kebijakan untuk mempromosikan pariwisata
berkelanjutan yang menciptakan lapangan kerja dan
mempromosikan budaya dan produk lokal.

Proporsi kontribusi pariwisata terhadap PDB
Jumlah wisatawan mancanegara

Jumlah kunjungan wisatawan nusantara

Jumlah devisa sektor pariwisata

Jjumfah pekerja pada industri pariwisata dalam
proporsi terhadap total pekerja

Memperkuat kapasitas lembaga keuangan domestik
untuk mendorong dan memperiuas akses terhadap
perbankan, asuransi dan jasa keuangan bagi semua.

Jumlah kantor bank dan ATM per 100.000 jumlah
orang dewasa.

Rata-rata jarak lembaga keuangan (Bank Umum)
Proporsi kredit UMKM terhadap total kredit
Proporsi kepemilikan rekening bank orang dewasa
(15 tahun dan lebih) atau lembaga keuangan lain
atau dengan pelayanan jasa keuangan bergerak

Pada tahun 2020, mengembangkan dan
mengoperasionalkan  strategi  global  untuk
ketenagakerjaan pemuda dan menerapkan the Global

Jumlah peserta Program Jaminan Sosial Bidang
Ketenagakerjaan
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_Iobs Pact of the Intematwnal Labour Orgamzatwn L

Mengembangkan fnfrastruktur ' yang berkuahtas T

andal, berkelanjutan dan tanggub, termasnk

Kondlsx mantap ]alan nasxonal |
Panjang pembangunan jalan to)

infrastruktur regional dan lintas batas, untuk | Panjang jalur kereta api
mendukung pembangunan ekonomi dan | Jumlah bandara

kesejahteraan manusia, dengan fokus pada akses | Jumlah dermaga penyeberangan
yang terjangkau dan merata bagi semua Jumlah pelabuhan strategis

Mempromosikan  industrialisasi  inklusif dan
berkelanjutan, dan pada tahun 2030, secara
signifikan meningkatkan proporsi industri dalam
lapangan kerja dan produk domestik bruto, sejalan
dengan kondisi nasional, dan meningkatkan dua kali
lipat proporsinya 8i negara kurang berkembang

Proporsi nilai tambah sektor industri manufaktur
terhadap PDB dan perkapita

ju pertumbuhan PDB industri manufaktur

Proporsi tenaga kerja pada sektor industri
manufaktur

Meningkatkan akses industri dan perusahaan skala
kecil, khususnya di negara berkembang, terhadap
jasa keunangan, termasuk kredit terjangkau, dan
mengintegrasikan ke dalam rantai nilai dan pasar.

Proporsi nilai tambah industri kecil terhadap total
nilai tambah industri

Pada tahun 2030, meningkatkan infrastruktur dan
retrofit industri agar dapat berkelanjutan, dengan
peningkatan efisiensi penggunaan sumberdaya dan
adopsi yang lebih baik dari teknologi dan proses
industri bersih dan ramah lingkungan, yang
difaksanakan semua negara sesuai kemampuan
masing-masing.

Rasio Emisi CO2/ Emisi Gas Rumah Kaca dengan
nilai tambah sektor industri
Emisi Gas Rumah Kaca

Memperkuat riset ilmiah, meningkatkan kapabilitas
tekmologt sektor industri di semua negara, terutama
negara-negara berkembang, termasuk pada tahun
2030, mendorong inovasi dan secara substansial
meningkatkan jomiah pekerja penelitian dan
pengembangan per 1 juta orang dan meningkatkan
pembelanjaan publik dan swasta untuk penelitian
dan pengembangan.

Proporsi anggaran riset pemerintah.

Secara signifikan meningkatkan akses terhadap
teknologi informasi dan komunikasi, dan
mengusahakan penyediaan akses universasl dan
terjangkau internet di negara-negara kurang

Proporsi rumah tangga terlayani mobile broadband
Proporsi individu yang menggunakan telepon
genggam

Proporsi individu yang menggunakan Internet

berkembang pada tahun 2020.

Pada tahun 2030, secara progreSIf mencapa1 dan

mempertahankan pertumbuhan pendapatan
penduduk yang berada dibawah 40% dari populasi
pada tingkat yang {ebih tinggi dari rata-rata nasional.

Koefisien Gini

Tingkat kemiskinan

Jumlah daerah tertinggal yang terentaskan

Jjumiah Desa Tertinggai

Jumlah Desa Mandiri

Rata-rata pertumbuhan ekonomi di daerah
tertinggal

Persentase penduduk miskin di daerah tertinggal

Menjamin kesempatan yang sama dan mengurangi
kesenjangan hasil, termasuk dengan menghapus
hukum, kebijakan dan praktik yang diskriminatif, dan
mempromosikan legislasi, kebijakan dan tindakan
yang tepat terkait legislasi dan kebijakan tersebut.

Indeks Kebebasan Sipil

Jumlah penanganan pengaduan pelanggaran Hak
Asasi Manusia (HAM).

Jumlah penanganan pengaduan pelanggaran Hak
Asasi Manusia (HAM) perempuan terutama
kekerasan terhadap perempuan.

Jumlah kebijakan yang diskriminatif dalam 12 bulan
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lalu berdasarkan pelarangan diskriminasi menurut
hukum HAM Internasional.

Mengadopsi kebijakan, terutama kebijakan fiskal,
upah dan perlindungan sosial, serta secara progresif
mencapai kesetaraan yang lebih besar

Persentase rencana anggaran untuk belanja fungsi
perlindungan sosial pemerintah pusat

Memfasilitasi migrasi dan mobilitas manusia yang
teratur, aman, berkala dan bertanggung jawab,
termasuk melalui penerapan kebijakan migrasi yang
terencana dan terkelola dengan baik

nagakerjaan dan perlindungan pekerja migran
antara negara RI dengan negara tujuan penempatan
jumlah fasiiitasi pelayanan penempatan TKLN
berdasarkan okupasi

ANG BERKELANJUTA

Pada tahun 2030 menyamm “akses bag1 semua
terhadap perumahan yang layak, aman, terjangkau,
termasuk penataan Kawasan kumuh, serta akses
terhadap pelayanan dasar perkotaan.

'Propors1 populasi penduduk perkotaan yang tinggal

di daerah kumuh, permukiman liar atau rumah
yang tidak Yayak

Jumlah rumah tangga yang memiliki akses terhadap
hunian yang layak dan terjangkau.

Jumlah kawasan perkotaan metropolitan yang
terpenuhi standar pelayanan perkotaan (SPP)
Jumlah kota sedang dan kota baru yang terpenuhi
SPP..

Pada tahun 2030, menyediakan akses terhadap
sistem transportasi yang aman, terjangkau, mudah
diakses dan  berkelanjutan untuk semua,
meningkatkan keselamatan lalu lintas, terutama
dengan memperiuas jangkauan transportasi umum,
dengan memberi perhatian khusus pada kebutuhan
mereka yang berada dalam sitwasi  rentan,
perempuan, anak, penyandang difabilitas dan orang
tua.

Proporsi populasi yang mendapatkan akses yang
nyaman pada transportasi publik, terpilah menurut
jenis kelamin, kelompok usia, dan penyandang
difabilitas
Persentase pengguna moda transportasi umum di
perkotaan.
Jurnlah sistemn angkutan rel yang dikembangkan di
kota besar.

Pada tahun 2030, memperkuat urbanisasi yang
inklusif dan berkelanjutan serta kapasitas partisipasi,
perencanaan penanganan permukiman yang
berkelanjutan dan terintegrasi di semua negara.

Rasio laju peningkatan konsumsi tanah dengan laju
pertumbuhan penduduk.

Jumlah kota sedang di luar Jawa yang diarahkan
sebagai pengendali (buffer) arus urbanisasi dan
sebagai pusat pertumbuhan utama.

Jumlah Metropolitan baru di luar Jawa sebagai
Pusat Kegiatan Nasional {(PKN).

Proporsi kota dengan struktur partisipasi [angsung
masyarakat sipil dalam perencanaan dan
manajemen kota yang berlangsung secara teratur
dan demokratis.

Jumlah institusi (swasta, ormas, organisasi profesi)
yang berperan secara aktif dalam Forum Dialog
Perencanaan Pembangunan Kota Berkelanjutan.
Jumlah lembaga pembiayaan infrastruktur
perkotaan

Mempromosikan dan menjaga warisan budaya dunia
dan warisan alam dunia

Jumlah belanja (publik dan swasta) per kapita yang
diperuntukan untuk preservasi, perlindungan,
konservasi pada semua warisan budaya dan alam,
menurut jenis warisan (budaya, alam, terpaduy,
destinasi pusat warisan duniaj, tingkat
pemerintahan (nasional dan sub nasional), jenis
belanja (belanja operasional atau intervensi), dan
tipe pembiayaan swasta (donasi non tunal, swasta
non profit, sponsor)
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[ Jumlah kota pusaka di kawasan perkotaan
metropolitan, kota besar, kota sedang dan kota
kecil.

Pada tahun 2030, secara signifikan mengurangi
jumlah kematian dan jumlah orang terdampak, dan
secara substansial mengurangi kerugian ekonomi
relatif terhadap PDB global yang disebabkan oleh
‘bencana, dengan fokus melindungt orang miskin dan
orang-orang dalam situasi rentan.

Jumlah korban meninggal, hilang dan terkena
dampak bencana per 100.000 orang

Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI).

Jumlah kota tangguh bencana yang terbentuk.
jumiahn sistem peringatan dini cuaca dan ikim serta
kebencanaan

Kerugian ekonomi langsung akibat bencana
terbadap GDP, termasuk Xkerusakan bencana
terhadap infrastruktur yang kritis dan gangguan
terhadap pelayanan dasar

Jumlah kerugian ekonomi langsung akibat bencana.

Pada tahun 2030, mengurangi dampak lingkungan
perkotaan per kapita yang merugikan, termasuk
dengan memberi perhatian khusus pada kualitas
udara, termasuk penanganan sampah kota.

Proporsi limbah padat perkotaan yang
dikumpulkan secara teratur dengan pemrosesan
akhir yang baik terhadap total limbah padat
perkotaan yang dihasilkan ofeh suatu kota.
Persentase sampah perkotaan yang tertangani.
Jumlah kota hijau yang mengembangkan dan
menerapkan green @i kawasan perkotaan
metropolitan

Rata-rata tahunan materi partikulat halus (PM 2,5
dan PM 10) di Perkotaan {dibobhotkan jumiah
penduduk)

Pada tahun 2030, menyediakan ruang publik dan
roang terbuka hijau yang aman, inklusif dan mudah
dijangkau terutama untuk perempuan dan anak,
manula dan penyandang difabilitas.

Proporsi ruang terbuka hijau untuk semua,
menurut kelompok usia, jenis kelamin dan
penyandang disabilitas.

Jumlah kota hijau yang menyediakan ruang terbuka
hijau di kawasan perkotaan metropolitan dan kota
sedang.

Proporsi orang yang menjadi korban kekerasan
atau pelecehan seksual menurut jenis kelamin, usia,
stafus disabilitas, dan tempat kejadian {12 bulan
terakhir).

Proporsi karban kekerasan dalam 12 bulan terakhir
vang melaporkan kepada polisi.

Mendukung hubungan ekonomi, sosial, dan
lingkungan antara urban, pinggiran kota, dan
perdesaan dengan memperkuat perencanaan
pembangunan nasional dan daerah

Proporsi penduduk yang tinggal di kota yang
melaksanakan perencanaan regional dan kota
terintegrasi dengan proyeksi populasi dan
kebutuhan sumber daya

Pada tahun 2020, meningkatkan secara substansial
jumlah kota dan permukiman yang mengadopsi dan
mengimplementasi kebijakan dan perencanaan yang
terintegrasi tentang penyertaan, efisiensi sumber
daya, mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan
iklim, ketahanan terbadap Dbencana, serta
mengembangkan dan mengimplementasikan
penanganan holistik risiko bencana di semua lini,
sesuai dengan the Sendai Framework for Disaster

Proporsi pemerintah kota yang memiliki dokumen
strategi pengurangan risiko bencana.

Dokumen strategi pengurangan risiko bencana
(PRB) tingkat nasional dan daerah.

Memberikan dukungan kepada negara-negara
kurang berkembang, melalui bantuan keuangan dan
teknis, dalam membangun bangunan yang
berkelanjutan dan tangguh, deng

Proporsi dukungan finansial kepada negara kurang
berkembang (LDCs) yang dialokasikan pada
konstruksi dan perbaikan dengan sumberdaya yang
efisien, berkelanjutan dan berketahanan dengan
memanfaatkan bahan lokal.
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TUUAN 12 : KQNSUMSL DAL

PRODUKSI VANG BE

[ANGGUNGIAWAR

Melaksanakan the 10-Year Framework of
Programmes on Sustainable Consumption and
Production Patterns, dengan semua negara
mengambil tindakan, dipimpin negara maju, dengan
mempertimbangkan pembangunan dan kapasitas
negara berkembang.

. Framework of Progfémmes on Sustainable
Jumlah kolaborasi tematik quickwins program

Pada tahun 2030, mencapai pengelolaan
berkelanjutan dan pemanfaatan sumber daya alam
secara efisien.

Jejak material (material footprint).
Konsumsi material domestik (domestic material
consumption).

Pada tahun 2030, mengurangi hingga setengahnya
limbah pangan per kapita global di tingkat ritel dan
konsumen dan mengurangi kehilangan makanan
sepanjang rantai produksi dan pasokemn termasuk
kehilangan saat pasca panen.

Indeks kehilangan makanan global

Pada tahun 2020 mencapai pengelolaan bahan kimia
dan semua jenis limbah yang ramah lingkungan, di
sepanjang siklus hidupnya, sesuai kerangka kerja
internasional yang disepakati dan secara signifikan
mengurangi pencemaran bahan kimia dan limbah
tersebut ke wudara, air, dan tanah untuk
meminimalkan dampak buruk terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan.

Jumlah pihak untuk kesepakatan lingkungan
multilateral internasional tentang bahan kimia dan
limbah berbahaya untuk memenuhi komitmen dan
kewajiban mereka dalam transmisi informasi yang
diperlukan oleh masingmasing.

Jumlah peserta PROPER yang mencapai minimal
ranking BIRU.

Timbulan limbah berbahaya per kapita, proporsi
fimbah berbahaya yang terkelola menurut jenis
penanganannya.

Jumlah limbah B3 yang terkelola dan proporsi
Embah B2 yang diolah seswal perafuran
perundangan (sektor industri).

Pada tahun 2030, secara substansial mengurangi
produksi limbah melalui pencegahan, pengurangan,
daur ulang, dan penggunaan kembali.

Tingkat daur ulang Nasional, ton bahan daur ulang
Jumlah timbulan sampah yang didaur ulang

Mendorong perusahaan, terutama perusahaan besar
dan transnasional, untuk mengadopsi praktek-
praktek berkelanjutan dan mengintegrasikan
informasi keberlanjutan dalam siklus pelaporan
mereka.

Jumlah perusahaan yang mempublikasi laporan
keberlanjutannya

Jumlah perusahaan yang menerapkan sertifikasi
SNIISO 14001.

Mempromosikan praktek pengadaan publik yang
berkelanjutan, sesuai dengan kebijakan dan prioritas
nasional

jumlah negara yang menerapkan kebijakan
pengadaan publik dan rencana aksi yang
berkelanjutan.

Jurnlah produk ramah linglaangan yang teregister.

Pada tahun 2030, menjamin bahwa masyarakat di
mana pun memiliki informasi yang relevan dan
kesadaran terhadap pembangunan berkelanjutan
dan gaya hidup yang selaras dengan alam.

Sejauh mana (i) pendidikan kewarganegaraan
global dan (ii) pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan (termasuk pendidikan perubahan
iklim) diarusutamakan dalam (a) kebijakan
pendidikan nasional (b) kurikulum (c) pendidikan
guru dan (d) penilaian siswa.

Jumlah fasilitas publik yang menerapkan Standar
Pelayanan Masyarakat (SPM) dan teregister.

Mendukungan negaranegara berkembang untuk
memperkuat kapasitas ilmu pengetahuan dan
teknologi mereka untuk bergerak ke arah pola
konsumsi dan produksi yang berkelanjutan.

Jumlah dukungan negara-negara berkembang pada
riset dan pengembangan {R&D]) untuk konsumsi
dan produksi berkelanjutan (SCP) dan teknologi
ramah lingkungan.

Mengembangkan dan menerapkan peranghat untuk
memantau dampak pembangunan berkelanjutan

jumlah strategi atan  kebijaken pariwisata
berkelanjutan dan pelaksanaan rencana aksi,
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berkelanjutan yang

[ terhadap
menciptakan lapangan Kerja dan mempromosikan
budaya dan produk lokal.

pariwisata

dengan perangkat monitoring dan evaluasi yang
disepakati

Merasionalisasi subsidi bahan bakar fosil tidak
efisien yang mendorong pemborosan konsumsi
dengan menghilangkan distorsi pasar, sesuai dengan
keadaan nasional, termasuk dengan restrukturisasi
pajak dan penghapusan secara veridnap jika ada
subsidi berbahaya , yang dicerminkan oleh dampak
lingkungannya, dengan sepenuhnya
memperhitungkan kebutuban dan kondisi khvsus
negara-negara berkembang dan meminimalkan
dampak negatif yang Dbisa terjadi pada
pembangunannya dengan cara yang melindungi

Jumlah subsidi bahan bakar fosil per unit GDP
{produksi dan konsumsi) sebagai proporsi dari
total belanja nasional pada bahan bakar fosil.

rakyat miskin dan masygx_';ikat yang terkena dampak
PENANGA

Memperkuat kapasitas ketahanan dan adaptasi
terhadap bahaya terkait iklim dan bencana alam di
semua negara.

Dokumen strategi pengurangan resiko bencana
(PRB) tingkat nasional dan daerah.

Jumlah korban meninggal, hilang dan terkena
dampak bencana per 100.000 orang.

Mengintegrasikan tindakan antisipasi perubahan
iklim ke dalam kebijakan, strategi dan perencanaan
nasional.

Dokumen Biennial Update Report (BUR) Indonesia.
Dokumen pelaporan penurunan emisi gas rumah
kaca (GRK)

Meningkatkan pendidikan, penumbuhan kesadaran,
serta kapasitas manusia dan kelembagaan terkait
mitigasi, adaptasi, pengurangan dampak dan
peringatan dint perubahan ikim.

jumiah negara yang telah mengitegrasikan mitigasi,
adaptasi, pengurangan dampak dan peringatan dini
ke dalam kurikulum sekolah dasar, sekolah
menengah dan Pergarvem Bnggt
mengkomunikasikan penguatan kapasitas
kelembagaan, system individu untuk melaksanakan
adaptasi mitigasi dan transfer teknologi, serta
kegiatan pembangunan.

Melaksanakan komitmen negara maju pada the
United Nations Framework Convention on Climate
Change untuk tujuan mobilisasi dana bersama
sebesar 100 miliar dolar Amerika per tahun pada
tahun 2020 dari semua sumber untuk mengatasi
kebutuhan negara berkembang dalam konteks aksi
mitigasi yang bermanfaat dan transparansi dalam
pelaksanaannya dan mengoperasionalisasi secara
penh the Green Climate Fund melalul kapitalisasi
dana tersebut sesegera mungkin.

Mobilisasi sejumlah dana (USD) per tahun mulai
tahun 2010 secara akuntabel mencapai komitmen
sebesar 100 milyar USD

Menggalakkan mekanisme untuk meningkatkan
kapasitas perencanaan dan pengelolaan yang efektif
terkait perubahan iklim di negara kurang
berkembang, negara berkembang pulau kecil,
termasuk fokus pada perempuan, pemuda, serta
masyarakat lokal dan marjinal.

Jumlah negara-negara kurang berkembang dan

negara berkembang kepulanan kecil yang
menerima dukungan khusus dan sejumlah
dukungan, termasuk keuangan, teknologi dan
peningkatan  kapasitas, untuk  mekanisme
peningkatan kapasitas dalam perencanaan dan
pengelolaan yang efektif terkait perubahan iklim,
termasuk fokus pada perempuan, generasi muda
serta masyarakat lokal dan marjinaijumiah negara-
negara kurang berkembang dan negara
berkembang kepulauan Kkecil yang menerima
dukungan khusus dan  sejumlabh  dukungan,
termasuk keuangan, teknologi dan peningkatan
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| serta masyarakat lokal dan marjinal

kapasitas, untuk mekanisme peningkatan kapasitas
dalam perencanaan dan pengelolaan yang efektif
terkait perubahan iklim, termasuk fokus pada
perempuan, generasi muda serta masyarakat lokal
dan marjinaljumiah negara-negara  kurang
berkembang dan negara berkembang kepulauan
kecil yang menerima dukungan khusus dan
seiumtah dulangan, termasat kevangan, wwinologt
dan peningkatan kapasitas, untuk mekanisme
peningkatan kapasitas dalam perencanaan dan
pengelolaan yang efektif terkait pernbahan iklim,
termasuk fokus pada perempuan, generasi muda

Pada tahun 2025, mencegah dan secara sngmﬁkan-

mengurangi semua jenis pencemaran laut, khususnya
dari kegiatan berbasis lahan, termasuk sampah laut
dan polusi nutrisi.

Indeks eutroﬁkasx pesmr (ICEP) dan kepadatan

sampah plastik terapung.

Pada tahun 2020, mengelola dan melindungi
ekosistem laut dan pesisir secara berkelanjutan
untuk menghindari dampak buruk yang signifikan,
termasuk dengan memperkuat ketahanannya, dan
melakukan restorasi untuk mewujudkan lautan yang
sehat dan produktf

Proporsi Zona Ekonomi Eksklusif nasional yang
dikelola menggunakan pendekatan berbasis
ekosistem.

Meminimalisasi dan mengatasi dampak pengasaman
laut, termasuk melalui kerjasama ilmiah yang lebih
baik di semua Sngkatan.

Rata-rata keasaman laut (pH) yang diukur pada
jaringan stasiun sampling yang disetujui dan
memadal.

Pada tahun 2020, secara efektif mengatur
pemanenan dan menghentikan penangkapan ikan
yang berlebihan, penangkapan ikan ilegal dan
praktek penangkapan ikan yang merusak, serta
melaksanakan rencana pengelolaan berbasis ilmu
pengetahuan, untuk memulihkan persediaan ikan
secara layak dalam waktu yang paling singkat yang
memungkinkan, setidaknya ke tingkat yang dapat
memproduksi hasil maksimum yang berkelanjutan
sesuai karakteristik biologisnya

Proporsi tangkapan jenis ikan yang berada dalam
batasan biologis yang aman.

Pada tahun 2020, melestarikan setidaknya 10 persen
dari wilayah pesisir dan laut, konsisten dengan
hukum nasional dan internasional dan berdasarkan
informasi ilmiah terbaik yang tersedia

Jumlah luas kawasan konservasi perairan

Pada thn 2020, melarang bentuk-bentuk subsidi
perikanan tertentu yang berkontribusi terhadap
kelebihan kapasitas dan penangkapan ikan
berlebihan, menghilangkan subsidi yag berkontribusi
terhadap penangkapan ikan ilegal, yang tidak
dilaporkan & tidak diatur dan menahan jenis subsidi
baru, dgn mengakui bahwa perlakuan khusus dan
berbeda yang tepat dan efektif utk negara
berkembang & negara kurang berkembang harus
menjadi bagian integral dari negosiasi subsidi
perikanan pada the World Trade Organization.

Kemajuan negara-negara di tingkat pelaksanaan
instrumen internasional yang bertujuan untuk
memerangi penangkapan ikan yang ilegal, tidak
dilaporkan dan tidak diatur (IUU Fishing).
Persentase kepatuhan usaha

Pada tabun 2030, meningkatkan manfaat ekonomi
bagi negara berkembang kepulauan kecil dan negara

Perikanan berkelanjutan sebagai presentase dari
PDB pada negara-negara berkembang kepulauan
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kurang berkembang dari pemanfaatan berkelanjutan
sumber daya laut, termasuk melalui pengelolaan
perikanan, budidaya air dan pariwisata yang
berkelanjutan.

kecil, negaranegara kurang berkembang dan semua
negara.

Meningkatkan pengetahuan ilmiah, mengembangkan
kapasitas penelitian dan alih teknologi kelautan,
dengan mempertimbangkan the Intergovernmental
Oceanographic Commission Criteria and Guidelines
tentang Alih  Teknologi Kelautan, untuk
meningkatkan kesehatan laut dan meningkatkan
kontribusi  keanekaragaman Dayai Japt unink
pembangunan negara berkembang, khususnya
negara berkembang kepulauan kecil dan negara
kurang berkembang

Proporsi dari total anggaran penelitian yang
dialokasikan untuk penelitian di bidang teknologi
kelautan.

Menyediakan akses untuk nelayan skala kecil (small-
scale artisanal fishers) terhadap sumber daya laut
dan pasar

Ketersediaan  kerangka  hukum/  regulasi/
kebijakan/ kelembagaan yang mengakui dan
melindungi hak akses untuk perikanan skala kecil.
jumiah provinsi dengan peningkatan akses
pendanaan usaha nelayan.

Jumlah nelayan yang terlindungi.

Meningkatkan  pelestarian dan  pemanfaatan
berkelanjutan lautan dan sumber dayanya dengan
menerapkan hukum internasional yang tercermin
dalam the United Nations Convention on the Law of
the Sea, yang menyediakan kerangka hukum untuk
pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan lautan
dan sumber dayanya, seperti yang tercantum dalam

Tersedianya kerangka kebvijakan dan instramen
terkait pelaksanaan UNCLOS (the United Nations
Convention on the Law of the Sea).

ayat 158 dari “The future we want”,

TUJUAN 1

Pada tahun 2020, Vmen)"a-xmin pelestarian, restorasi |

dan pemanfaatan berkelanjutan dari ekosistem
daratan dan perairan darat serta jasa lingkungannya,
khususnya ekosistem hutan, lahan basah,
pegunungan dan lahan kering, sejalan dengan
kewajiban berdasarkan perjanjian internasional.

lahan

Proporsi tutupan hutan terhadap luas lahan
keseluruhan.

Proporsi situs penting keanekaragaman hayati
daratan dan perairan darat dalam kawasan lindung,
berdasarkan jenis ekosistemnya

Pada tahun 2020, meningkatkan pefaksanaan
pengelolaan semua jenis hutan secara berkelanjutan,
menghentikan deforestasi, merestorasi hutan yang
terdegradasi dan meningkatkan secara signifikan
aforestasi dan reforestasi secara global.

Proporsi lahan yang terdegradasi terhadap fuas
lahan keseluruhan

Luas kawasan konservasi terdegradasi yang
dipulihkan kondisi ekosistemnya.

Luas usaha pemanfaatan hasil hutan kayu restorasi
ekosistem

Jumlah kawasan konservasi yang memperoleh nilai
indeks METT minimal 70%.

Jumlah Kesatuan Pengelolaan Hutan.

Pada tahun 2020, menghentikan penggurunan,
memulihkan lahan dan tanah kritis, termasuk lahan
yang terkena penggurunan, kekeringan dan banjir,
dan berusaha mencapai dunia yang bebas dari lahan
terdegradasi.

Proporsi lahan yang terdegradasi terhadap luas
Iahan keseluruhan

Proporsi luas lahan kritis yang direhabilitasi
terhadap luas lahan keseluruhan.

Pada tahun 2030, menjamin pelestarian ekosistem
pegunungan, termasuk keanekaragaman hayatinya,
untuk  meningkatkan kapasitasnya wmemberikan
manfaat yang sangat penting bagi pembangunan

Situs penting keanekaragaman hayati pegunungan
dalam kawasan lindung
Indeks tutupan hijaw pegunungan
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berkelanjutan.

Melakukan tindakan cepat dan signifikan untuk
mengurangi degradasi habitat alami, menghentikan
kehilangan keanekaragaman hayati, dan, pada tahun
2020, melindungi dan mencegah lenyapnya spesies
'yang terancam punah

Persentase populasi 25 jenis satwa terancam punah
prioritas.

Meningkatkan pembagian keuntungan yang adil dan
merata dari pemanfaatan sumbper Gaya genetuk, dan
meningkatkan akses yang tepat terhadap sumber
daya tersebut, sesuai kesepakatan internasional.

Tersedianya kerangka legislasi, administrasi dan
kebijakan untwk  memasdkan = pembagian
keuntungan yang adil dan merata.

Melakukan Hndakan cepat uvntuk mengakhiri
perburuan dan perdagangan jenis flora dan fauna
yang dilindungi serta mengatasi permintaan dan
pasokan produk hidupan liar secara ilegal.

Proporsi hidupan liar dari hasil perburvan atau
perdagangan gelap

Persentase penyelesaian tindak pidana lingkungan
hidup sampai dengan P21 dari jumlah kasus yang
terjadi.

Jumlah penambahan spesies satwa liar dan
tumbuhan alam yang dikembangbiakan pada
lembaga konservasi.

Pada tahun 2020, memperkenalkan langkahlangkah
untuk mencegah masuknya dan secara signifikan
mengurangl dampak Qari jenis asing invasif pada
ekosistem darat dan air, serta mengendalikan atau
memberantas jenis asing invasif prioritas.

Proporsi negara yang mengadopsi legislasi nasional
yang relevan dan memadai dalam pencegahan atau
pengendalian jenis asing mvasive {JAT)

Rumusan kebijakan dan rekomendasi karantina
hewan dan tumbuhan, serta keamanan hayati
hewani dan nabati

Pada tahun 2020, mengitegrasikan nilai-nilai
ekosistem dan keanekaragaman hayati kedalam
perencanaan nasional dan daerah, proses
pembangunan, strategi dan penganggar

Kemajuan pencapaian target nasional yang
ditetapkan sesuai dengan Target 2
Keanekaragaman Hayati Aichi dari Rencana
Strategis Keanekaragaman Hayati 2011-2020
Dokumen rencana pemanfaatan keanekaragaman
hayati.

Memobilisasi dan meningkatkan sumber daya
keuangan secara signifikan dari semua sumber untuk
melestarikan dan memanfaatkan keanekaragaman
hayat dan ekosistem secara perkelanjutan.

Bantuan  pembangunan dan  pengeluaran
pemerintah untuk konservasi dan pemanfaatan
keanekaragaman hayati dan ekosistemnya secara
‘oerkelanjutan

Memobilisasi sumber daya penting dari semua
sumber dan pada semua tingkatan untuk membiayai
pengelolaan hutan yang berkelanjutan dan
memberikan insentif yang memadai bagi negara
berkembang untuk memajukan pengelolaannya,
termasuk untuk pelestarian dan reforestasi.

Bantuan pembangunan dan  pengeluaran
pemerintah untuk konservasi dan pemanfaatan
keanckaragaman hayati dan ekosistemnya secara
berkelanjutan

Meningkatkan dukungan global dalam upaya
memerangi perburuan dan perdagangan jenis yang
dilindungi, termasuk dengan meningkatkan kapasitas
masyarakat lokal nmengejar peluang mata

Proporsi hidupan liar dari hasil perburuan atau
perdagangan gelap

Persentase penyelesaian tindak pidana lingkungan
hidup sampai dengan P21 dari jumlah kasus yang

pgncahqgfian yang berkelagj utan.

adi

.Secara signifikan mengurangi segala benut‘uk‘
kekerasan dan angka kematian terkait dimana pun.

4 Angka korban kejahatan pembuhunan per 100.000

penduduk

Jumlah kasus kejahatan pembunuhan pada satu
tahun terakhir.

Kematian disebabkan konflik per 100.000
penduduk.

Proporsi penduduk yang menjadi korban kejahatan
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| dalam 12 bulan terakhir.

Proporsi penduduk yang merasa aman berjalan
sendirian di area tempat tinggalnya.

Menghentikan  perlakuan kejam, eksploitasi,
perdagangan, dan segala bentuk kekerasan dan
penyiksaan terhadap anak.

Proporsi anak umur 1-14 tahun yang mengalami
hukuman fisik dan/atau agresi psikologis dari
pengasuh dalam sebulan terakhir

Prevalensi kekerasan terhadap anak laki-laki dan
anak perempuan

Proporsi perempuan dan laki-laki muda umur 18-
24 tahun yang mengalami kekerasan seksual
sebelum umur 18 abun.

Menggalakkan (kedaulatan) aturan hukum di tingkat
nasional dan internasional dan menjamin akses yang
sama terhadap keadilan bagi semua.

Proporsi korban kekerasan dalam 12 bulan terakhir
yang melaporkan kepada polisi.

Jumlah orang atau kelompok masyarakat miskin
yang memperoleh bantuan hukum litigasi dan non
litigasi.

Jumlah pelayanan peradilan bagi masyarakat
miskin melalui sidang di [uar gedung pengadilan;
pembebasan biaya perkara; dan Pos Layanan
Hukum.

Proporst tahanan terhadap seharah jumiah whanan
dan narapidana.

Secara substansial mengurangi korupsi dan
penynapan dalam segala bentnknya.

Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK).
Indeks Persepsi Kornpsi {JPK).

Mengembangkan lembaga yang efektif, akuntabel,
dan transparan di semua tingkat

Proporsi pengeluaran utama pemerintah terhadap
anggaran yang disetujui.

Persentase peningkatan Opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan untuk
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah
{Provinsi/Kabupaten/Kota).

Persentase peningkatan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Pemerintah (SAKIP) untuk
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah
{Provinst/Kabupatenf o).

Persentase penggunaan Eprocurement terhadap
belanja pengadaan.

Persentase instansi pemerintah yang memiliki nilai
Indeks Reformasi Birokrasi Baik untuk
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah
(Provinsi/Kabupaten/Kota)

Persentase Kepatuhan pelaksanaan UU Pelayanan
Publik untuk Kementerian/Lembaga dan
Pemerintah Daerah (Provinsi/ Kabupaten/Kota).

Menjamin pengambifan keputusan yang responsif,
inklusif, partisipatif dan representatif di setiap
tingkatan

Persentase keterwakilan perempuan di Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD).

Persentase keterwakilan perempuan sebagal
pengambilan keputusan di lembaga eksekutif
(Eselon I dan II).

Indeks Lembaga Demokrasi.

Indeks Kebebasan Sipil.

Indeks Hak-hak Politik.

Pada tahun 2030, memberikan identitas yang syah
bagi semua, termasuk pencatatan kelahiran.

Proporsi anak umur di bawah 5 tahun yang
kelahirannya dicatat oleh lembaga pencatatan sipil.
Persentase kepemilikan akte lahir untuk penduduk
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40% berpendapatan bawah
Persentase anak yang memiliki akta kelahiran.

Menjamin akses publik terhadap informasi dan
melindungi kebebasan mendasar, sesuai dengan
peraturan nasional dan kesepakatan internasional.

Jumlah penanganan pengaduan pelanggaran Hak
Asasi Manusia (HAM).

jumlah penanganan pengaduan pelanggaran Hak
Asasi Manusia (HAM) perempuan terutama
kekerasan terhadap perempuan.

yarnian Nepara yang mengadopsi dan melaksanakan
konstitusi, statutori dan/atau jaminan kebijakan
untuk akses publik pada informasi.

Tersedianya Badan Publik yang menjalankan
kewajiban sebagaimana diatur dalam UU No. 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.
Persentase penyelesaian sengketa informasi publik
melalui mediasi dan/atau ajudikasi non litigasi.
Jumlah kepemilikan sertifikat Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi {PPID).

Memperkuat lembaga-lembaga nasional yang
relevan, termasuk melalui kerjasama internasional,
untuk membangun kapasitas di semua tingkatan,
hususnya di negara berkembang, untuk mencegah
kekerasan serta memerangi terorisme dan kejahatan.

Tersedianya lembaga hak asasi manusia (HAM)
nasional yang independen yang sejalan dengan
Paris Principles.

_pembangunan berkelan]utan.

Menggalakkan dan menegakkan undang-undang dan
kebijakan yang Hdak diskriminadf unmk

Jumlah kebijakan yang diskriminatif dalam 12 bulan
lalu berdasarkan pelarangan diskriminasi menurut

hukum HAM Internasnonal

Mempeﬂmat mobilisast sumber daya domeshk
termasuk melalui dukungan internasional kepada
negara berkembang, untuk meningkatkan kapasitas
lokal bagi pengumpulan pajak dan pendapatan
lainnya.

Tutal pendapatan pemenmah sebagax pr0p0r51
terhadap PDB menurut sumbernya.

Rasio penerimaan pajak terhadap PDB.

Proporsi anggaran domestik yang didanai oleh
pajak domestik

memobilisasi tambahan sumber daya keuangan
untuk negara berkembang dari berbagai macam
sumber.

Proporsi volume remitansi (dalam US dollars)
terhadap total GDP.

Membantu negara berkembang untuk mendapatkan
keberlanjutan utang jangka panjang melalui
kebijakan-kebijakan yang terkoordinasi yang
ditujukan untuk membantu pembiayaan utang,
keringanan utang dan restrukturisasi utang, yang
sesual, dan menyelesaikan uiang lwar negeri dari
negara miskin yang berutang besar untuk
mengurangi tekanan utang.

Proporsi pembayaran utang dan bunga (Debt
Service) terhadap ekspor barang dan jasa.

Meningkatkan kerjasama Utara-Selatan, Selatan-
Selatan dan kerjasama triangular secara regional dan
internasional terkait dan akses terhadap sains,
teknologi dan inovasi, dan meningkatkan berbagi
pengetahuan berdasar kesepakatan timbal balik,
termasuk melalui koordinasi yang lebih baik antara
mekanisme yang telah ada, khususnya di tingkat
Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB}, dan mefalui
mekanisme fasilitasi teknologi global.

Peningkatan kegiatan saling berbagi pengetahuan
dalam kerangka kerjasama Selatan-selatan dan
Triangular.

Persentase jaringan tulang punggung serat optik
nasional yang menghubungkan seluruh pulau besar
dan kabupaten/kota

Persentase penetrasi koneksi akses tetap (fixed
broadband] di Perkotaan (ZOMbps] dan di
Perdesaan (10Mbps).

Persentase penetrasi akses bergerak pitalebar
(mobile broadband) dengan kecepatan 1 Megabyte
per second (Mbps) di Perkotaan dan di Perdesaan

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
2017




—

/ RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Penuh bank teknologi dan sains, mekanisme
pembangunan kapasitas teknologi dan inovasi untuk
negara kurang berkembang pada tahun 2017 dan
meningkatkan  penggunaan  teknologi  yang
memampukan, khususnya teknologi informasi dan
komunikasi.

Proporsi individu yang menggunakan Internet.
Persentase kabupaten 3T yang terjangkau layanan
akses telekomunikasi universal dan internet

Meningkatkan dukungan internasional untuk
melaksanakan pembangunan kapasitas yang efekuaf
dan sesuai target di negara berkembang untuk
mendukung rencana nasional untuk melaksanakan
selurub  tujuan  pembangunan  berkelanjutan,
termasuk melalui kerjasama Utara-Selatan, Selatan-
Selatan dan triangular.

Jumlah indikasi pendanaan untuk pembangunan
Rapasitas dalam kerangka KSST Indonesia.

Menggalakkan sistem perdagangan multilateral yang
universal, berbasis aturan, terbuka, tidak
diskriminatif dan adil di bawah the World Trade
Organization termasuk melalui kesimpulan dari
kesepakatan di bawah Doha Development Agenda.

Rata-rata tarif terbobot di negara mitra Free Trade
Agreement (FTA) (6 negara).

Secara signifikan meningkatkan ekspor dari negara
berkembang, khususnya dengan tujuan
meningkatkan dua Kali Yipat proporst negara kurang
berkembang dalam ekspor global pada tahun 2020

Pertumbuhan ekspor produk non migas

Meningkatkan stabilitas makroekonomi global,
termasuk melalvi koordinasi kebijakan dan
keterpaduan kebijakan.

Tersedianya Dashboard Makroekonomi.

Mendorong dan meningkatkan kerjasama
pemerintah-swasta dan masyarakat sipil yang efektif,
berdasarkan pengalaman dan bersumber pada
strategi kerjasama.

Jumlah proyek yang ditawarkan untuk dilaksanakan
dengan skema Kerjasama Pemerintah dan Badan
Usaha (KPBU]}.

Jumlah alokasi pemerintah untuk penyiapan proyek
Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU],
transaksi proyek KPBU dan dukungan pemerintah.

Pada tahun 2020, meningkatkan dukungan
pengembangan Kkapasitas untuk negara berkembang,
termasuk negara Rurang berkembang dan nepgara
berkembang pulau kecil, untuk meningkatkan secara
signifikan ketersediaan data berkualitas tinggi, tepat
waktu dan dapatr dipercaya, yang terpilah
berdasarkan pendapatan, gender, umur, ras, etnis,
status migrasi, difabilitas, lokasi geografis dan
karakteristik lainnya yang relevan dengan konteks
nasional.

Persentase konsumen yang merasa puas dengan
kualitas data statistik

Persentase RKonsumen yang selalu menjadikan data
dan informasi statistik BPS sebagai rujukan utama
Jumlah metadata kegiatan statistik dasar, sektoral,
dan husus yang terdapat dalam Sistem Informasi
Rujukan Utama (SIRuSa)

Jumlah indikator SDGs terpilah yang relevan
dengan target

Review Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997
tentang Statistik _
Tersusunnya National Strategy for Development
Statistics (NSDS)

Meningkaltkan inisiatif yang sudah ada, untuk
mengembangkan pengukuran atas kemajuan
pembangunan perkelanjutan yang melengkapi
Produk Domestik Bruto, dan mendukung
pengembangan kapasitas statistik di negara
berkembang.

Jumlah pejabat fungsional statistisi dan pranata
komputer pada Kementerian/Lembaga.

Persentase Kementerian/Lembaga yang sudah
memiliki Pejabat Fungsional Statistisi dan atau
Pranata Komputer.

Persentase terpenuhinya kebutuhan Pejabat
Fungsional Statistisi dan Pramata Komputer
Kementerian/Lembaga.

Jumlah pengunjung eksternal yang mengakses data
dan informasi statistik melalui website.

Persentase konsumen yang puas terhadap akses
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| data BPS.
'{ an Perumahan pada tahun 2020

kematian (Vital Statistics Register)

nasional.

Tersedianya data registrasi terkait kelahiran dan

Persentase konsumen yang menggunakan data BPS
dalam perencanaan dan evaluasi pembangunan

Berikut adalah kebijakan RPJMN 2015-2019 dan RPJMD 2016 - 2021 yang sesuai
dengan TPB/SDGs:
Tujuan1.Ta miskinan

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Mengembangkan

sistem perlindungan sosial yang komprehensif; (ii) Meningkatkan pelayanan

dasar bagi masyarakat kurang mampu; dan (iii) Mengembangkan penghidupan
berkelanjutan bagi masyarakat miskin melalui penyaluran tenaga kerja dan
pengembangan kewirausahaan.

Kebijakan RPJMD terutama yang berhubungan dengan tujuan pada misi
Il yaitu mewujudkan sumberdaya manusia yang berdaya saing. Beberapa
kebijakannya antara lain 1) melanjutkan upaya mendapatkan pelayanan
pendidikan dasar yang berkualitas; 2) meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan bagi rumahtangga miskin dan kurang mampu; 3) meningkatkan
perlindungan finansial dan mutu pelayanan dasar, serta ketersediaan,
penyebaran dan mutu obat serta sumber daya kesehatan; 4)mengurangi
permasalahan sosial dan memberikan pelayanan sosial bagi PMKS; dan 5)
meningkatkan penataan sistem pelayanan kesehatan dan rujukan kepada
masyarakat miskin.

Tujuan 2. Tanpa Kelaparan
Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Pemantapan

ketahanan pangan menuju kemandirian pangan dengan peningkatan produksi
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pangan pokok; (ii} Stabilisasi harga bahan pangan; (jii} Perbaikan kualitas

konsumsi pangan dan gizi masyarakat; (iv) Mitigasi gangguan terhadap

ketakanan pangan; serta (v} Peningkatan kesejahteraan pelaku usaha pangan

terutama petani, nelayan, dan pembudidaya ikan.

Kebijakan dalam RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan terkait
dengan Misi Il dengan berbagai kebijakannya 1) Meningkatkan produksi dan
produktivitas pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan; dan 2)
meningkatkan penganekaragaman konsumsi pangan.

Tujuan 3. Kehidupan Sehat dan Sejahtera

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i} Akselerasi
pemenuhan akses pelayanan kesehatan ibu, anak, remaja, dan lanjut usia yang
berkualitas; (ii) Mempercepat perbaikan gizi masyarakat; (iii) Meningkatkan
pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan; (iv) Memantapkan
pelaksanaan sistem jaminan sosial nasional (SJSN) bidang kesehatan; (v)
Meningkatkan akses pelayanan kesehatan dasar yang berkualitas; (vi)
Meningkatkan akses pelayanan kesehatan rujukan yang berkualitas; (vii)
Meningkatkan ketersediaan, penyebaran, dan mutu sumber daya manusia
kesehatan; (viii) Meningkatkan ketersediaan, keterjangkauan, pemerataan, dan
kualitas farmasi dan alat kesehatan; (ix) Meningkatkan pengawasan obat dan
makanan; dan (x) Meningkatkan promosi kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat.

Kebijakan dalam RPJMD terutama terkait dengan 1) mewujudkan mutu
sarana dan prasarana kesehatan yang memadai; 2) memantapkan pelaksanaan
SJSN; 3) akselerasi pemenuhan akses pelayanan kesehatan ibu, anak, remaja dan
lanjut usia yang berkualitqs; 4) meningkatkan keluarga sadar gizi; dan 5)
meningkatkan kualitas dan kuantitas peserta KB.

Tujuan 4. Pendidikan Berkuali

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah:(i) Melaksanakan

Wajib Belajar 12 Tahun; (ii) Melaksanakan wajib belajar 12 tahun déngan

memperluas dan meningkatkan akses pendidikan menengah yang berkualitas;

(iii) Meningkatkan akses terhadap layanan pendidikan dan pelatihan
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keterampilani (ivl Memperkuat iaminan kualitas {quality assurance) pelayanan
pendidikan; (v) Memperkuat kurikulum dan pelaksanaannya; (vi) Memperkuat
sistem penilaian pendidikan yang Xkomprekensif dar lkredibel; (vii)
Meningkatkan pengelolaan dan penempatan guru; (viii) Meningkatkan
pemerataan akses pendidikan tinggh; {ixX} Meningkatkan kualitas pendidikan
tinggi; (x) Meningkatkan relevansi dan daya saing pendidikan tinggi; dan (xi)
Meningkatkan tata kelola kelembagaan perguruan tinggi.

Kebijakan umum dalam RPJMD 2016 - 2021 diantaranya 1)
pengembangan kualitas dan kuantitas pendidikan; 2) peningkatan pelayanan
pendidikan berkualitas; 3) mewujudkan mutu sarana dan prasarana pendidikan
yang memadai; 4) menyelenggarakan pendidikan murah dan mudah terjangkau;
dan 5) meningkatkan sarana dan prasarana perpustakaan daerah.

Tujuan 5 taraan Gender

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Meningkatkan
kualitas hidup dan peran perempuan di berbagai bidang pembangunan; (ii)
Menekankan peran perempuan di bidang politik; dan (iii) Meningkatkan
kapasitas kelembagaan pengarusutamaan gender (PUG).

RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan berhubungan dengan
kesetaraan gender adalah peningkatan kualitas dan peran perempuan dalam
pembangunan perempuan dan anak serta meningkatkan kualitas kesetaraan
gender di segala sektor pembangunan.

Tujuan 6. Air Bersih dan Sanitasi Layak

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Menjamin
ketahanan air melalui peningkatan pengetahuan, perubahan sikap dan perilaku
dalam pemanfaatan air minum dan pengelolaan sanitasi; (ii) Penyelenggaraan
sinergi air minum dan sanitasi yang dilakukan di tingkat nasional, provinsi,
kabupaten/kota, dan masyarakat; (iii) Peningkatan efektifitas dan efisiensi
pendanaan infrastruktur air minum dan sanitasi; (iv) Pemeliharaan dan
pemulihan sumber air dan ekosistemnya; (v) Pemenuhan kebutuhan dan

jaminan kualitas air untuk kehidupan sehari-hari bagi masyarakat; (vi)

Pemenuhan kebutuhan air untuk kebutuhan sosial dan ekonomi produktif; (vii)
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Peningkatan ketangguhan masyarakat dalam mengurangj risiko dava rusak air
termasuk perubahan iklim; dan (viii) Peningkatan kapasitas kelembagaan,
ketatalaksanaan, dan keterpaduan dalam pengelolaan sumber daya air yang
terpadu, efektif, efisien dan berkelanjutan, termasuk peningkatan ketersediaan
dan kemudahan akses terhadap data dan informasi.

Beberapa kebijakan dalam RPJMD tampak pada 1) meningkatkan
Kkinerja penyediaan dan pengelolaan air minum dan sanitasi; dan 2) mendorong
peningkatan layanan dan akses masyarakat terhadap air bersih;

Tujuan 7. Energi Bersih dan Terja u

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Meningkatkan
produksi energi primer; (ii) Meningkatkan cadangan penyangga dan operasional
energi; (iii) Meningkatkan peranan energi baru terbarukan dalam Bauran energi;
(iv) Meningkatkan aksesibilitas energi; (v) Meningkatkan efisiensi dalam
penggunaan energi dan listrik; dan (vi) Memanfaatkan potensi sumber daya air
untuk PLTA.

Dalam RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow kebijakannya tampak
pada Misi IV yaitu penguatan ketahanan energi melalui pembangunan PLTS.
Tujuan 8. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Pembangunan
destinasi pariwisata diarahkan untuk meningkatkan daya tarik daerah tujuan
wisata sehingga berdayasaing di dalam negeri dan di luar negeri; (ii) Pemasaran
pariwisata nasional; (iii) Pembangunan industri pariwisata; (iv) Pembangunan
kelembagaan pariwisata; (v) Meningkatkan kompetensi dan produktivitas
tenaga kerja; (vi) Memperbaiki iklim ketenagakerjaan dan menciptakan
hubungan industrial; (vii) Kebijakan penguatan fungsi intermediasi keuangan;
(viii) Kebijakan keuangan mikro inklusif; (ix) Pengembangan dan optimalisasi
peran lembaga keuangan bukan bank; dan (ix) Pembentukan lembaga keuangan
khusus untuk pembiayaan prioritas pembangunan.

Kebijakan dalam RPJMD yang sesuai 1) pengembangan sarana dan
prasarana ekonomi wilayah strategis dan cepat tumbuh; 2) meningkatkan dan

menciptakan wirausaha baru; 3) meningkatkan konektivitas ekonomi melalui
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ketersediaan sarana dan prasarana transportasi yang memadai dan handal;
4)pembangunan ekonomi perdesaan untuk mendorong konektivitas desa - kota;
5) meningkatkan pemberdayaan kelembagaan petani dan nelayan secara
berkelanjutan dan. terpadu; 6) penciptaan lapangan kerja melalui skema
pembiayaan peningkatan daya saing; 7} mengembangkan kawasan strategis
dalam rangka pertumbuhan dan pemerataan wilayah; dan 8) memperluas
kesempatan dan penyediaan lapangan kerja di perdesaaan dan perkotaan.
Tujuan 9. Industri, Inovasi dan Infrastruktur

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Peningkatan
efektivitas dan efisiensi dalam pembiayaan infrastruktur; (ii} Pengarusutamaan
(mainstreaming) skema KPS dalam pembangunan infrastruktur; (iii)
Implementasi prinsip Value for Money (VIM); (iv) Pengembangan alternatif
pembiayaan infrastruktur; (v) Peningkatan kapasitas SDM dan kelembagaan; (vi)
Peningkatan dukungan iptek bagi daya saing sektor produksi; (vii)Peningkatan
‘dukungan Iptek bagi keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya alam; (viii)
Peningkatan dukungan bagi riset dan pengembangan dasar; (viii)
Pembangunantaman tekno dan taman sains; (ix) Peningkatan agroindustri, hasil
hutan dan kayu, perikanan, dan hasil tambang; (x) Akselerasi pertumbuhan
industri manufaktur; (xi} Akselerasi pertumbuhan pariwisata; (xii) Akselerasi
pertumbuhan ekonomi kreatif; serta (xiii) Peningkatan daya saing UMKM dan
koperasi.

Beberapa kebijakan dalam RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow
adalah 1) akselerasi ketersediaan sarana dan prasarana dalam mendukung
perekonomian Bolsel; 2) peningkatan infrastruktur SDA; 4) percepatan
penyediaan infrastruktur jalan yang merata; 5) meningkatkan sarana dan
prasarana transportasi yang memadai dan handal; 6) meningkatkan daya saing
industri; 7) meningkatkan nilai tambah pertanian; dan 8) meningkatkan sistem
dan investasi iklim yang kondusif; dan 8) meningkatkan peran UMKM dan

koperasi dalam aktivitas ekonomi.

Tujuan 10. Berkurangnya Kesenjangan
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Kebijakan RP|MN 2015-2019 vang sesuai adalah: (il Menciptakan
pertumbuhan inklusif; (ii) Memperbesar investasi padat kerja; (iii) Memberikan
perhatian khusus kepada usaha mikro; (iv) Menjamin perlindungan sosial bagi
pekerja informal; (v) Meningkatkan dan memperluas pelayanan dasar bagi
masyarakat kurang mampu; {vi} Memperluas ekonomi perdesaan dan
mengembangkan sektor pertanian; dan (vii) Menjaga stabilitas harga dan
menekan laju inflasi.

Kebijakan RPJMD tampa pada 1) perluasan cakupan kelompok sasaran,
substansi pendidikan UMKM; dan 2)pengembangan usaha mikro tradisional dan
pengrajin melalui pembinaan sentra-sentra produksi.

Tujuan 11. Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah:(i) Perwujudan Sistem
Perkotaan Nasional (SPN); (ii) Percepatan pemenuhan Standar Pelayanan
Perkotaan (SPP); (iii) Pembangunan kota hijau dan berketahanan iklim dan
bencana; (iv) Pengembangan kota cerdas yang berdaya saing dan berbasis
teknologi dan budaya lokal; dan (v) Peningkatan kapasitas tata kelola
pembangunan perkotaan.

Kebijakan berhubungan dengan kota dan permukiman dalam RPJMD
meningkatkan kualitas dan kuantitas prasarana dan sarana perumahan dan
pemukiman; serta pembangunan sesuai tata ruang wilayah dan pencemaran
lingkungan.

Tujuan 12. Konsumsi dan Produksi yang Berkelanjutan

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah Penerapan pola
produksi dan konsumsi berkelanjutan. Dalam RPJMD Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan tampak pada kebijakan meningkatkan penganekaragaman
konsumsi dan produksi pangan.
Tujuan 13. Penanganan Perubahan Iklim

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Mengurangi resiko
bencana dan meningkatkan ketangguhan pemerintah, pemerintah daerah dan

masyarakat dalam menghadapi bencana; (ii) Mengembangkan pembangunan

rendah karbon dan adaptasi perubahan iklim; (iii) Meningkatkan akurasi dan
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kecepatan analisis serta penyampaian informasi peringatan dini (iklim dan
bencana); (iv) Menyediakan dan meningkatkan kualitas data dan informasi
pendukung peranganan perabahkan iklim yang berkesinambungan; dan {v}
Meningkatkan kecepatan dan akurasi data dan informasi Meteorologi,
Khmatologi dan Geofisika (MKG} yang mudah diakses dan berkesinarhbungan.
RPJMD kebijakan daerah terutama dalam kesiagaan dan penanggulangan

bencana.

Tujuan 14. Ekosistem Lautan
Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Percepatan

pengembangan ekonomi kelautan; (ii) Meningkatkan dan mempertahankan
kualitas, daya dukung dan kelestarian fungsi lingkungan laut; (iii) Meningkatkan
wawasan dan budaya bahari, serta penguatan peran SDM dan Iptek Kelautan;
dan (iv) Meningkatkan harkat dan taraf hidup nelayan dan masyarakat pesisir.

Dalam RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan tampak pada
meningkatkan kualitas sumber daya air, sungai, pesisir dan laut dan pencegahan
serta pemberantasan IUU Fishing.
Tujuan 15. Ekosistem Daratan

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Meningkatkan
kapasitas pengelola hutan Kkonservasi dalam melindungi, mengawetkan
ekosistem hutan, sumber daya jenis, dan sumber daya genetik; (ii) Mempercepat
kepastian status hukum kawasan hutan, meningkatkan keterbukaan data dan
informasi sumber daya hutan, dan meningkatkan kualitas tata kelola di tingkat
tapak; dan (iii) meningkatnya kualitas air, udara dan lahan/hutan, yang
didukung oleh kapasitas pengelolaan lingkungan yang kuat.

Kebijakan daerah terutama dalam meningkatkan kualitas SDA dan
pemeliharaan kelestariannya seperti sumber daya hutan.
Tujuan 16. Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yahg Tangguh

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Meningkatkan peran
kelembagaan demokrasi dan mendorong kemitraan lebih kuat antara

pemerintah, swasta dan masyarakat sipil; (ii) Memperbaiki perundang-

undangan bidang politik; (iii) Penyempurnaan sistem manajemen dan pelaporan
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kineria instansi pemerintah secara terintegrasi, kredibel, dan dapat diakses

publik; (iv) Penerapan e government untuk mendukung proses bisnis
pemerintah dan pembangunan yarg sederhana, efisier dar transparan dan
terintegrasi; (v) Penerapan open government; (vi) Restrukturisasi kelembagaan
birokrasi pemerintah agar efektif, efisien dan sinergis; {vii} Penerapan
manajemen Apartur Sipil Negara (ASN) yang transparan, kompetitif dan berbasis
merit; (viii) Peningkatan kualitas pelayanan publik; (ix) Membangun

keterbukaan informasi publik dan komunikasi publik; (x) Mendorong

masyarakat untuk dapat mengakses informasi publik dan memanfaatkannya; (xi)
Meningkatkan kualitas penegakan hukum; (xii) Melakukan harmonisasi dan
evaluasi peraturan terkait HAM; (xiii) Optimalisasi Bantuan Hukum dan Layanan
Peradilan bagi Masyarakat; (xiv) Penanganan kekerasan terhadap perempuan
dan anak; (xv) Harmonisasi peraturan perundang-undangan di bidang korupsi;
(xvi) Penguatan kelembagaan dalam rangka pemberantasan korupsi; (xvii)
i Meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan anti-korupsi; (xviii)
} Meningkatkan pencegahan korupsi; (xix) Memperkuat sistem perlindungan anak
| dan perempuan dari berbagai tindak kekerasan; (xx) Meningkatkan kapasitas
kelembagaan perlindungan anak dan perempuan; serta (xxi) Peningkatan
ketersediaan layanan bantuan hukum bagi kelompok marjinal.

Kebijakan dalam RPJMD terutama pada Misi I seperti 1) meningkatkan
kinerja pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah; 2) meningkatkan
kualitas layanan publik; dan 3) menerapkan sistem pengawsan internal;
meningkatkan kualitas sumberdaya aparatur.

Tujuan 17. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan

Kebijakan RPJMN 2015-2019 yang sesuai adalah: (i) Menata kembali
kebijakan politik luar negeri Indonesia yang bebas aktif; (ii) Meningkatkan peran
Indonesia di tingkat global; (iii) Meningkatkan peran indonesia dalam kerja sama
antara selatan dan triangular; (iv) Péningkatan kualitas data dan informasi
kependudukan yang memadai, akurat dan tepat sasaran; (v) Mendorong

pembangunan fixed/wireline broadband; (vi) Penguatan proses pengambilan

keputusan kebijakan Kerjasama Pemerintah Swasta (KPS); (vii) Peningkatan
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Iklim Investasi dan dan Iklim Usaha untuk meningkatkan efisiensi proses
perijinan bisnis; (viii) Peningkatan investasi yang inklusif terutama dari investor
domestik; (ix] Merningkatkan kualitas data dan informasi statistik di bidang
ekonomi; (x) Reformasi penerimaan perpajakan yang komprehensif; serta (xi)
Pencapaian sasaran inflasi dan penurunan defisit transaksi berjalan ke tingkat
yang lebih sehat serta kebijakan suku bunga dan stabilisasi nilai tukar rupiah
sesuai fundamentalnya.

Dalam RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow tampak pada
meningkatkan kemitraan usaha dengan pelaku mikro dan kecil; penguatan
kemitraan dalam kepariwisataan; peningkatan fasilitas kemitraan UMKM dan
Koperasi lokal dengan usaha pariwisata; dan peningkatan kerjasama bidang

pemerintahan strategis lintas kabupaten.

Program Prioritas sesuai dengan target dan prioritas pembangunan

berkelanjutan di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dapat dilihat secara
rinci pada tabel-tabel berikut ini.
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MATRIKS 1 SDGs KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN

TUJUAN 1 : TANPA KEMISKINAN (5 target dan 24 indikator)

oot

ctank = 4,037,
Menerapkan Zecara nasionr;ll sistem dan| Jumlah penduduk PBI melalui JKN/KIS. 85% 920% | 92% | 95% 95%
upaya perlindungan sosial yang tepa : i : ; 1
bagi semua, termasuk kelompok yang I?gfeel(;rs;ke;:fas:;ta Program Jaminan Sosial Bidang 0 75% | 13% 25% 50% | pinas sosial
paling migkin, dan pada tahun 2030 gaxerjast. — T Pengendaliar
mencapai cakupan substansial bagi Jumlah penyandang disabilitas miskin dan rentan yang Pengdl?d akagl
: u

kelompok miskin dan rentan g;::;irl‘i‘g‘az)bam“a“ pemenuhan kebutuhan dasar. (340 | 5,0 | 140500 1150 jiwal 100 jiwa | 100 jiwa KB

Jumlah keluarga miskin yang mendapatkan bantuan 2.233 Turun | Turun | Turun | Turup
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Pada tahun 2030, membangun Jumlah korban meninggal, hilang, dan terkena dampak  |pym terdata| terdata | terdata | terdata { terdata BPBD
ketahanan masyarakat miskin dan bencana per 100.000 orang.

mereka yang berada dalam kondisi Jumlah lokasi penguatan pengurangan risiko bencana Rlm terdata| terdata | terdats | terdata | terdata BPBD
r¢ntan, dah mengurangi kerentanan daerah.

niereka terhadap kejadian ekstrim Jumlah Pemenuhan kebutuhan dasar korban bencana

terkait iklim dan guncangan ekonomi, sosial Rim terdata| terdata | terdata | terdata | terdata BPFBD
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sésial, lingkungan, dan bencana jumlah Pendampingan psikososial korban bencana sosial. Rim terdaté terdaty | terdata | terdatd | terdata BPBD
Jumlah daerah bencana alam/bencana sosjal yang Blm terdatp| terdatq |terdata | terdata | terdath BEBD
mendapat pendidikan layanan khusus.
Indeks risiko bencana pada pusat-pusat pertumbuhan Blm terdatf| terdata | terdats | terdata | terdath BEBD
yang herisiko tinggi . :
Dokumen strategi pengurangan fisiko bencana tingkat Perlu kajian| terkaji | terkaji | terkaji | terkaji BEBD
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Pada tahun 2030, menghilangkan segala
bentuk kekurangan gizi, termasuk pada
tahun 2025 mencapai target yang
disepakati secara internasional untuk
anak pendek dan kurus di bawah usia 3
tahun, dan memenuhi kebutuhan gizi
remaja perempuan, ibu hamil dan
menyusui, Serta manula.

Prevalensn stuntmg (pendek.dan Sangat pendek)

¢ .
bada anak di bawah dua tahun/baduta. 0 terdafa | terdata | terdata erdata [Dinas Kesehatan
Prevalen_sn Malnutrisi (wasting/obesitas) pada 0 terdata | terdata | terdata | terdata |Dinas Kesehatan
anak balita.

Prevalensi anemia pada ibu hamil. 10.75% | 10.75% | 10.75% | 10.75% | 10.75% [Dinas Kesehatan
Persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang 599% 0 0 0 0 .

mendapatkan ASI eksklusif. 61% 62% 64% 65%  |Dinas Kesehatan
Kualitas konsumsi pangan yang diindikasikan oleh Dinas Pertanian,
skor Pola Pangan Harapan (PPH) mencapai; dan 83409% | 85% | 87.40% 89% 91.40% ([Pangan, Kelautan &

Perikanan

tingkat konsumsi ikan.
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pertanian

Pada tahun 2030, menjamin sistem
produksi pangan yang berkelanjutan dan
menerapkan praktek pertanian tangguh
[vang meningkatkan produksi dan
produktivitas, membantu menjaga
ekosistem, memperkuat kapasitas
adaptasi terhadap perubahan jklim, cuaca
ekstrim, kekeringan, banjir, dan bencana
lainnya, serta secara progresif
memperbaiki kualitas tanah dan lahan.

Tersalurkannya sarana dan produksi pertanian,
peternakan dan perikanan, terutama pupuk, benih
dan alat mesin pertanian/perikanan.

100%

100%

100%

100%

100%

RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Dinas Pertanian,
Pangan, Kelautan &
Perikanan
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Pada tahun 2030, mengakhiri kematian Angka Kematian Balita (AKBa) per 1000 kelahxran hldup 20,1/1000 | turun | turun | turun | turun
bayi baru lahir dan balita yang dapat
dicegah, dengan seluruh negara
berusaha menurunkan Angka Kematian
Neonatal setidaknya hingga 12 per Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 kelahiran hidup.
1,000 KH (Kelahiran Hidup dan Angka | Persentase kecamatan yang mencapai 80% imunisasi| gg79 naik | naik | naik naik
Kematxan Bahta 25 per 1 000 dasar lengkap pada bay1 1

Angka Kematian Neonatal (AKN) per 1000 kelahiran| 41,1000 | turun | turun | turun | turun
hidup, Dinas
6,76/100Q | turun | turun | turun turun Kesehatan

| Tdk terdatal" te
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| Jumiah kabupaten/Kotd dengan eliminasi Filari

| terdats

Tada tahun 2030; inengurangi ﬁihgga |

terdata

terdata

terdata

eperti o konation dici kit Persentase merokok pada penduduk umuy <18tahun. - terdata
sépertiga angka kematian dini akibat i
penyakit tidak mentlar, melalui Prevalensi tekanan darah tinggi. terdata | terdata | terdata | terdatd
pencegahan dan pengobatan, serta Prevalensi obesitas pada penduduk umur >18 tahun. - terdata | terdata | terdata | terdatA
meningkatkan kesehatan mentaldan  [Persentase perempuan umur 30-50 tahun yang dideteksi Dinas
. 0, 0, 0, )
kesejahteraan. dini kanker serviks dan payudara. 10% 20% | 30% | 40% 50% | Kesehatan
IAngka kematian dari percobaan bunuh diri. - terdata | terdata | terdata | terdata
Jumlah kecamatan yang memiliki puskesmas yang ] Ada Ada Ada Ada
‘ menyelenggarakan upaya keseha -layan‘an layanan | layanan | layanan

1dn | layanan | layanan

terdata |«

L ot
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Pada tahun 2030, menjamin akses
universal terhadap layanan kesehatan
seksual dan reproduksi, termasuk
keluarga berencana, informasi dan
pendidikan, dan integrasi kesehatan

reproduksi ke dalam strategi dan
program nagjonal.

RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

jumlah Total Fertility Rate (TFR)

5 tahuin ddlam satu tal
Proporsi pasangan usia subur (umur 15-49 tahun) yang
memiliki  kebutuhan  keluarga  berencana dan
menggunakan alat kontrasepsi metode modern (Metneed - terdata |terdata | terdata | terdat? | Dinas Sosial,
KB/ Angka penggunaan metode kontrasepsi jangka Pengendalian
panjang (MKJP) cara madern). Penduduk &
Jumlah Angka pemakaian kontrasepsi (CPR) semua cara KB
pada Pasangan Usia Subur (PUS) umur 15-49 tahun yang - terdata | terdata | terdata | terdata
berstatus kawin.
Jumlah Angka kelahiran pada perempuan umur 15-19 .
tahun (Age Specific Fertility Rate/ASFR) - terdata | terdata | terdata | terdata Ke[s):ﬁzia )

terdata

terdatq

terdata

terdata

serua.orang

Pada tahun 2030, secara signifikan
mengurangi jumlah kématian dan
kegakitan akibat bahan kimia berbahaya,
serta polusi dan kontaminasi udara, air,

Angka kematian akibat keracunan.

terdata

terdata

terdata

terdata

Dinas
Kesehatan

pengembangan vaksin dan obat penyakit
meNular dan tidak menular yang

Persentase ketersediaan obat dan vaksin di Puskesmas.

100%

100%

100%

100%

100%

Dinas
Kesehatan
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terutama berpengarnh terhadap negara
berkembang, menyediakan akses
terhadap obat dan vaksin dasar yang
terjangkau, gesuai the Doha Declaration
tentang the TRIPS Agreement and Public
Health, yang menegaskan hak negara
berkembang untuk menggunakan secara
penuh ketentuan dalam Kesepakatan atas
IAspek-Aspek Perdagangan dari Hak
Kekayaan Intelektual terkait keleluasaan
unfuk melindungi kesehatan masyarakat,
dan khususnya, menyediakan akses obat

Pada tahun 2030 mengurang1 rasio
angka kematian ibu hingga kurang dari

70 per 100.000 kelahiran hidup.

Angka Kematian Ibu (AKI).

5/100.000

turun

turun

turun

turun

Dinas
Kesehatan
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TUJUAN 4 : PENDIDIKAN BERKUALITAS (7 target dan 21 indikator)

RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Pada tahun 2030, menjamin bahwa
sémua anak perempuan dan laki-laki
memiliki akses terhadap perkembangan
dan pengasuhan anak usia dini,
pengasuhan, pendidikan prasekolah
dasar yang berkualitas, sehingga
ntereka siap untuk menempuh
__p_endldlkan dasar

Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD).

terdata

terdata

terdata

terdata

Dinas
Pendidikan,
Kepemudaan &
Olahraga
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Pada tahun 2030, menghilangkan
disparitas gender dalam pendidikan, dan
ménjamin akses yang sama untuk semua
tingkat pendidikan dan pelatihan
kejuruan, bagi masyarakat rentan
termasuk penyandang cacat, masyarakat

penduduk agli, dan anak-anak dalam
kond151 rentan

Rasio Angka Partisipasi Murni (APM) perempuan/laki-
laki di (1) SD/MI/sederajat.

78%

86%

87%

90%

97%

APM SMP/MTs/sederajat;

76%

84%

86%

88%

97%

Dinas
Pendidikan,
Kepemudaan &
Olahraga

Membangun dan meningkatkan fasilitas
pendidikan yang ramah anak, ramah
penyandang cacat dan gender, serta
mehyediakan lingkungan belajar yang
aman, anti kekerasan, inklusif dan efektif
bagl semua

yang: berkual:taﬁ‘ termasuk'melalux

guru dinegara ‘berkembang, terutama .

| (terdiri air, sanitasi, dan higienis bagi semua (WASH).

Proporsi sekolah dengan akses ke listrik. - terdata |terdata | terdata | terdata
Proporsn sekolah dengan akses ke internet untuk tujuan _ terdata | terdats | terdata | terdata
pengajaran.

Propoysx sekolah dengan akses ke komputer untuk tujuan ] terdata | terdats | terdata | terdata
pengajaran.

Proporm sekolgh d.er}gan agkse_s . ke infrastruktur dan i terdata | terdats | terdata | terdata
materi memadai bagi siswa disabilitas.

Proporsi sekolah dengan akses ke air minum layak. - terdata | terdata | terdata | terdata
Propor_m seko]a.h dengan akses ke fasilitas sanitasi dasar . terdata | terdats | terdata | terdata
per jenis kelamin. ]
Proporsi sekolah dengan akses ke fasilitas cuci tangan _ terdata | terdata | terdata | terdata

Dinas
Pendidikan,
Kepemudaan &
Olahraga

kerjasama 1nte" asional dalam pela han |,
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Menghapuskan segala bentuk kekerasan
terhadap kaum perémpuan dj ruang
publik dan pribadi, termasuk
perdagangan orang dan eksploitasi
seksual, serta berbagai jenis eksploitasi
lainnya.

Proparsi pere;npuan deWasa dan anak p&rembuan (umurj
15-64 tahun) mengalami kekerasan (fistk, seksual, atau

. terdata | terdata | terda terdata

emosional) oleh pasangan atau mantan pasangan dalam A t a

12 bulan terakhir. ]
Prevalensi kasus kekerasan terhadap anak perempuan. terdata | terdata | terdata | terdath
Proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan (umurj

15-64 tahun) mengalami kekerasan seksual oleh orang terdata | terdata | terdata | terdath
lain selain pasangan dalam 12 bulan terakhir. ]
Persentase korban Kkekerasan terhadap perempuan terdata | terdats | terdata | terdata

Dinas PMD &
P3A

__|yang mendapat layanan komprehensif.

Propy ereflipuan: um 1'\'?'2(‘)7-‘214 hu
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&I\hrienjamin.&.)-artisipasi penuh dan efektif, Prop0r51 kursi yang didudukl perempuan di parlemen
dan kesempatan yahg sama bagi tingkat daerah (DPRD Kabupaten) i terdata | terdata | terdata | terdata
perempuan untuk memimpin di semua [Proparsi perempuan yang berada di posisi managerial.
ingkat pe ilah keputu 1

Ee 1il:iau ;;nngzirilt?ll(laé koxe11())mi, iiaa\r:lda am - terdata | terdats | terdata | terdata
__rgasyarakap

kohf ensi tersebut

Metiingkatkan penggunaan teknologi
yarlg memampukan, Khususnya teknologi Dinas
informasi dan komunikasi untuk Proparsi individu yang memiliki telepon genggam. - terdata | terdata | terdata | terdata | Komunikasi
metiingkatkan pembeérdayaan dan Informasi
[perémpuan.
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L Propor51 popula i yang menggunakan layanan a1r mmum

ang dikelola secara:aman. ;.-

Pe;sentase ruma tangga 'yang memiliki akses"terhadap|
Jlayanan sumber air minum: layak dan berkelanjutan 2

" |Petnukiman

Pada tahun 2030, mencapai akses

Proporsi populasi yang menggunakan layanan Sanitasil

" kualitas air dgnimenigurangi polus
]Emenghllangkan pembuangan a

. Proporsn badan alr dengan kuahtas alr amblen yang baik: .

| terdata)

terdata

terhadap sanitasi dan kebersihan yang [yang dikelola secara aman, termasuk fasilitas cuci tangan| - terdata | terdata | terdata | terdata
memadai dan merata bagi semua, dan  |dengan air dan sabun. .
menghentikan praktik buang air besar |Proporsi populasi yang memiliki fasilitas cuci tangan terdata | terdata | terdata | terdata D;Zf,‘z;g,f‘
di tempat terbuka, memberikan dengan sabun dan air. : ~  Ruang,
perhatian khusus pada kebutuhan kaum|persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap 4150 naik naik natkc nailc | Pertanahan &
perempuan, serta kelompok masyarakat] layanan sanitasi layak dan berkelanjutan. ! | Kawasan
ntan P i
e umlah desa/kelurahan yang melaksanakan STBM - terdata | terdata | terdata | terdats | emukiman
Jumlah kec yang terbangun infrastruktur air limbah ] terdata | terdata | terdata | terdata
dengan 51stem terpusat skala kaWasan dan komunal ‘ , |
. Pada tahun 2030 menmgkatkan : By PropchI hmbah ca]r yang dlolah secara ama n AR ‘ terdata ] 'térdata e g terdatﬁ 4 DmasPU&

. memxmmalkan pelepasan matenal dan
"bahan kimia berbahaya, mengurangx

Kuahtas air. sungax sebagal sumber air baku

i ,-dmlah -dan secara slgmﬁkan _

setengah proporsiair limbah yang tldak- 3

‘terdata

FouR o Pertanahan&
terdata .| terdatd

Kawasan
Pemuklman

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN

2017




penggunaan kembah barang daur ulang
_y_ang aman secara global i o

RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Pada tahun 2030, s¢cara 31gmﬁkan
meningkatkan efisiénsi penggunaan air
di semua sektor, dan menjamin

Perubahan efisiensi penggunaan air dari waktu ke waktu.

terdata

terdata

terdata

terdata

penggunaan dan pasokan air tawar yan
berkelanjutan untuk mengatgsi
kelangkaan air, dan secara signifikan
miengurangi jumlah orang yang
menderita akibat kelangkaan air

alr taWar terhadap ketersedlannga

Pengendalian dan penegakan hukum bagi penggunaan air i terdata | terdata | terdata | terdata
tanah

Insentif penghematan air pertanian/perkebunan dan ) terdata | terdata | terdata | terdata
industri.

Tingkat water stress: proporsi pengambilan (withdrawal) Perlukajian| terkaji | terkaji | terkaji | terkaji

Pada tahun 2030, menerapkan ™ -
"’pengelolaan sumbeér daya air terpadu dl
semua tmgkatan, termasuk.melal :
‘kerJasama lmtas batas yang't

"'~ IProporsi. .

, Pef}ﬁ‘kéjiéh

-:‘,"v'melalm pembangunan embung, dam pengendah. dam
. penahan skala kecil dan menengah .

:deng,an

_batas”

w1layah cekungan lmtas

Pé‘rlﬁ kajian

- terkaji’

| ;t"'elrriiaji_

terkaji’ |

DLH

terkajl o[
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» pengaturan kerja sar :
Pada tahun 2020, melindungi dan Perubahan tingkat sumber daya air terkait ekomstem dari
’ - terdata |t terd D
melestorasi gkosistem terkait sumber  |wakty ke waktu. N erdata | terdata | terdata | terdatd LH
daya air, termasuk pegunungan, hutan, |Luas lahan kritis dalam KPH yang direhabilitasi. - terdata | terdata | terdata | terdata DLH
lahan basah, sungai, 4ir tanah, dan danau. Jumlah DAS prioritas yang dilindungi mata airnya Aan - e |eorae | cordon | voraos oo
_i dipulthkan kegehatannya,

ulang dan teknologi, davr ulang e R AL o :
Mendukung dan memperkuat partisipasi | Proporsi unit pemerintah lokal yang menerbitkan dan
masyarakat lokal dalam meningkatkan |melaksanakan kebijakan dan prosedur terkait partisipasi - terdata | terdats | terdata | terdata
[pengelolaan air dan sanitasi masyarakat dalam pengelolaan air dan sanitasi
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v rsal layanan energl yarig
tel']angkau andal dan modern “

‘ Konsum51 hstrik per kgpxta

I Rasm penggunAan gas rumah tang_ga

' ‘{;t::e_:rdzr;ta terdata i

u:"‘tél“dav,tiﬂ‘: ;fl S

Pada tahun 2030, meningkat secara
substansia] pangsa energi terbarukan
L__ﬂlam bauran energj global

Bauran energi terbarukan.

- terdata

terdata | terdata

terdata

 efisiénsi energy d,_lj'tmgkat global :
* sébanyak dua kali lipat:

* pada tahun 2030 melakukan perba kan I

, ferdaia

red

ata |/
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

;-;:lekonomx per kaplta sesuax dengan
. kondlsl nasmnal dan; khususnya, "

'”’negara Kurang berkembang. -

Bapthtbang

Mencapai tingkat produktmtas

eKonomi yang lebih tinggi, melalui

diversifikasi, peningkatan dan inovasi

teknologi, termasuk melalui fokus pada

sektor yang memberi nilai tambah
tinggi dan padat karya.

Laju pertumbuhan PDB pér ténaga kerja/Tingkat
pertumbuhan PDB riil per orang bekerja per tahun

Bappelitbang’

_ Menggalakkan kebuakan pembangunan

AN’ Propor51 lapangan kerja mformal sektor.non-pertaman, iBlifi"téfdé ta té‘fdafé "fe‘rda'té, :;te'rﬂaté ot
‘yang mend.ukung kegiata produktlf . berdasarkan]ems kelamm : , R NI IO NP AN VN
- penciptaan lapanga kerja laya rPersentase te&_S_a kerJa formal | Blm'terdata| terdata | terdata | terdata | ‘terdata |
+ kewirausahaan, ‘kreativitas dan movasx, e ) INETO TR e TSI RO TN I
_dan mendorong formalisasi dan ..~ Persentase tenaga ker]a mforma] sektor pertaman  |Blm terdata| terdata | ‘terdats | ‘terdatd -|. terdata-
‘pertumbuhan usaha mikro, kecil;dan. g IR PRt S R | CRRS TR R
-:,;menengah termasuk melalui akses :;__-rrPersentase akses layanan keuangan formal UMKM; | Blm terdata | -terdata | térdata | 3 {; terdata,
.:,telhadapjasakeuangan N L E U S R Sy : i BT R e e -
Pada tahun 2030, mencapa1 peker]aan Upah rata-rata per jam pekerja - terdata | terdata | terdata | terdata
tap dan produktif dan pekerjaan yang [,

fgyall)( bagipsemua peremguan (]ian Lz:ki-g Tingkat pengangguran terbuka 781 furun | turun | turun | turun
1aki, termasuk bagi pemuda dan Persentase setengah pengangguran

penyandang difabilitas, dan upah yang - turun | turun | turun | turun

sama untuk pekerjaan yang sama
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L_rbahaya G Lo R AN L R e i \

Pada tahun 2030 menyusun dan Proporsi kontribusi pariwisata terhadap PDB - terdata | terdata | terdata | terdata |
miﬁiﬁiﬁcﬁiﬁ?ﬁﬁ?sgguk Jumlah wisatawan mancanegara - terdata | terdata | terdata | terdata Dinas
berkelanjutan yang menciptakan Jjumlah kunjungan wisatawan nuSantara - terdata | terdata | terdata | terdatf ; Pariwisata &
lapangan kerja dan mempromosikan Jumlah devisa sektor pariwisata - terdata | terdata | terdata | terdata Kebudayaan
budaya dan produk lokal. Jumlah pekerja pada industri pariwisata dalam proporsi

. - terd d
terha dap total Eker]? | erdats | terdata | terdata | terdat’

' : Rata—rata Jarak lembaga keuangan(Bank‘Umum
Proporsi kredit UMKM terhadap total kredit . X
roporsi kepemilikan rekening ‘baj k":orang dewa (15?;
" tahun dan'lebih) atau lembaga keuangan lam atau dengan‘ w= | terdata
Dt lpee i el lpelaganan jasa keuangan bergerak : s S
Pada tahun 2020, mengembangkan dan

. . Dinas Sosial
mengoperasionalkan strategi global p . Sosial Bi et
unfuk ketenagakerjaan pemuda dan {?g:‘;igglﬁ{s:lgi rlrogram Jaminan Sosial Bidang i terdata | terdats | terdata | terdata Ppe;rlgggéi:ll{l?

menerapkan the Global Jobs Pact of the

KB
International Labour Organization.
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

3018

1 Instansi -

--vtangguh termasuk infrastruktur
' *regxonal dan lmtas batas, untuk

? bagl semiua’ -

“mendukung pembanginan ekonoini dan
\kese]ahteraan manusia, dengan fokizs

ok Menmgk

at

Meningkal .

dan berkelanjutan, dan pada tahun
2030, secara signifikan meningkatkan
proporsi industri dalam lapangan kerja
dan produk domestik bruto, sejalan
dengan kondisi nasional, dan
meningkatkan dua Kali lipat
proporsinya di negara kurang
berkembang

Memprom051kan 1ndustr1ahsasx mklu51f

tambah sektor industri

manufaktur;

Proporsi nilal
terd terd terd terdata
terhadap PDB dan perkapita, Rim terdata| terdats |terdats | terdata | terdat
Laju pertumbultan PDB industri manufaktur Rlm terdata| terdata | terdats | terdata | terdatA
Proporsi tenaga kerja pada sektor industri manufaktur.
Rim terdata| terdata | terdata | terdata | terdata

- Meningkatkan akses industr{ dan: -
' prusahaan skala kecﬂ khuSusny’ di
.negara berkembang, terhadap jas
g keuangan,‘termasuk kredlt ter]angkau,.

‘nilai dan Qasar

Me:mperkuat riset 1lm1ah memngkatkan
kapabllxtas teknologi sektor mdusm d
semua riegara, teruitama negara-negara’.

B terdita) et

ata | terdatd | te

 |eterdatasf L
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terhadap teknologi informasi dan
komunikasi, dan mepgusahakan
penyediaan akses universasl dan
terjangkau Internet di negara-negara
kurang berkembang pada tahun 2020.

RENCANA AKS! DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

1

Proparsi rumah tangga terlayani mobile broadband Rim terdata| terdata { terdats | terdata | terdata
Proporsi individu yang menggunakan telepon genggam  |Blm terdata| terdata | terdatas | terdata | terdata |
Proporsi individu yang menggunakan Internet Rlm terdata| terdata |terdats | terdata | terdata

Dinas
Komunikasi
dan Informasi

TUJUAN 10 : BERKURANGNYA KESENJANGAN (4 Target & 14 Indikator)
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

YT

Menjamin kesempatan yang sama dan
méngurangi kesenjangan hasil,
termasuk dengan menghapug hukum,
kebijakan dan praktik yang
diskriminatif, dan mempromosikan
legislasi, kebijakan dan tindakan yang
tepat terkait legislasi dan kebijakan
tersebut.

HAM Internasional.

Indeks Kebebasan Sipil. terkaji | terkaji | terkaji | terkaji
Iumlah' penanganan pengaduan pelanggaran Hak Asasi ) terdata | terdats | terdata | terdata
Manusia (HAM).

ﬁumlah penanganan pengaduan pelanggaran Hak Asasi

Manusia (HAM) perempuan terutama kekerasan terhadap - terdata | terdata | terdata | terdata
perempuan.

Jumlah kebijakan yang diskriminatif dalam 12 bulan laiu

berdasarkan pelarangan diskriminasi menurut hukum - terdata | terdata | terdata | terdatd

. Mengadopsl kebijakan, terutama’

sosial; serta sécara progresxf mencapal
- kesetaraan yang lebih bésar: s

h ’ Persentase renCana anggaran‘untuk belan]a fungsi: "
- kebijakan- fiskal upahidan: perlmdungan : b : : b

it

| terdata.f

Ul Bappelitb‘?hg

Memfasilitasi migrasi dan mobilitas

Ketenagakerjaan dan perlindungan pekerja migran antara

mAnusia yang teratur, aman, berkala negara Rl dengan negara tujuan penempatan. - terdata | terdata | terdata | terdata
dan bertanggung jawab, termasuk
nvelalui penerapan kebijakan migrasi
yang terencana dan terkelola dengan  |Jumlah fasilitasi pelayanan penempatan TKLN - terdata | terdata | terdata | terdata
baik berdasarkan okupasi
TUJUAN 11 : KOTA DAN PEMUKIMAN YANG BERKELANJUTAN (6 Target & 12 Indikator)
= .|~ THN.. B :
f _D ASAR :;_ :TARGET PENCAPAIAN
et 72016 | 2017 | 2018 : 2019 | 2020 ,Pe?aksa“a
',Pada tahun 2030, men]ammakses bagi* IR ’ " R R R | T A Dmas PU'&;.'
sémua terhadap perumahan yang layak Jumlah rumah tangga yang memllllq akses terhadap : 1 j"'t_.é‘_rftchlatizri" :téidaitaf , t‘e‘ra;'t‘é.: ter da"\t";i ‘ Penataan
_aman,; ter}angkau termasuk penataan ; human yang layak dan ter]angkau O S IR AR B U FIE SR “Ruang; -
‘khwasan kumuh; setta aksés terhadap - : - o | pertanahan &
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

t¢rhadap sistem transportasj yang
aman, terjangkau, mudah diakses dan
bérkelanjutan untuk semua,
t¢rutama dengan memperluas

memberi perhatian khusus pada

situasi rentan, perempuan, anak,
|_pényandang difabilitas dan arang tua

Piada tahun 2030, menyediakan akses

meningkatkan keselamatan lalu lintag,
jahgkauan transportasi umum, dengan

kebutuhan mereka yang berada dalam

Proparsi populasi yang mendapatkan akses yang nyaman |
pada transportasi publik, terpilah menurut jenis kelamin,
kelompok usia, dan penyandang difabilitas.

terdata

terdata

pida tahun 2030, memperkuat
utt banisasiy yang | mkllm‘ dan’.
*~'bi’rkelan)utan se

" terintegrasi di semua negara; .

'p&rt1s1pasi perencanaan beﬂanganan l,
‘ pl’rmuklmam yang berkelan]utan dan . Ibe
! - Pembangunan Berkelan]utan

Memprompsikan d4n menjaga warisan
bidaya dupia dan warisan alam dunia

Jumlah belanja (publik dan swasta) per kaplta yang
diperuntukan untuk preservasi, perlindungan, konservasi
pada semua warisan budaya dan alam, menurut jenis
warisan (budaya, alam, terpaduy, destinasji pusat warisan
dunia), tingkat pemerintahan (nasional dan sub nasional),
jenis belanja (belanja operasional atau intervensi), dan
tipe pembiayaan swasta (donasi non tunai, swasta non
profit, sponsor)

terdata

terdatf

Pa‘:la tahun'2030, seqara sngniﬁkan

memgurangl keruglan ekononu relatlf

*+,JJumlaly- korban, meniriggal, hxlang dan terkena dampak N
mengurangl )umlah kematlan dan ]um]ah ' 30

bencanalper 100:000 orang

|- terdata | ter

or:ing terdampak dan secara substanslal

]umlah 51stem permgatanl d1m cuaca dan khm s
. lkebencanaan.” LT
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

ang kntis dan gangguan terhada_lp pelayaﬁah dasar

lata

f ]umlah keruglan ekonom1 langsung aklbat bencana

| terdata’

Pada tahun 2030 menyedxakan ruang
pubhk dan ruang terbuka hijau- yang - -
aman; mklusxf dan mudah duangkau :
terutama untuk perempuan dan anak, -
manula dan penyandang difabilitas.,

P_roporsx ruang terbuka hijau untuk Semua, menurut

: kelompok usia; !erus kelamin dan _penyandang disabilitas.

Blm terdata ST

terdata | ter

terdata | te

T Proporsx orang” yang' men]ad1 korban kekerasan atau_:;
 |pelecehan. ‘'seksual menurut jenis kelamm, .usia; status|
- |disabilitas, dan tempat kejadian (12 bulan terakhir).

| terdata |-

/| Proporsi korban kekerasan dalam_' 2 bu n terakhlr yang S

g ‘melaporkan kepadapolisi. -

TUJUAN 12 : KONSUMSI DAN PRODUKSI YANG BERTANGUNGJAWARB (6 Target & 9 Indikator)

......

o |

Pelaksana‘ S

lnstansn

Pada tahun 2020 mencapai pengelolaan
bahan kimia dan semua jenis limbah
yang ramah lingkungan, di sepanjang
siklus hidupnya, sesuai kerangka kerja
internasional yang disepakati dan
sécara signifikan mengurangi
pencemaran bahan kimia dan limbah
tersebut ke udara, air, dan tanah untuk
meminimalkan dampak buruk terhadap
kesehatan manusia dan lingkungan.

Jumlah peserta PROPER yang mencapai minimal ranking|

industri).

BIRU. (perlu di tinjau) - terdata | terdata | terdata | terdata DLH
Timbulan limbah berbahaya per kapita, propom limbah i terdata | terdats | terdata | terdata DLH
berbahaya yang terkelola menurit jenis penanganannya.
Jumlah limbah B3 yang terkelola dan pronorsi limbah B3
lvang diolah sesuai peraturan perundangan (sektor 43% turun | turun | turun turun DLH
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‘pencegal an, pengurang

‘dan penggunaankembali:.. 2

Mendorong perusahaan untuk

Jumlah perusahaan yang mempublikasi laporan

mengadopsi praktek berkelanjutan dan  |keberlanjutannya terdata | terdata | terdata | terdatd
mengintegrasikan informasi Jumlah perusahaan yang menerapkan sertifikasi SNI ISO

keberlan]utan dalam siklus pelaporan 14001, terdaty | terdata | terdatg | terdatd
Mempromosxkan praktek pengadaan T T T T
publik yang berkel: ] Jumlahlp' duk ramah lingkungan yang teregister. . terdata | terdata |
kebijakan dan prioi » B

Pada tahun 2030, men]amm bahwa
masyarakat di mana pun memiliki
informasi yang relevan dan kesadaran
terhadap pembangunan berkelanjutan

dan gaya hidup yang selaras dengan alam.

Jumlah fasilitas publik yang menerapkan Standar
Pelayanan Masyarakat (SPM) dan teregister.

terdata

terdata

terdata

terdata

Meugembangkan dan menerapkan
perangkat untuk memantau dampak
pembangunan berkelanjutan terhadap
pariwisata herkelanjutan yang
menciptakan lapangan kerja dan
mempromosikan budaya dan produk
lokal,

Jumlah strategi atau kebijakan pariwisata berkelanjutan
dan pelaksanaan rencana aksi, dengan perangkat
monitoring dan evaluasi yang disepakati.

terdata

terdata

terdata

terdata

TUJUAN 13 : PENANGANAN PERUBAHAN IKLIM (2 Target & 3 Indikator)

TARGET PEN APAIAN .

2017

2018 2l ,-' 9

SNSRI
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

" dan bencana alam di semua negara.» |

'Mémiperkuat kapasitas ketahanan dan. -
'f'adaptam terhadap bahaya'terkalt iklim

* Memngkatkan pendldlkan, i
: pe'” nibuhan kesadara serta’ka

dan pe mgatan dlm perubahan 1k1m

" mitigasi, adaptasi, péngurangan dampakim engkomunikasik

- |dan ttansfer: teknologl, serta kegiatan pembangunan:’;

s "1tas" ‘eleinbagaa‘n,._l"'f,,'tl’;» -
f system md1v1du untuk melaksanakan adapta51 mmga51 L

TUJUAN 14 : EKOSISTEM LANJUTAN (7 Target dan 9 Indikator)

£ sxgmﬁkan mengurangl semua ]ems
 pericemarap faut, khususnya dari’
- kegiatan berbasig lahan, termasuk

sampah laut.dan pollISl nutrm

-_Indeks eutroﬁkasx
plastik terapung

terkaji [

Mem1mmahsasn dan mengata51 dampa
pengasaman laut, termasuk melalu“

|_semuatingkatan..:,

 kerjasama {lmiahi yang IEblhbalkd s o S

“terkaji |.

‘terkaji

|| terkaji

Pada tahun 2020, secara efektlf

Proporsi tangkapan jenis ikan yang berada dalam batasan

terdata | terdata

terdata

Perikanan
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niengatur pemanenan dan biologis yang aman.
nienghentikan penangkapan ikan
berlebihan, penangkapan ikan ilegal dan
praktek penangkapan ikan yang
nterusak, serta melaksanakan rencana
pengelolaan berbasis ilmu pengetahuan,
untuk memulihkan persediaan ikan
sécara layak dim waktu singkat yang
memungkinkan, setidaknya ke tingkat
yang dapat memproduksi hasil
maksimum yang berkelanjutan sesual
|_karakteristik biologisnya
Pada tahun 2020, mele" tar"kan 5

informasi
Pada thn 2020 melarang bentuk-bentuk
subsidi perikanan tertentu yang
berkontribusi terhadap kelebihan
kapasitas dan penangkapan ikan
berlebihan, penangkapan ikan ilegal, yang
tidak dilaporkan & tidak diatur dan
menhahan jenis subsidi baru, dgn Persentase kepatuhan usaha - terdats | terdata | terdata | terdata
mengakui bahwa perlakuan khusus dan
berbeda yang tepat dan efektif utk negara
berkembang & negara kurang
berkembang harus menjadi bagian
integral dar| negosiasi subsidi perikanan
pada the World Trade Organization.

Meningkatkan pengetahuan ilmiah, Proporsi dari total anggaran penelitian yang dialokasikan - terdata | terdata | terdata | terdata
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

mengembangkan kapasitas penelitian
dan alih teknologi kelautan, dengan
mempertimbangkan the
Intergovernmental Oceanographic
Commission Criteria and Guidelines
tentang Alih Teknologi Kelautan, untuk
meningkatkan kesehatan laut dan
meningkatkan kontribusi
keanekaragaman hayati laut untuk
pembangunan negara berkembang,
khususnya negara berkembang
kepulauan kecil dan negara kurang
berkembang

untuk penelitian di bidang teknologi kelautan.

Menyedlakan akses untuk nelayan skala
kegcil’ (small scale artiSanal fishers)
;_exjhadgp sumber daya laut dan pa a_r

Ketersedlaan kerangka hukum/ regulasl/ kebl]akan/ v

" [kelembagaan yang mengakui’ dan’ melmdungl hak akses Peﬂﬁké}iah " dikafi | dikaji “dikaji | Dikaji ‘| ¢
._Untukpenkananskalakecﬂ L | i ERTE T T A R
qu:kllzhnga?:;atan' "’r}gan penmgkatan akses pet‘nda.;;_ an data j;'t erdataterdata te s ta R
" lumilahl nelayan yang terlmdungi < terdatd | terdata " terdata & t‘e‘rdéti

TUJUAN 15 : EKOSISTEM DARATAN (6 Target dan 9 Indikator)

; lnstan51

. penggurunan, memulihkan lahan dan

2017

“lkeseluruhan .

t;ex;dajca

lféei“dété '

 TARGET PEN APAIAN'
, LRSI | ST : : : SN 2017 2018 72019 zozo PEIal‘sana
vPada tahun 2020 menghentlkan gl Propor51 lahan yang terdegradasn terhadap luas lahan,' Vo ?’?r ‘,13?3- "“ter; dafaﬁ‘. DLH
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elmdungl dan’ mencegah ’

lenyapnya §pesies yang terancam’ plinah‘ SRR

‘terdata.

Meningkatkan pembagian keuntungan
yang adil dan merata dari pemanfaatan
SD genetik, dan meningkatkan akses yang
tepat terhadap sumber daya tersebut,

Tersedianya Kkerangka legislasi, administrasi dan
kebijakan untuk memastikan pembagian keuntungan

vang adil dan merata.
sesuai kesepakatan mternaswnal 1

tersedia

tersedia

tersedia

tersedia

DLH

Pada tahun 20

i v}_ié‘x‘&"eiu‘t};

pembangunan, stratégl &) penganggaran

-‘ferdéfq

‘terdata

" terdata

tordars |

masyarakat lokal mengejar peluang mata

encaharian yang berkelanjutan.

| Dokumen rencana pemanfaatan keanekaragaman hayatr 1

Memobilisasi dan meningkatkan SD
keuangan secara signifikan dari semua  |Bantuan pembangunan dan pengeluaran pemerintah
sumber untuk melestarikan dan untuk konservasi dan pemanfaatan keanekaragaman terdata | terdats | terdata | terdata DLH
memanfaatkan keanekaragaman hayati |hayati dan ekosistemnya secara berkelanjutan
dan ekosistem secara berkelanjutan.
Mehingkatkan dukungan global dalam  |Proporsi hidupan liar dari hasil perburuan atau
upaya memerangi perburuan dan perdagangan gelap terdata | terdata | terdata | terdata DLH
perdagangan jenis yang dilindungi, Persentase penyelesaian tindak pidana lingkungan hidup
termasuk meningkatkan kapasitas i ij jadi

er eningkatk pasi sampai dengan P21 dari jumlah kasus yang terjadi, terdata | terdata | terdata | terdat DLH
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TUJUAN 16 : PERDAMAIAN, KEADILAN & KELEMBAGAAN YANG TANGGUH (9 Target & 33 Indikator)

td | ‘terdata |

- terdata. |. t

. i % 3 | "terdata ['terdats | ‘terdata -|.-terdata-
g e L dxareatempattmggalnya D R O R S

_ﬂenéhentilcaﬁ béflakuan kejam, Proparsi anak 1-14 tahun yg mengalaml hukuman ﬁ51k/
eksploitasi, perdagangan, dan segala  |agresi psikologis dari pengasuh dalam sebulan terakhir.

BAPPELITEANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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bentuk kekerasan dan penyiksaan
terhadap anak.

RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Prevalensi kekerasan terhadap anak L&P.

terdata

terdata | terdata

terdata

Proporsi L&P muda umur 18-24 tahun yang mengalami
kekerasan seksual sebelum umur 18 tahun.

terdata

terdats [ terdata

terdata

."Menggalakkan (kedaulatan) aturan

. hukum di tingkat nasionaldan - . °
.,ﬁmtemaswnal dan'menjar n.akses yang
= sama terhadap keadllan rbagl semua..

] Proporsi’ korban kekerasan dalam 12 bulan terakhlr yang X
P mglaporkan kepada poliS1 -

ertaa |

nnon htlg_sn

[jumlah-ofang . atau" kelompok masy: akat mlskm ang '
“mempéroléh’ ‘bantuan hukum: lmgas ;

L ;iJumlah pelayanan peradllan bagi - masyarakat mlskm :
L melalm 31dang di. luar’ gedung pengadllan, pembebasan o
.- v Ibiaya perkara, ‘dan Pos'Layanan Hukum.. : b

‘térdath’

[ Secara substansial mengurangi kofupsx
dan penyuapan dalam segala
L_entuknya

Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK).

Belum dikaji

terkaji

terkaji

terkaji

terkaji

Indeks Persep51 Korupsi (IPK)

akuntabel dant anspar
qngk

Mengembangkan, lembaga yang efektnf, .

Pr0p0r51

pengeluaran utama DEmerintah terhadap S T

Belum dikaji

terkaji

ata '__jte'rda,ta‘ ;

terkaji | terkaji

terkaji

' Persentase ‘instansi

a Daerah

pemermta ‘yang: memlhkl mlal

Mehjamin pengambilan keputysan yang
responsif, inklusif, partisipatif dan
representatlf di setiap tingkatan

pengambilan keputusan di lembaga eksekutif (Ess [ & II).

~indeks Reformas1 Blrokrasx "':untuk Pemermtah,_; lat: :j:f.éfda,éé," ;'f't.é‘rfciéyta‘l - terdati
) .:*uhtuk Pemermtah Daérah R i terdata terdata terdata d ‘
Persentase  keterwakilan perempuan di Dewan
. - terd
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). erdata | terdata | terdata | terdata
e keterwaki s i
Persentase eterwakilan perempuan ebagai - terdata |terdata| terdata | terdata
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Indeks Lembaga Demokrasi. Belum dikaji] terkaji | terkaji | terkaji | terkaji
Indeks Kebebasan Sipil. Belum dikaji| terkaji | terkaji | terkaji | terkaj

Indeks Hak-hak Politik. Belum dika]'l terkajl terkaji terkajl terkaijt

Pada tahun 2030, memberikan 1der¢1ta$ Propdrsi anak umur di bawah 5.tahun yqng‘.kelahlrannya o ‘,ter data t;ax; data ‘-ter data - ver détéf ) :
yarlg syah bagl semua. termasuk > 2 dicatat oleh. lembaga Eencatatan sipik. T O fR Jo e R e S

per kel hlran SR Persentase kepemxhkan akte lahl___,untuk penduduk 404; o | P data“' Yerdiita | - terdata
co : - . berpendapatan bawah, - e AR RS R \ L

CaeLo e oo e persentase anak yang mermniliki okta kelahlran LY '49% | onaik | naik | inaik - | Naik |
Menjamin akses publik terhadap Jumlah penanganan pengaduan pelanggaran HAM. - terdata | terdata | terdata | terdata
informasi dan melindungi kebebasan Jumlah

| : penanganan pengaduan pelanggaran HAM i

} me?gasi"g:eiual del‘:gi‘: p't::turar_l | [perempuan terutama kekerasan terhadap perempuan, terdata | terdata | terdata | terdath
naslonal dan kesepaxatan Internasional. Tersedianya Badan Publik yang menjalankan kewajiban

sebagaimana diatur dalam UU No. 14 Tahun 2008 tentang - tersedia {tersedia| tersedia | tersedia

Keterhukaan Informasi Publik.
Persentase penyelesaian sengketa informasi publik
melalui mediasi dan/atau ajudikasi non litigasi.

Jumlah kepemilikan sertifikat PPID. - terdata | terdata | terdata | terdata

terdata | terdata | terdata | terdath

Meuggalakkan dan menegakkan undang-
undang dan kebijakan yang tidak
diskriminatif untuk pembangunan
berkelanjutan.

Jumlah kebijakan yang diskriminatif dalam 12 bulan lalu
berdasarkan pelarangan diskriminasi menurut hukum - terdata | terdata | terdata | terdata
HAM Internasional. {perlu di tinjau)

TUJUAN 17 : KEMITRAAN UNTUK MENCAPAI TUJUAN (6 Target & 19 Indikator)

FE N SRR | CTHN | . Instansn -
v TAmeET .. INDIKATOR . | pasar | . T{\RGET PENCAPAIAN
B SRR 2016 | 2017 Tzo18 | 2019 2020 , Pe‘a“sa“a |

BAPPELITEANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN

2017 SR




RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

[ Mer nperkiat mobilisasi sumber daya:

- | Total penidapatan, pemenntah sebag i p ’porsx,‘_t':rh'd P

PDB: menurut sumbernya

| terdats | terdata

. domestik;termasul¢ melalui dukungan:
. internasional kepada negara - ..

" berkembang, untuk menmgkatkan .
kapasitas lokal bagi pengumpulan pa]ak
. din pendapatan lamnya -

Rasw penerlmaan pa]ak terhadap‘PDB

. |[domestik. "

Propor51 anggaran domestlk yang dldanal oleh pa]a

‘terdata |t

rdata 1 te

'Penuh bank teknologl ‘dan sams,
‘mékanisme pembangunan Kkapasitas -
tektiologi dan inovasi untuk negara
kurang berkembang thn'2017 dan ~
mehingkatkan pengguna‘ ";teknologl
_[_e_;knologl informasi dan'’komunikasi). -

o Propor51 mdxvx Xang menggunakan Interne

Persentase kecamatan 3T yang ter]angkau layanan akses
t'

| terdata.

: ‘fqg@até ,

’terdata fot

l""komumkasl unj ersal dan mternet

' ‘térjdata

'terdata |“terdat

"4 |as Komunikasi
| terdata ‘|dan Informasi

Secara signifikan meningkatkan ekspor
dari negara herkembang, khususnya

difabilitas, lokasi geografisdan i

S StatlStlk

© dikaji |

dengan tujugn meningkatkan dua kali Pertumbuhan ekspor produk non migas - terdata | terdata | terdata | terdata

lipat proporsi negara kurang berkembang

dalam ekspor global pada tahun 2020

Mendorong dan meningkatkan kerjasama|Jjumlah proyek yang ditawarkan untuk dilaksanakan .- terdata | terdata | terdata | terdata
pemerintah.swasta dan masyarakat sipil \dengan skema KPBU.

yang efektif, berdasarkan pengalaman  jjumlah alokasi pemerintah untuk penyiapan proyek ]

dan bersumber pada Strategi ker]asama KPBU, transaksi proyek KPBU dan dukungan pemermtah » Ferfiéta tefdata terdata | terdata

Pada tahun’:2020, meningkatkan' - [Persentase konsumen yang merasa; puas dengan kuahtas:f SERES terdata terdata ; terdata : 'f;»'}?‘éé':r 4 ét;--:f

dukungan pengembangankapa51tas utk |data statistik. . ‘ RN il ANt D

negara bel‘kembang. negara kurang' - . " Persentase ‘konsumen yang selalu men)adlkan data dan . R o : - N o _
bérkembang dan negara berkembang -~ informasi statistik BPS sebagai rujukan utama. - o) ferdata-fterdata | terdata | terdath | ©. . ..
pujau kecil, untuk meningkatkan " - “)umlah indikator. SDGs terpllah yang relevan dengan N T T Y e
ketersediaan data berkualitas tmggl, L :target e : v Y P terdata | ‘_v:terd‘ata.. ”t;g:xfdata’ terdatg 1
tepatwaktudandapzltdlpercaya,yang SEIORE S T g

terpilah berdasarkan pendapatan, Revxew Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang CBelum | .} I R EE

gerider, umyr, ras, etiiis, status.migrasi, L o AR terkal‘( . terké‘ll F?Tlfall_ ; F‘?}fkalf :
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kar akterlstlk lamnya yang relevan '
_eygankonteksnasmnal : S St Y S i i sl
Meningkaltkan inisiatif yang sudah ada, [Jumlah pejabat fungsional statistisi dan pranata komputer

unfuk mengembangkan pengukuran atas [pada PD.

- terdata | terdata | terdata | terdatd

. . T o : Dinas
kertajuan pembanguhan berkelanjutan  |Persentase PD yang sudah meniiliki Pejabat Fungsional o
yang melengkapi Produk Domestik Bruto, [Statistisi dan atau Pranata Komputer. ferdan | terdata | terdata | terdas dl::grﬁ:lfglr]:?si
dan mendukung pengembangan jumlah pengunjung eksternal yang mengakses data dan

kapasitas statistik di negara berkembang. linformasi statistik melalui website. ’ terdata | terdats | terdata | terdat

Persentase konsumen yang puas terhadap akses data BPS. [Belum dikaji} terkaji | terkaji | terkaji | terkajl
Tersedjanya data registrasi terkait kelahiran dan
kematian (Vital Statistics Register)

Persentase konsumen yang menggunakan data BPS

dalam perencanaan dan evaluas] pembangunan nasional.

Persentase terpenuhinya kebutuhan Pejabat Fungsional
Statistisi dan Pranata Komputer PD.

- terdata | terdata | terdata | terdata

- terdata | terdata | terdata | terdata

- terdata [ terdata | terdata | terdata
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MATRIKS 2 SDGS KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN

TUJUAN 1 : TANPA KEMISKINAN

RENCANA AKS! DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Target'rahu“an ™

sekolah dalam BDT

Kegiatan 2 Pembernan beasnswa anak
asubt PEMDA - - .

- Imenerima beasiswa’

Jumlah anak yang -

Kegiatan 3; Pembe r
bergrestasx

nakjjimtah anak yan
menerlma bea51swa

PROGRAM Upaya Kesehatan M

asyarakat

Kegiatan 1. Pelayanan Kesehatan
Penduduk Miskin di puskesmas
aringannya

Presentase
Pa51en mlskm

Pelayanan

DAU

Dnas Kesehatan

PROGRAM Obat dan Perbekalan KeSehatan

4.250.000.000 »

Kegiatan 1. Pengadaan Obat dan
Perbeka]an Kesehatan

KeterSedxaan obat untu
kesehatan

100

100 100 100

100

6.463.820.000

DAU_

Dinas Kesehatan

PROGRAM Pemberdayaan Usaha Skala Mlkro Kecxl Menengah
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Ea—glatan 1. Fasilitasi Bagi Industri
Kecil Dan Menengsh Terhadapjjumlah Kelompoki

Pemanfaatan Sumber Daya

Penerxma Manfaat KIpk terdata [terdata [terdata jterdata terdata | —_— DAU__ ___|Disperindakop
PROGRAM Penmgka" IR R PR R

”‘_syarakatPerdesaan_f”';

.‘,,,Keberdayaan

Jlh desa terbaik yg

Kegfatan 1. Pemberdayaan Lembaga menglkuti kegiatan lomba

dan Organisasi Masyarakat desa tingkat kecamatan
Perdesaan

L dan pk‘ovmsn Desa |1 1 1 1 1 375.000.000 DAU BPMD

PROGRAM pemberdayaan faklr mlskm, komumtas adat terpencnl (KAT] dan penyandang masalah kese]ahteraan sos1a1 (PMKS) lamnya R

prasarana berusaha bagi keluargalJumlah keluarga penerima

Keglatan 1. Pengadaan sarana dar;l

mxskm manfaat _ KPM Terdata Terdata TerdataTerdataTerdata‘ . Dinsos
PROGRAM peningkatan‘kese)ahteraan masyarakatmlskm dan kurang mampu . " L R

Kegiatan 1. Lantainisas}, atapnisasi
dan dindingnisasi bagi keluarga Jumlah keluarga penerima
E___Se]ahtera manfaat _ KPM  |Terdata Ll“erdata Terdata Terdata Terdata , Dinsos

PROGRAM penmgkatan kese]a

]umlah petani yand
mendapat bimbingan|
tekms org Terdata Terdata Terdata Terdata[Terdata DAU Dinas Pertanian

PROGRAM pemberdayaan ekonomn masyarakat pesisiw B

Kegiatan 1. Peningkatan kemampuan|
petani

Keglatan 1. Pengembangan sarana  [jlh nelayan yang|
danprasarana w11ayah Qesmlr menerlma manfaat org Terdata(Terdata|Terdata Terdata Terdata DAU Perikanan

PROGRAM Pembangunan ]alan dan ]embatan
Kegiatan 1.Pembangunan Jalan
Kebun Desa ]lh )alan usaha tam Mtr 3750 _ {20.000 (20,000 {20.000 j20.000 {30.887.152.000 DAU Distanak

rROGRAM PerencanaanSosnal dan Budaya R e T e e TR T TR IEC

Keglatan 1. Penanggulangan :
Kemiskinan jih dok. RAD-SPKD Dok |1 1 1 1 1 200.000.000 DAU Bappelitbang
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TerdatalT

Terdata

]lh IPAL yang dibangun

: ]lh Tanki’ Septictank ya

aiTerdatafTerdatalTerd:

PROGRAM Pemberdayaan Lansna

Jumlah Lansia yang

org erdata(TerdatajTerdata|Terdata[Terdata
menerlma bantuan

Kegiatan 1 : Bantuan Obat-obatan

DAU

Dinas Sosial

" IDinas Sosial.

Pendampmgan Program ]amman Ja?mnan sosxal 0

Sosxal Bldang Ketenagaker]aan vl bldangketenagakemaan

’;isooooooooo

" |Dinas Sosial

PRDGRAM : pelayanan dan rehabihtasn kesejahteraan soclal

Kegiatan 1: Pengembangan R v]lh sarana dan prasarana""v;ﬂ
kebijakan tentang akses sarana dan*. ‘penyandang cqcat J-danf- SR PEry
|prasarana pubhkbag__enyandang lansia S it

fo2soiooioto .

. IDinsosnakertrans '
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PROGRAM“ i Per'ba‘ikan Gizi Masyaral

.Cakupan ‘.. pemberian| ol

Keglatanl PembenanTambahan ‘
Makanan daantamm S - tambahan makanan dan
‘ e v ] vxtamm L

900.000:000°

Dmkes .

PR GRAM Bantuan dan lamman Sos al

Kegiatan 1: Fasilitas dan Koordmasx llh . fasxhtas Sdanl U]
Pendampmgan Program keluarga -’»L‘pellaksanaan koordmasl wre

: Cakupan
© peserta ]KN

Kegiatan 1: Penyelenggaraan
Uamman Kesehatan Naslonal

3 4400 ooo 000,

‘ ~~:Cakupan S perto ongan‘_,

. ',,"persalman bagl 1bu 1%
Kegiatan 2 : Perawatan Secara o L
berkala bagi Ibu hamll bag1 keluarga Cakupan B neonatall

kurang mampu . lkomphkasx yang dltangam ‘ o
DIKATOR Pers ) :

Detek51 g dxm tumbuh e

Kegiatan 1: Penmgkacan Kesehatan
‘ kembang anak -

‘9475 s, 1§7z+

__pau s

Dmkes
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in Pembangunan IPAL
‘dan SR R

e r["-er‘{i.avi’té Tefdéféﬁjéf‘d‘a‘{a.r‘érga@‘ ‘; T

Kegiatan 250
Pemuklman
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ta te;d‘ét“é‘.‘ Din_:as Pendidikan

Sxaga Darurat
PROGRAM Pencegaha

Kegiatan 1: Pember" ya
Masyarakat dalam Ck
Bentana . -4 T EEE 50
BAPPEL!TBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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Keglatan 1: Penyusunan dan
Pengadaan Buku Profil Daerah

kegiatan Penguatan
Pengurangan _

Kegiatan 1: Pembentukan dan
Penguatan Forum Pengurangan

. 431‘7530{0(_56 i
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. ]lh buku Pro:fil "‘D"aéré}:l‘.‘ o
. {Rawan Bencana AR
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PROGRAM Pengembangan Pen_}; ';

kelompoknelayanperikanan ., -|desa untuk . kelompok o : o S R R
tangkap : nelayan. . . Org ., terdata terdata terdata terdata Terdata dlhitung DAU_ .~ .. . - |Pefikanan

Kegiatan 1, Pendampmgan pada . rumlah ] pendampin}-
lNDlKATOR -Nllal Tambah Pertanian dlbagl jumlah tenaga ker]a di- sektor pertaman (rupnah per tenaga ker]a)

ROGRAM peningkamn kese]ahteraan petam

Jumlah - petani  vang|
mendapat- blmbingan
teknis - - org Terdat:a Terdata Terdata Terdata ’I‘erdata

|~‘DIKATOR Ketersedlaan pangan komodlu padl, )agung, kedelal, gula. dagmg sapx, kzm, dan garam 5! el

Kegiat"an I Pemngkatan
Kemampuan Lembaga Petam L

SO pAUL e Dinas Pertanan - ’

ROGRAM ¢ Peningkatan Produksx Hasnl Pertaman Tl

Kegiatanl Pengembangan bibit ]h k]pk tani penenma'k e
wggul pertanjan dan perkebunan bibit un __ggul pertanian _[KIpk-

PROGRAM Peningkamn Penerapan Tekn010g| Pertaman ‘

35 J0- . las . I50 - [1.531.000000 . |pAU-T. |piasPertanjan

Kegiatan L Pengadaan sarana dan| . Lo - , o
prasarana teknology pertanian danljth’ - bantuan ‘sarpras|” o ‘ S N T T T e IO
perkebunan tepat guna ertapian _ junit 34. 476 - 1476 476 476 13.907.000.000  JDAU- . . . |Dinas Pertanjan .
INI)IKATOR Terlaksananya dl'tnbusn hak atas tanah bag1 petam, buruh tam dan nelayan L e Lo ey

PROGRAM pemngkatan keSe]ahteraan petam

Keglatan. % Pemngka‘:anlumlall b Pendapaum’ ' N P R
Keriampuan Lembaga Petani., - petam L ‘,Ruplah dlhltungdlhltung dlhltung dlhitung dxhxtung dmxtung ' ‘o pAUC T T Dinds Pertanjan . -
|-?IKATOR Berkembangnya us: ha sektor pertaman dan penkanan, khususnya bagi petam dan nelayan yangkurangmampu. SR S

ROGRAM Peningl&atan Penerapan‘.TeknOIOgn Pertaman

Keglatan 1. Pengadaan sarana dan| -
prasarana. teknology: pertapian. dan
Llcebunan tepat guna’
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)/ ‘zooo
het, ‘[Sachet,
_' 1agung g

zooo :
Sachgat 43

Pen’lasaran
Pertaman :

o t, . Sachet N
g ]agung

PROGRAM_"'

Kegiata 1. lKetersedlaan 'nergl danll(ete ediaan :
pangan ’ - dan’ prOtemperkatha L

INPIKATOR - F ya, di
ldlKEtahUI
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umt 8i'

) : - kesehatan glgl dan mulut
{_ROGRAM Peningl&atan Keselamatan lbu Melahirkan dan Anak
Keglatan 1. Pertolongan Persalman

Cakupan ibu hamil dgn

Bag! Ibu Dari Keluarga Kurang
Mampu LkomphkaSI yg ditangani _[% 65 63 70 175
IND!KATOR ProporSl perempuan pemah kawm‘umur 15 49 tahun-" ang proses kelalnran terakhlmya dltolong oleh tenaga kesehatan terlanh

DAU Dinkes

80 420.000.000

PROGRAM Standarisasx Pelayanan Kesehatan

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN

2017




RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

aji: " [Dihitung

Dinkes "

Keglat:an 1 Penmgkatan Standar
Pelayanan Kesehatan e

aji " |dikaji. "

Dibitung °

Kegiatan 1 P(_nga‘ : |
yang telah dl Imunisasi Dasar. -
Lengkap e

PROGRAM StandarisasrPelaya

na Kesehatan

Keglatan L Pemngkatan Standar
Pelﬁyanan Kesehatainvs' i gy oo

Péi‘«lulkaj'iéﬁ,,-,',"i, IS T

ajl . dikaji " {dikaji - [dikafi * [dikaji.

|Dinitung” DAV

Ty Dmkes .
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lN[)IKATOR Persentase ke(:amatan yang mencapal 80% lmumsasx dasar lengkap pada bayl

PROGRAM Pencegahan dan Penanggulangan Penyaklt Menular

Kegiatan 1. P(,mngkataﬂ KapaSItas

dikaji

Dihitung

Petiigas TB -

Perlu kapan

Petugas Juru [munisasi ‘Pemka]_ian ‘ vdikaji' dikaji‘;u dikajl dikaji pAu I‘)infkeys“

Keglatan 2. Pengadaan Sertifikat Bayl ' o ' A . ' '

{23;1:?}1 di Impmsam Dasar et ka;nan a'.-‘,'dxka]x dika]l dikaji [dikaji. |dikaji Divhi'tur;g':“-p_' *pav | Din.k_es“,{ ,.

mleATOR Angka mfek51 baru HIV per 1000 populaSl tidak terinfeksi Hlv

PROGRAM Pencegahan dan Penanggu]angan Penyaklt Menular '

Kegiatanl PelayananPencegahan ' SIS R | I I R o B - 1

xc\i/laennifanrangumgan Penyakit - | Perlu I-{aﬁan. , dikaji dikajil'k dikaji qikéji' dikaii Dihitung AU Iljin.kes': .

g:tgtilzinﬂzlvpmmgkam Kapamas Perlu kall;n | dilaji - [dikajt dikafi . [dikali | dili Dihitung DAU Dinkes
NPIKATOR ; Prevalensn HIV pada populas1 dewasa Ll e ' v

}_EOGRAM Pencegahan dan Penanggulangan Penyalut Menular

Keglatan 1. Pe]ayanan Pencegahan . . .

&aenﬂif;angulangan Penyakit o : Perlu:ki'l]'i‘vé“: - | , Adikaji dikaji, dikaji,,_ﬂ dika_)'i‘ dikaji Dlhltung . I_I?AU' - D:ip‘_kesA

g:tg&g;zasnﬂzlvPenxngRataxl Kapasxtas Perlu kajian _dlka]i d-ika.ji”., dikajj dikaji dikaji ‘Dihitung : D U : Di“kes"

INDIKATOR : lnsiden Tuberku1031s (fTB) per 100. 000 penduduk : L

mGRAM Penceg’lhan dan Penanggulangan Penyakit Menular s

Kegiatanl P&,layanan Pencegahan ’ ' | ‘ , . ’ o

dMaenﬂiieanrangulangan Penyakit Pérlu kaji;n dikaji dikaji dil;aji Nikaji dikaji l?ihitﬁng o GAU Dinkes" .

Keglatan 2. Pmlngkratan Kapa51tas L ’ dxkajx : dikéji ldikaji * |dikaji’ |dikaji ' IDihitung pav Dihkés '
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r-DlKATOR Keladxan Malana per 1000 orang

PROGRAM Pencegahan dan Penanggulangan Penyaklt Menular .

Kegiatanl Palayanan Pencegahan | S : 3 , S o

dart Penangulangan Perlyaklt S R P N RV IO o R =5

Megular : Perl kajian jd‘kf’l‘ dikaji dikaji \dikaji |dikaji [Dihitung . {pAU Dinkes

Keslatim2 PemngkatanKapasxtas , T T O O L | P s B
Retﬂgas Malapia' - - " Perlu ka)lan . . dlka]l - dlka]l |dikaji dikaj‘_l' | q1}§311_ » Dlhitung DAU. i D;nke;, B RSt
INDIKATOR ]umlah kecamatan dengan ehmmasn Malarla e B T ’

PROGRAM Pencegahan dan Penanggulangan Penyakl Menular e \

Kegiatanl Pélayanan Pencegahan : A S ERTS I T N AR

dan PenangUIanganPenyakxt S O T e P O T SV VUL A Sl

Mefiular [Perty kajian' : dxkg)l_. dikgj} dl‘]l(a]l dikaji |dikaji |Dihitung o DAQ, Dinkes

Kegiatan 2. P'mngkatan Kapasxtas""' N N FT AV O SO P SN

petugas Malapia. - g Perlu kanan ‘ dFka)“i,\ dfkg;},l , dlk"a]ll- D,\lhi‘tulng . DAgv P Dmke)s -

lNDlKATOR nsxden Hepatms B per 100. 000 penduduk

dart Penangulangan Penyakxt
Mefiular .

Keglatan 1. Pelayanan Pencegahan T

PROGRAM : Pencegahan dan Penk 1nggulangan Penyaklt Menular

oo

*|perliy kapan

~

: dlka]l

' dikap

dlkau

dlka)l

. dlka)l

Dlhitung A

- |pau,

. Dinkes ., '

ROGRAM : Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular -

}_.I)IKATOR Persentase ke(:amatan yang) melakukan deteksn dlm untllk mfeksx Hepahtls B

Kegiatan 1. Pelayanan Pencegahan
dan Penangulangan Penyakxt '
Menular

: Perlu kajlan

o dlkan

nca

dikali.

INDIKATOR : Propol‘sx kasus Kusta yang ditemukan dan dmbatl. -

dikaji

ikali

PROGRAM ! Pencegahan dan Penanggulangan Penyaklt Menular T
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,. df"’////

X '//-/J

/‘l‘/
Ked fatan 1. Bjna D klPro ram . I N OO I e P
Kﬁgta lrza esakyl FT08 -Perlu'kajiaﬂz' . - (dikaji dika)l dikaji (dikajl (dikaji |Pibitung CDAU. L Dmkes'
KegliatanZ PangkataﬂKapaSItas o VR A A P R RN P
Petugas TB dun Kusta Perlu kapa n - dikaji dikaji |dikaji |dikaji - dlka]‘l- Dlhlmng " DAU .- ' Dinkes, '
lNl)lKATOR Jumlaft kecamatan dengan ehmmas1 Kusta. . T : “ '
PROGRAM : Pencegahan dan Penanggulangan Penyalat Menular L -.
K iatanl Bina D klPro ram : VU ‘ | RIS PO [N o ” ' e R
Ki%ta Ina Desaku Prog Perlu kajxan ‘dxkau dikaji |dikaji- |dikaji |dikaji {Dihitung DAU - IDinkes '
[Kediatan 2. Penin kataﬂ Ka asxtas , T AR T .
Petéllgas TB dun Kft”lsta P - Perlu ka]xan o | ) dlka]l dikaji d‘.l_‘f'%!‘, _C,i.’kaf,l_ .dlk'gll‘lt Dlp;tuxlg , . pad : |Dinkes
leIKATOR Angka pencapanan pengobatan Penyakit Fxlanasns 100%. - T B e ‘ ‘
PROGRAM ; Pencegahan dan Penanggulangan Penyal{lt Menular
Kegiatanl Ptlayanan P’eucegahan ' ' B ' -
dan Penan, ulnanPe aklt i IR SR AT o s e . T
b gulang rly o ':'ﬁPerlukajxan |dikaji diké}y »dxl‘_ﬁ%pl dikall - dxk_a]‘ll Dihitung. .- DAV Dinkes -
lNl)IKATOR ]umlah kabupaten/kotﬂ dengan ehmmasl Fllarlasm R .
PROGRAM { Penceg"lhan dan Penanggulangan Penyaklt Menular
Keglatan 1. Pelayanan. Pencegahan B - . g : .
dan Penangulangan Penyakit * - L UVLDR PSR S NN R e o
Mepular gua ’gvn ery ' Perlu ka]ian ' dlkaji dikau' dikaji .- [dikaji dikaji Dlhltupg DR o [DAU IDinkes :
INRIKATOR : Persexltase merokokpada penduduk umur slatahun ' o '
PROGRAMIUpaya Kﬂsehatan masyarakat o ' s
Keglatanl Pynyuluhan dan Promosi [Pres¢ntase kebqakan%,, 0. ' 75 80 s 1\’0‘0' ‘ . D AU - " |pinkes

Kesthatan Kawasan Tafipa Rokok

kawasan tanpa rokok '

220.000.000

lNl’lKATOH Prevalen81 tekanan darah tinggi,’

E}_{?GRAM { Upaya Kesghagan ‘masyarglsat’ -
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T(Z’giatém.r’
P___gSaranapu :
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. [Deteksi. .
kemba_ignak

Prasarana Pugke
INDIKATOR ,,'
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‘[Dihiting
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Keamanan pangan dan bahan E ',j"\:"Presentase apotek daﬂo/
berbah;ya o "‘toko obat yg diawa;i’

75000000

ks

Kegiatan 1 Pemngkatan Kapasntas
Petugas Promosi Kesehatan

v |Perlu kajian ..

cafi | |dikaji

Diniung

TUJUAN 4 : PENDIDIKAN BERKUALITAS

Kegiatan 1 APK SD' MIFSMP/MI

PROGRAM Peningkatan Mutu Pendidlk dan Tenaga Kependxdxkan

5 Pendldlkan

]umlah pelaksanaan|
Keglatan 1. Pelatihan bagi pendidikiPelatihan bagl pendidik
untik memenuhi standar kopentesi juntuk memenuhi standar

20

30

40

50

150 00.000

DAU

kopentesi lorg
oI '

Pendidikan
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Kegiatan 1

lNDIKATOR Angka Partls1pas1 Kasar (APK) Pend:dlkan Anak Usna Dml (PAUD)

PROGRAM i Pendxdnkan Anak sta Dim

lNDlKATOR Propor51 rema)a dan dewasa dengan keterampllan teknologl mformasx dm komumkasx (TIK) e

Kegiatanl Pembmaandan : Ii?;légan Pg&laks(:‘r;;?]l'. | Too b e e e
bimbingan - “ P Ukeg’ 200 ¢ [205-7 {210 <215 220 |435,000.0000 © . . |pAU - '\ [Pendidikan .t
- SPS/KB.TK QLI NS EINSURN SR : S - i S

‘ ik W o ]umlah‘ ‘ pelaksanaan o P : . ; B ~ : -
KegiatanZ Peningkatan mutu tenaga pelatitian - - PTK . (tuto T ‘ bhon o N Ll :

o ’ | \.SPS/KBTK . Jlfeg 200 0 05210 2;5 :229 435, oooooo( DAY Pendidikan .

.:..._

PROGRAM Fasxhtasn Pemngkatan SDM Bldang Komumkasx dan lnformasx o

Keglatan 1. Pendidikan dan Pelatihan
Formal Bidang: Komumkasx
Infc)rmatlka P 4

e mformaSI

Meningkatnya " SDM

'-"bldang komumkasn dan”‘

org

‘80000000 S

' |Perhubungan . -

lNDlKATOR Rasm Angka Pamslpasl Murm (APM) perempuan/lakl lakl d1 (1) SD/MI /sedera]at.

PROGRAM Wa;xb Belalar Pendldxkan Dasar Sembxlan Tahun

Keglatan. 1. SD/MI

D Dlhltung

e

73. :

a

87

o7

' |pihitung 0

bav,

vere?

Pgn_d‘i‘dikan P

. Jumlah .

PROGRAM Peningkatan Mutu Pendidlk dan Tenaga Kependldikari»::f" R

pelaksanaan N
Kegiatan 1Pelat1han bag1 pend1d1 pelatihan bagi pendidik{ . .

untRkT‘e?menuhlstanfiarkopetenSI :;t::ar'képetmrreéuh‘p;g:~'- zp‘ ;;;ov 20 .. ‘2"0,- 20, 1'50.@000.900 VDAU:'.-":;' e .pgn_didikéh S
INPIKATOR : APM SMP/MTs/sederaiat B ' R SR
PROGRAM‘Wa]Ib Bela)ar Pendidikan DasarSembllanTahun e o E Ll S e
Kegiatanl SMP/MTs/Sedera)at SMP/MTS/Sedera)at %;-) : 98‘ : 99 : 100 . 100 : 109,_ 'Dihitung S ~":DAU,‘ L .P'endid,ikari‘-_
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Pendudukberusia, lebil;,
15, tahin melek hiiru
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Péndidikan_
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0. [150:0000000." " ; DAV | - [pendidikan: - -

]lh‘Orgamsasx perem' uan f
"'anghterbnna " g
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/

Keglatan 2.Kegiatan Penyuluhan

bagl Ibu Rumah Tangga dalam|Persentase peran ibu .

M_g_@bangun Keluarga Sejahtera rumah tangga % 50 50 50 50 50 26.262.500 DAU © |PMD
INPIKATOR : Proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan (umur 15-64 tahun) mengalami kekerasan (fisik, seksual, atau emosional) oleh pasangan

atau mantapn pasangan dalam 12 bulan terakhir.
e
PROGRAM ; Perlu Kajian

Kegiatan 1. Perlu Kajian

[Kegiatan 2. Perlu Kajian

PROGRAM 1

Kegiatan 1.

Kegiatan 2.

INDIKATOR ; Prevalensi kasus kekerasan terhadap anak perempuan.

PROGRAM ;

Keglatan 1.

ﬁ;giatan 2.

PROGRAM ;

Keglatan 1.

Keglatan 2.

O 3 N
INPIKATOR : Proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan (umur 15-64 tahun) mengalami kekerasan seksual oleh orang lain selain pasangan
dalam 12 bilan terakhir '

D
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PROGRAM ;

Eegiatan 1.

@latan 2.

—-—
PROGRAM ;

”}Zgéiat‘an 1

Keglatan 2.

|-
INDIKATOR

: Persentase korban kekerasan terhi_xdap perempuan yang mendapat layanan kdmprehensif- |

PROGRAM ;

Keglatan 1.

Kegiatan 2.

PROGRAM |

—
Keglatan 1.

Keglatan 2.

e

: Proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang berstatus kawin atau berstatus hidup bersama sebelum amur 15 tahun

INDIKATOR
PROGRAM

Keglatan 1.

R;giatan 2.

PROGRAM ;

Ee—giatan L
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Keglatan 2. B
INDIKATOR : Angka kelahiran pa

Kegiatan 1. -

Kegiatan. . -
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|Pendidika

dikelt
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Kegiatan 1. Perlu Kajian . * . [perluKajian, -

_IPerluKajian

Kegiatan 2. Perlu

Keglatan 1. Perlu Kajian

' [PerluKajian - -

oasamr

Kégiatan 2! Perlu Kajian,

Kggiatﬁfp?.xpe:lgll’{ai nor

L jdikaji

PO
—

PROGRAM i Perlu Kajia

1. Perlu Kajian.

' |pertuKajian -

@féﬁ?h}zg Perluii(a]xa‘nﬁ SR
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2 |perluKajian "

aji - Jdikayi” (dikaji; Jdikaji. |dikaji - [Dikaji |-

Keglatanz Perlu Kajlan E PerluKajian ji . \dikaji [dikaji " [Dikaji |

PROGRAM Perlu‘ ‘ia]lan PN

dikaji 2

-[Perlu Kajian aji licaji

kaa]i '

"PerluKananv ikaji © ° |dikaji. (dikaji .’dikap dlkaji"‘

ang m‘enian_l_l : ‘erempuanhumur*"‘lS

49 tahun »untuk’fmendapatkan P elayanan, mfo

Kegiatanl Perlu Ka)xan ji |dlkajt |dikaji [Di

PerfluKajian -

Kegiatan 2. Perlu Kajlan : s PerluKa)lan ;":idikgj'i_". dikaji - Diﬁéji o

Keglatan 1 Perlu ‘Kajlan e Perl‘u.Kaii'an" .

{Dikaji

i+ dikeiji-”;.gi

Kegiatan 2. Perlu Ka]xan diké]‘i‘?."

Perlu Kanan i

Kegiatanl Perlu: Ka)xan o

©|perhiKajiari . . dikaji- - |dikaji [dikaji, {dilcji; (dikeji. [Dikaji

Kegiatanz Perlu Kauan o C P‘eti-lukai'i'an,"

i aikaji . [dikaji dikaji [dikaji |Dikaji

PROGRAM {Pe 1""Ka'nan -

Kegiatan 1. Perlu Kap"" ji - (dikaji - [dik

Lo
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300,000.000
AT Y
TR - {syarat kesehatan

PROGRAM Pengembangan ngkungan Sehat

[ Persentase keluarga

Keglatan 1. Penyuluhan menciptakanimenghuni rmh y8

lingkungan sehat memenuhi syarat ;
kesehatan % 40 ls P75 |go 1100 [205.000.000 DAV Dinkes
Persentase keluarga yang]

Keglatan 2. Penyuluhan menciptakan/menggunakan jamban ygl

lingkungan sehat memenuhi syaratjy, 35 40 65 70 80 325, 000.000 DAY Dinkes
kesehatan

e
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—

INDIKATOR Persexltase rumah tangga yang memilikl akses terhadap layanan sumber alr mmum layak dan berkelan]utzm

PROGRAM Pengembangan ngkungan Sehat

Kegiatan 1.Ingpeksi Sanitasi PDAM/ Persentase penduduk
]annganperplpaandanDEpOtAlI‘ ~ {vang memiliki akses . . RN e b e L e A
Mmum O P ‘terhadapalrmlnum yang o e e Cac - ton v e O P L (I R TR
N Lo lberkudlitas. . % 469 75T 180 185, 90 - 300.000-000 . . DAV~ .7 [Dinkes™ . . o
Kegiatan 2 Inspeksi Samtasx PDAM/Persentase kualitas ~ air] o . o . N L St .
Jaringan perpxpaan dén’ ‘Depot Aigminum * yang memilikily,, : : . ' , ‘ o o eden
&'@um isyarat kesehatan : % 68'7,‘ 79 N ‘ B0 |0 - 7270"_000'000; o .DAU _ e Dml;gg .
PR OGRAM'Pengembangan ngkungan ‘Sehat o : SRR
" ) : Persentase ' keluarga',‘v, '
Kegiatan L Penyu]uhan mencxptakanmenghum . rmh . oygl
lmgkungansehat : o -imemenuhi - . syarat o o N | I ~ e TR
- i kesehatan - % _la0 |65 |75  |so * _|100 [285.000.000 DAY . . . - [Dinkes ..
' e -, {Persentase. keluarga yang - 2 AR A e e K ' :
Keglatan 2. Penyuluhan mencxptakanmenggunakan ]amban = N EE B R » I A . ‘
lmgkungansehat e memenuhi : syarat% - 35j' 60 : 65 C o 70 ' '80' 325, 000 000'_‘ C DAU S E Dmkes o

kesehatan
-
INDIKATOR Proporsx populasn yang menggunakan layanan samtasx yﬂng dlkelola secara aman, termasuk fasnlltas cuci tangan dengan au’ dan sabun

PROGRAM | Pengembangan ngkungan Sehat

Keglatan 1-Per1u‘l<,gnan_ 3 K Dika)i o : ' Dika\ji' '_D'ikalji. Dilgaji Dikaji"Di‘ka]ji\ Dikaji .Dih}t'ung o - “Dgxu ;  - ,Di,nkés . '
Kegiatan 2, Perluxajién . . |Dikaji - : - Dikaji  |Dikaji- Dikaji |Dikaji - [Dikaji -[Dikaji [Dihitung DAU - *  [Dinkes’
PROGRAM: Pengembangan ngkunganSehat SR | e E N | i
Kegiataanerlu Ka]ian o ‘ ana)[, S ‘f : ; Dikéji , Dikéji Dilmji Dikaji : Dikéii Dikaji Dihitung.‘. o v .DAU"" ' i."-Dinkes :
Keglatan 2. Perlu Kajian - - leall R kaa)n ' [Dikaji [Dikaji . |Dikaji kaa]l leajx‘ Dihitung - o pDAU bihi{és"
[IN_I)IKATOR Proporsn populasi yang memlllkl fasihtas cuc1 tangan dengan sabun dan air - . a | ~ :
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EJEOGRAM ! Pengembangan ngkungan Sehat

Kegiatanlperlu Ka]xan Dikaj o Dikaj :iDikajiu Dikaji * [Dikaji bika]'i Dikaji |Dihitung " IDAU - . |Dinkes

Kegiatan 2. Perlu Kajian Dikajl. - . . Dikaji  |Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dikaji [Dihitung : . pAU ~ {Dinkes
PROGRAM Pengembangan ngkungan Sehat . » o ‘ -
KegiataanerluKajlan . Dikaj} : Dikaji  iDikaji |[Dikaji {Dikaji |Dikaji ' |Dikaji [Dihitung '. , ' DAU - Dinkes

Kegiatan 2. Perlu Kajian [Dikaji , . Dikaji -|Dikaji |Dikaji |Dikaji - [Dikaji [Dikaji |Dihitung ~ - DAU Dinkes

INPIKATOR : Persentase rulizh tangga yang memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak dan berkelan)utan.. Cole

PROGRAM ; i Pengembangan Lingkungan Sehat -

@;tan 1.Perlu Kajian - |Dikaj} | IDikaji Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dihitung ~ - DAU " |Dinkes’
Keglatan 2. PerluKajian = Dikajl .. - ' |Dikajl Dikaji [Dikeji [Dikaji |Dikaii [Dikaji |[Dibitung  [pAU | Dinkes
I;EOGRAM:Pehgémbdngan Lingﬁqhgéh Sehat o S - C o T '
Keglatan 1.Perlu Kajian ' . |Dikajl  IDikaji Dikaj‘i pikaji |Dikaji. |Dikali [Dikajl |Dihitung . ~ jpav Dinkes
Kegiatan 2. Perlu Kajian ' ‘ ' i)ikaji ’ Dikéji Dikaji 'I?ikaji Dikaji' Dikaji - |Dikaji D;hitung | DAU Dinfk.es>

INDIKATOR : Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan STRM

PROGRAM ;

Keglatan 1.

B

Keglatan 2.

PROGRAM 1

I

Keglatan 1.
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Kegiatan 2

leKATOR lumlah kec yang terbangun mfr‘astruktur axr hmbah dengan snstem terpusat skala kawasan dan komunal

PROGRAM R

Keglg;ap 1

Keglatan 2.
N
PROGRAM i
Kegiatan 1..

Kegiatan 2

INDIKATOR Proporsx hmbah canr yang dlolah secara aman.

it

PROGRAM ! Pengembangan Kmer]a Pengelolaan All‘ Mmum dan Axr Lxmbah

se al -
Kegiatan 1Penyed1aan PrasaranaKEte’ dxaan prasaran

dan Sarana Pengelolaan Air Limbah dan sarana air limbah Keg. "f1 -2 .. @2 .. 1 . 1125000000 . [pAU . [BLH

tepatfung51 - : ‘ — — it
Keglatan 2. Pengadaan tanah Uirtuk R ETEE R A AN I AR N L : L N
instalansi, pengolahan lumpur tinjajjih Ha tanah' auntukl: - S R N ¢ ST TV SO '\ 7'V) AR |- 5 S
(PLT) - ian_g_unan IPLH Ha -~ |1 1. [0 0 {0 375.000.000 . —

PROGRAM ! Pengembangan Kmeria Pengelolaan An' ‘Minum dan Air Limbah

Kegiatan 1 Pemngkatan operasi dan| .

pemeliharaan prasarana dan saranaKetérsedxaan sarana danll A I . PR SR s T ipad s " BLP‘Y‘
pengolahan ajrlimbah . . ‘prasarana tepatguna Keg 11 - |t ° 1. .1 1~ j1.525.000.000 S .

Kegfatan 2. Peningkatan peran sertal N
masyarakat dim pengelolalan alr]umlah “orang petugas| .- | - ‘ I DR 1 '
limbah pengolah limbah " J_rg 5 10 - 10 j12 |15 1.262.000.000
tIEI_DIKATOR Proporsx badan air dengan kuahtas air amblen yang balk : SRR

pAl - |BLH
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[PROGRAM 1 Perlu Kajian ﬁ e Sl D '

Kegiatan 1. Perlu Kajlan [pitaji  ldikaji  (dikaji (dikaji |dikaji dikau'i'”"Di'k,ajij |

?(?giafanZ Perlu. Kajlan " Dikaji - 5 dikaji dikaji |dikaji (dikaji .dika}'i bDik,a]'i'_

PRDGRAMlPerludika]l | ‘ - : _, . T

Kegiatanl Perlu dika]l S ) ﬁikaji I -di‘l;aji . dlka]i dlkaj'i dikaji ldikaj'i ‘Dika}i

Keglatan 2.Perlu dikaji: - |Dikaji ‘ - (dikaji  dikaji dikaji‘ |dikaji (dikaji [Dikaji

ml)lKATOR Kuahtas an‘ sungai sebagal sumberalr baku - Lo r

ROGRAM'Perlu dika)l : BN ‘ fonmn

Kegiatanl Perlu dxka)l . IDikaji dikaji HikJaji dikaji’ dika)’vi , di_kéii -[Dikaji

}(esiatanZ Perlu.dikaji- EEEE Dikaji - dikaji  -|dikaji dikaj'i .diigaji‘, dikaji ‘pikaii' , P ‘ :

PROGRAMlPerludika]l L A L T o Lo |
| Kegiatanl Pexludlka)l S0 pikai - ‘.di‘k’aji,‘ . dlka)l ’dik‘éyiji aikg,-; ldikaji Di,kaji_m. ] |
| Keglatanz Perlu dlka]i » ,kaa]l — dikaji dlka]1 ciiké‘ji dikaji- |dikaji |Dikaji
PIKATOR Perubahan efisiensi penggunaan an' dari waktu ke waktll ‘
}EEOGRAMaPerludikan CmtaT
| }(egiatanl Perlu dikaji, -~ _m’;@ii T o Joant [oit [oiat [t i
Keglatan 2. Perlu dikaji . - Dikaji - C o [dikaji  (dikaji dikaji dikaji  |dikaji - {Dikaji
| PROGRAM | Perlu dikaji fen R T ]
| Eggsatan LPerludikaii pii;a;i | T ik Jdikaj-if —dikaj"ii-dilgaji . [dikaji . |Dikaji
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/ RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Keglatanz Perlu’ dlkﬂil o ‘,‘”Dikail L cod dikau dikaji dlkau dlka]l'.idika]’i .‘\,‘ kaap |t

DIKATOR Pengendallan dan penegakan hukum bagl penggunaan air tanah’
|’PEOGRAM Perlu dikan L - '

@‘amﬂl Perlu dlkan . |Dikajii dikaj:ix Adikaji - |dikaji |dikaji dii«aji ’[pikaji
Kegiatan 2. Perly’ dikaji T bikaji ailgi |dikali dikaji,  [dikaji - |dikali " Dikaji T
PROGRAM : Perlu dikaji L ' T -

Kegiat:anl Perludikaji j'bikaii N TR dikaji- ke Jdikayi. ket Dikat
Kegxatanz per]u dlka)x -":; L lea]l ™ ’, b dnka)x ;dlka]l dlkan dxl__:'aji_.j: di\kaji’;"vDﬂ%;ji

INDIKATOR Insentlf penghematan air pertaman/perkebunan dan mdusm

PROGRAM Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan’ Ingasn, Rawa dan ]armgan Pengalran lamnya

Kegxatan 1. Optlmahsasn funggS]I]h kegxatan Optimalisasi

fungg51 jaringan’ .irigas]

jaringan irigasi yang telah dibangun - sang telah dibangun Junit Pt .. f o Juo oo Gl les3so000000 0 . |pAp t Py,
R o7 0 umlah keglatan R ‘ : I o
Kegiatan 2, Pemeliharaan dan[Penieliharaan " dan
optimalisasi jaringan"irigasi optimalisasi- o ]armgan 1 ' < o ‘ S

a Irigast : Keg 20 20 20 . 20 . |20 21793227000 DAK ~ {PU

PROGRAM Program Pengembangan dan Pengelolaan ]aringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Penganran lamnya

Kegxatan 1.: Pemngkatan Jarlngan]umlah keg Pemngkatan

irigasi Jaringanirigasi - [Keg o0 l20 o i po- hi2z. 1196 620000 Clpak U PO
Kegiatan 2. Penmgkatan jaringan| - RS P . SN IR , N o
irigasi (pendampin DAK) ,dxhxtung 0 |0 0 0 0 dlhxtung C DAK PU .

INDIKATOR : ngkat water stress- propor51 pengambllan (Wlthdrawal) air taWar terhadap ketersedlannya

PROGRAM Perlu Kﬂ)lan

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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g(ég‘iaﬁap 1. Perlu Dil\(_a"ji‘»k',i;_ . |pikaji' " -~ [Dikaji [Dikaji- [Dikaji- [Dikaji- [Dikaji |[Dikaji' [Dihitung. " oo pau oyt
Kegiatan 2. PerluDikaji .~ . [Dikaji - " Dikaji (Dikaji [Dikeji |Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dihitung <. - |DAU Sy
PROGRAM ; Perlu Kajian o ' | ‘ |
Keglatanl Poxlu kaajx ) b{kaji - — Dikaji Dikaji [Dikaji [Dikaji {Dikaji [Dikaji |Dihitung DAU - pu
Keglatan2 Perlu Dikap R "”Dikail e lea)xy Dikaji” Dikaji Dikaji lea]l" Dikaji |Dihitung AU ¢ o "y

INDIKATOR ngk:lt pelaksanaan pengelolaan sumber daya air secara terpadu (0 -100).

PROGRAM Perlu kaa]x

Kegxatgn 1. Perly '?ik??ﬂ o Dikaji - ' IDikaji’ Dgléji Dikaji |Dikaji Dikaji " IDikaji Dihifung ol DAU . | " ?UV-‘»

Kegiata 2. PerluDikéii o Dikaji © . - Dikaji ~ Dikaji- [Dikaji D'ik'aj‘,i"mkaji Dikaji ‘Di'hitung o DAU PU

PROGRAM Perlu kaa]l ’ ' , 'A L : L ‘ o VA ’ " o . ' :
Kegiatan 1. Perlu kaaj B .bikaii_ l, A  Dikaji Dikaj‘i Dikaji - (Dikaji VD,ikaji Dikaji Dihituing -+ - pav pu '
Keglatanz Perlu Dikaji v+ Ipikaji ‘ _ g L leajl‘ Dikaji lea]1 Dikaji- [Dikaji [Dikaji Dlhitung L. |DAU ‘ U

INPIKATOR : ]umlah Rencana Pengelolaan Daerah Aliran Sungax Terpadu (RPDAST) yang dunternahsasl ke dalam RTRW- o

PROGRAM Perlu Dikaji

Keglatan 1. Perlu leajl L l Djkaji ., |Dikaji ' |Dikaji Dikaji * |Dikaji- [Dikaji |Dikaji |Dihitung- . . |pAU - pU; g

RO

Kegiatan 2. Perlu Dikaji Dikaji . Dikaji |Dikaji (Dikaji [Dikaji [Dikeji [Dikaji -[Dibitung.. - . [DAU PU

PROGRAM : Perlu Dikaji -

Keglatan 1. Perlu Dikaji |Dikaji . _ [Dikaji  |Dikaji [Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji |[Dinitung DAV U

Kegiatan 2. PerluDikaji ~~  * .|Dikaji . - .. |Dikaji - |Dikaji |Dikaji |[Dikaji [Dikaji |[Dikaji [Dihitung:’ “lpAu - T P

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

E)IKATOR : Jumlah jaringan informasi sumber daya air yang dibentuk
P

ROGRAM : perlu Dikaji

Kegiatan 1. Perlu Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikafi

Dikaji

Dihitung

DAU

PU

Eggéiatan 2. Perlu Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikajt

Dikaji

Dihitung

DAU

PU

PROGRAM ; Perlu Dikaji

Kegiatan 1. Perlu Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikajt

Dikaji

Dihitung

DAU

PU

Kegiatan 2. Perlu Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dihitung

DAU

PU

(MoU) lintas kab/kota.

INDIKATOR ; Jumlah Daerah Aliran Sungai (DAS) yang meningkat jumlah mata airnya dan jumlah DAS yang memiliki Memorandum of Understanding

PROGRAM 1 Perlu Dikaji

[Kegiatan 1. Perlu Dikaji

IDikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dihitung

DAU

PU

I(Zéiatan 2. Perlu Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dihitung

DAU

PU

PROGRAM : Perlu Dikaji

Kegiatan 1. Perlu Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dihitung

DAU

PU

Kegiatan 2. Perlu Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dihitung

DAU

PU

INPIKATOR : Jumlah wilayah sungai (WS) yang memiliki partisipasi masyarakat dalam pengelolaan daerah tangkapan sungai dan danau.

PROGRAM ; Perlu Dikaji

Keglatan 1. Perlu Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikajl

Dikaji

Dihitung

DAU

PU

EeEiatan 2. Perlu Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dikaji

Dihitung

DAU

pPU
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[PROGRAM ; perlu Dikaji
Keglatan 1. Perlu Dikaji Dikaji Dikaji |Dikaji [Dikaji [Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dihitung DAU PU
Keglatan 2. Perlu Dikaji Dikaji Dikaji  {Dikaji [Dikaji |Dikaji Dikaji |Dikaji |Dihitung DAU PU

llj]})lKATOR : Kegiatan penataan kelembagaan sumber daya air,
PR

OGRAM : Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum

- lah kec
Kegiatan 1. Pemeliharaan Sarana Airllum a e ama.tan yan§g
Minum sarana alr minum yg

memenuhi standar Kec 3 £ 8 8 8 10.000.000.000 DAU PU

jumlah prasarana dan|
saran2 air minum bagl

fomepman?

Kegiatan 2. Penyedijadn prasarana
dap sarana air minum bagi

5 i masyarakat
masyarakat berpenghasilanrendah o oonahasitanrendan _jamit 2 |6l o |88.064386.000 DAU PU

’fﬁDIKATOR : Jumlah DAS Prioritas yang meningkat jumlah mata airnya melalui konservasi sumber daya air di daerah hulu DAS serta sumur resapan.
- :

ROGRAM : Pelu Kajian

Kegiatan 1. Perlu Kajian Dikaji Dikaji  [Dikaji |Dikaji [Dikaji | Dikaji  [Dikaji

Keglatan 2. Perlu Kajiap Dikaji Dikaji  {Dikaji [Pikaji [Dikaji |Dikaji |Dikaji

PROGRAM ; ’ |

E;éfatan 1. Perlu Kajian Dikaji Dikaji |Dikaji [Dikaji |Dikaji [Dikaji |Dikaji

kegiatan 2. Perlu Kajian Dikaji Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dikaji

INPIKATOR : Jumlah DAS Prioritas yang dipulihkan kesehatannya melalui pembangunan embung, dam pengendali, dam penahan skala kecil dan
menengah.,

PROGRAM |

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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7 RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Kegiatan 1. Perlu Kajian. " ke - |Dikeji Dikaji- |Pikaji ; Dikaji " Dikali “Dikaji |

kegiét'ari.z. PerluKajlan - - " [Dikaji- - . . |Dikaji ~ |Dikaji |Dikaji . |Dikaji’ [Dikali |Dikaji

PROGRAM t

Kegiatanl Perlu Kapan,, . [pikaji . "... . |Dikaji Dikaji - [Dikaji |Dikaji . |Dikajl ~[Dikaji

Kegiatanz Perlu Ka]lan DR _."“D.kajx‘ Coe T Dikagis ‘leap-”leail leap kaa]l Ipikaji

INDIKATOR Propol‘sn wilayah cekungan lintas batas dengan pengatux an ker]a samar sumberdaya air yang operaswnal

PROGRAM !

Keglatanl Perlu: Ka}lan‘ co 0 pikaji Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dikaji |Dikali. [Dikaji

Kegiatanz.Perlqu;;an_-f " Ipikaji’ . - [Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji

PROGRAM !

Keglatanl Perlu Ka]lan L Dikaji S bikaj'i Dikéji‘ Dikaj: 'Dikaji" Dikaji - Dikéji

Kegxatanz Perlu Kajian V_; ERE Dikail . ' " IDikaji . kaap' leajx lea]l leajl,: Dil’gaji T
leATOl{ Perubahan tingkat sumber daya air terkant ekosxstem dari waktu ke waktu. ‘
PROGRAM:; .~ ™ e i ; e -r
Kegiatan 1. Perlu. Ka)lan‘ B  |pikaji - - o 'ng'aji :Dikaji Dil{giiﬂDik#jiI - [Dikal 'Dikaji
Kegiatan 2. Perlu Kajian . ' |Dikaji " |pikaji * |Dikaji |Dikaji. Dikaji bikaii Dikai
PROGRAM: | A
Keglatan 1. Perlu Kajian o : Dik’aji A - Dikaji  |Dikaji |Dikaji D‘ikaji”rDikaji : Dikaji:
Kegiatan 2: Perlu-xgjiagn L |pikaji B " |Dikaii imk'aji;.f Dikaji Dikaji:'l.)’i‘kéii | ,Di.k,iaji :

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

INDIKATOR : Luas lahan kritis dalam KPH yang direhabilitasi.

i)ROGRAM ! Rehabilitasi dan pemulihan cadangan summber daya alam

Keglatan 1,  Pengelolaan  dan|

Jumlah unit terumbuh

rehabilitasi terumbu karang,
magrove, padang lamun, estuaria da
teluk

karang yang

terrehabilitasi

tnit

125

125

125

125

125

1.983.500.000

DAY

BLH

INPIKATOR : Jumlah DAS prioritas yang dilindungi mata airnya dan dipulihkan kesehatannya.

PROGRAM :
Kegiatan 1. Perlu Kajian Dikaji Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dikaji [Dikaji [Dikaji
Keglatan 2. Perlu Kajian Dikaji Dikaji  |Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dikaji [Dikaji

——

Iil\iDlKATOR : Jumlah ODA terkait air dan sanitasi yang menjadi bagian rencana belanja pemerintah,
4

ROGRAM ;
Kegiatan 1. Perlu Kajian Dikaji Dikaji {Dikaji [Dikaji |Dikaji [Dikaji [Dikaji
Kegiatan 2. Perlu Kajian Dikaji Dikaji [Dikaji [Dikaji |Dikaji [Dikaji [Dikaji

.

PIKATOR : Proporsi unit pemerintah lokal yang menerbitkan dan melaksanakan

kebijakan dap prosedur terkait partisipasi masyarakat dalam

~

INI
Igglgelolaan air dan sanitasi
PROGRAM ;

Kegiatan 1. Perlu Kajian

Dikaji Dikaji {Dikaji |Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dikaji
Kegiatan 2. Periu Kajian Dikaji Dikaji iDikaji [Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dikaji
PROGRAM ;
@iat&n 1. Perlu Kajian Dikaji Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dikaji [Dikaji [Dikaji

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

TUJUAN 7 : ENERGI BERSIH DAN TERJANGKAU

il

Kegiatan 1. Perlu Kajian lDikaji Dikaji |Dikaji [Dikaji [Dikaji [Dikaji [Dikaji

Kegiatan 2. Perlu Kajian [Dikaii Dikaji [Dikaji |Dikaji [Dikaji [Dikaji |Dikaji

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN

2017



RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

BAPPELITEANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN

2017



RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

PROGRAM : PerliiKaj

“Perly Kajian |

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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Dikaji [Dikaji |Dikaji |[Dikaji |Dikaji [Dikaji

Dikaji |Dikaji Dikaji |Dikaji

BAPPELITEANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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INDIKATOR : jumlah perusah
PROGRAM : Perlu kajian ;.

i Dkt it

kaji Dl | [Dikaji - |

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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T e T P o WO Ry e
PROGRAM Perlu ka]ian ' ' ‘ —— -~

PROGRAM Perlu ka;lan

Liaesr
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g D,i'“nsos‘,

Kegiatan 2.

U
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Kégid‘ HZP :
INDIKATOR ;)

Desa Swasembada Pangan|.

PROGRAM ! Périn kﬁjﬁa n i

Kegiatan 1. Porlu Kajian

s

tan 2/ Perlu Kajian Pl
o - Indeks Kebebasan Sipil
PROGRAM Portuilan

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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piair

- lea]l

lea]l

| lean

; Semua SKPD

e Semua SKPD

- Dikgj{i )

tlcaji . [Dikaji’

ji- |Dikajt . [Dikaji

- Bjagi’a.'rj Hukum -

{Dikajt_

lNDlKATOR  Ju },J__,ah ebuakan

ozt

PROGRAM Perlu Ka]lan :

jir Dikéji “Ipiké

Dikaji “pikaji, | -

Dikaji o

iks ",f: 2 lea]l Sikati

Dikajl , D‘i‘i&aji’ 1

PROGRAM Perlu Kajlan

Kegiatan 1 Perlu Ka)lan 4

¥ Dikaiji ‘.

bikéjf :

{pikaji

Di’ka“ii-'

b ; [Dilajt.

Keglatan 2. Perlu Kauan

B Dika}i ‘

o lea]l

; Dika)i

lea]1

lea]n

Dikaj kaaji‘

INDIKATOR Ketenagaker]aan dan perlmdungan peker]a mlgran antara negara ﬂ:‘;;gan negara tuiuan penempatan '  - ;‘

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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TUJUAN 11 : KOTA DAN PEMUKIMAN YANG BERKELANJUTAN

Keélatan 1. Perlu Kajian Dikaji [Dikaji [Dikaji |Dikaji |Dikaji

Dikaji [Dikaji [Dikaji |Dikaji |Dikaji
an‘pada ortasi-publ

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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gaan 2 Perlu Kajian, -

| e
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liglanja operasional atau intervensi), d: a (de n funai, swasta n¢ nsory ‘

Ko o
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kaji |Dilcaii

Ipikajt :|Dikaji - |

Dik‘a‘iif-‘“ Dikaji . [Dikaji: Dikaji | T e
pelecehan seksua

is kelamin, usi

, ; | menurut jen
(_2 bulan terakhir)‘.'

PROGRAM Perlu l{ajlan

Keglatanl Perlu Kapan "~ [pikaji "_Dj]éajjl - |ikaji Dil_cafif 'Dikafi * [Dikaji ]

- Dikajt. . {pikaji, " Dikali:  [Dikaji - [Dikail": |Dikaji

bulaii terakhir yang melaporkan kepada polisi

Kaji [Dikii - Dikafi-Dikali - [Dikai’

o D1ka11

kaa]l

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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INDIKATOR
PROGRAM Perlu Kauan

Kegiatan 1 Perlu,Kapan o

o, ke o i i ot |

Kegiatan 2 Perlu'Kap,..

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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|Pariwisata

Dikajis
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- Perikar’ianf
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PROGRAM; " .

“Perikanan;

Kegiatan 1. Perlu Kajian Dikaji Dikaji [Dikaji |Dikaji |[Dikaji [Dikaji
Kegiatan 2. Perlu Kajian Dikaji Dikajl  |Dikaji |Dikaji |Dikaji [Dikaji |Dikaji Perikanan
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/

PEMANTAUAN, EVALUASI
& PELAPORAN

yang telah ditetapkan sampai 5 (lima) tahun ke depan. Evaluasi yang dilakukan
terhadap indikator kinerja yang ditetapkan akan menghasilkan kesimpulan : 1)
sudah tercapai; 2)masih berproses; dan 3}perlu kerja keras. Sehingga setiap
tahunnya akan diperoleh informasi tentang besarnya prosentase pencapaian
dari masing-masing tujuan. Dan menjadi acuan bagi pelaksanaan pembangunan

berkelanjutan di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan tahun berikutnya.

MATRIKS EVALUASI SDGs
KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN

TUJUAN 1 : TANPA KEMISKINAN (5 target dan 24 indikator)

|
\
|
Mekanisme pemantauan dilakukan setiap tahun sesuai dengan target
|
|
|
|

k daii seinua usia; yang hidup-dalam kemiskinan di semua.d _
Persentase penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan. 15%
Persentase dari semua usia, yang hidup dalam kemiskinan dalam berbagai dimensi. 541
Tdk memiliki rumah sendiri 1.620
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Air vang tidak terlindungi 234
Tidak memiliki listrik 4.361
Tdk memiliki jamban 4.037
Tdk memiliki septictank

arget 2 Menerapkan secara nasmnal sistem’ dan upaya peﬂmd\mgan sgsxal yang: tepat ‘bagi semu;
elompok: yang palmg mlskm, dan pada tahun 2030 mencapan ;akupan substansxal bagl

ermasuk'-;
elompok miskin'dan rentan " -

Jumlah penduduk PBI melalui JKN/KIS. 31 480
Proporsi peserta Program Jaminan Sosial Bidang Ketenagakerjaan.

jumiah penyandang disabilitas miiskin dan rentan yang menerima Gantuan 240
pemenuhan kebutuhan dasar. (340 disabilitas)

]umlah ke)uarga mlskm yang mendapatkan bantuan tunal bersyarat(PKH)

daya alam, teknologl bam, dan ;a a‘”l}et‘lanvgaﬁ yang tepat, termasuk keuangan mikro.

guncangan ekonoml, sosnal lmgkungan, dan bencana

Persentase/jumlah Perempuan Pernah Kawin berusia 15-49 tahun yang proses 83,3
kelahiran terakhirnya di fasilitas kesehatan.
Persentasefjumiah anak berusia 12-23 bulan yang menerima imunisasi dasar Beham
lengkap. didata Didata
Jumlah/Angka pemakaian kontrasepsi (CPR) semua cara pada Pasangan Usia Subur | Belum
{PUS) usia 15-49 tahun yang berstatus kawin. didata Didata
Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sumber air minum 68
layak dan berkelanjutan.
Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak dan 51,50
berkelanjutan.
Angka Partisipasi Murni (APM) di SD/MI/sederajat. 83,74
Angka Partisipasi Murni (APM) di SMP/MTs/sederajat. 63,33
Belum
Persentase Penduduk usia 0-17 tahun dengan Kepemilikan akta kelahiran. didata Didata
Persentase rumah tangga miskin dan rentan yang sumber penerangan utamanya Belum
hstrlk balk dan PLN dan bukan PLN (BDT 5 134) didata Didam
5 o d

‘ Blm terdata

Jumlah korban meninggal, hilang, dan terkena dampak bencana per 100.000 orang.

Jumlah lokasi penguatan pengurangan risiko bencana daerah. Blm terdata
Jumlah Pemenuhan kebutuhan dasar korban bencana sosial. Blm terdata
jumlah Pendampingan psikososial korban bencana sosial. Bim terdata
Jumiah daerah bencana alam/bencana sosial yang mendapat pendidikan layanan

Khusus. Blm terdata
Indeks risiko bencana pada pusat-pusat pertumbuhan yang berisiko tinggi. Blm terdata
Dokumen strategl pengurangan risiko bencana tingkat daerah. (Tier II). Perlu kajian

hnelalm ker]asa

Target 5 Menjamm mobxhsas: yang sxgmﬁkan terkaxt sumber daya dari berbagal sumber, termasu

Proporsi sumber daya yang dialokasikan oleh pemerintah secara langsung untuk

Blm terdata
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{ program pemberantasan kemiskinan. ]
Pengeluaran untuk layanan pokok (pendidikan, kesehatan dan perlindungan sosial) Belum
didata Didata

sebagai persentase dari total belanja pemerintah.

TUJUAN 2 : TANPA KELAPARAN (5 target dan 17 indikator)

hususnya orang miskin dan‘ier 1
kanan'yang aman, berg1z1, dan cukup sepan]ang tamm

Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Prevalence of Undernourishment).

Prevalensi kekurangan gizi (underweight) pada anak balita.

Prevalensi penduduk dengan kerawanan pangan sedang atau berat, berdasarkan| Tdk

pada Skala Pengalaman Kerawanan Pangan. terdata
1400
Proporsi penduduk dengan asupan kalori minimum di bawah 1400}Kkal/kapit
/kaplta/han a/ hr

tahun, dan memenuhl kebutuhan g1z1 re

\yusui, serta manula

Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada anak di bawah dﬁa

tahun/baduta. 93%
| Prevalensi Malnutrisi (wasting/obesitas) pada anak balita. 0
3 Prevalensi anemia pada ibu hamil. 1035% 30:35%
| Persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. 9% >7%
[Kualitas konsumsi pangan yang diindikasikan oleh skor Pola Pangan Harapan 83,4%

LPH) menca a1 dan tmgkat konsum51 1kan.

Nilai Tambah Pertanian dibagi jumlah tenaga kerja di sektor pertaman (ruplah per{ Tidak

tenaga kerja). terdata terdata

Ketersediaan pangan komoditi padi, jagung, kedelai, gula, daging sapi, ikan, dan Tidak

garam. rerdawa terdata
Tidak

Terlaksananya distribusi hak atas tanah bagi petani, buruh tani dan nelayan. terdata terdata

Berkembangya usaha sektor pertanian dan perikanan, khususnya bagi petani Tidak

dan nelayan yang kurang mampu. terdata terdata

Target 4 Pada tahun 2030 men)amm‘swte fprodu’_"'

ban]n', ‘dan bencana lainnya, Se

'cara'progresxf memperbaiki kualitas tanah’ ‘dan lahar

] _'angan ryan : .fberke]an]utan dan menerapkan

Tersalurkannya sarana dan produksi pertanian, peternakan dan perikanan,
terutama pupuk, benih dan alat mesin pertanian/perikanan.

100%
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Jumlah varietas unggul tanaman dan hewan untuk pangan yang d‘lepas Tidak
terdata Tidak terdata
Terselenggaranya sistem pengembangan, pembinaan, pengawasan dan sertifikasi
perbenihan dan perbibitan taraman pangan, hortikultura, perkebunan,
peternakan dan perikanan yang efisien di lokasi penerapan budidaya tanamanj Tidak
angan yang tepat di kecamatan. terdata Tidak terdata
Praporsi hewan ternak dan seienisnya, diklasifikasikan menurut tingkat visitkol Tigak
lkepunahan: berisiko, tidak berisiko, dan risiko yang tidak diketahui. terdata Tidak terdata

TUJUAN 3 : KEHIDUPAN SEHAT DAN SEJAHTERA

(12 target dan 43 indikator)

terakhlmya dl fasﬂltas kesehatan

Ikelahlran:hldup ST iR

Angka Kematian Ibu (AKI). 5/100.000 {Terdata

Proparsi peremapuan permab kawin uwmur 15-49 tahun yang proses kelahiranl g3qey Terd

terakhirnya ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih. erdata
Tidak

Proporsi perempuan pernah kawin umur 15-49 tahun yang proses kelahiran]

terdata

Terdata

Persentase kecamatan yang mencapax 80% i 1mumsasx dasar lengkap pada bayi. _

Target.

% luruli‘negara berusaha menurunkan: Angla Kematian

[Kelahiran Hidup dan Angka Kematian Balita 25 per 1.000, EI G R R

Angka Kematian Balita (AKBa) per 1000 kelahiran hidup. 20,1/1000 |  Terdata

Angla Kematian Neonatal {AKN) per 1000 kelahiran hidup. terdata Terdata

Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 kelahiran hidup. 6,76/1000 |  Terdata
Terdata

69,79

Targe_t 3 ,,Pada‘ tahu
_terabaikan;, dan

Persentase kecamatan yang melakukan deteksi dini untuk infeksi Hepatitis B

gka infeksi baru HIV per 1000 populasi tidak terinfeksi HIV. Terdata Terdata
Prevalensi HIV pada populasi dewasa. T?rﬁa Terdata

Insiden Tuberkulosis (ITB) per 100.000 penduduk. 133% 90%
Kejadian Malaria per 1000 orang. 23/1000 Terdata
fumilah kecamatan dengan eliminasi Malaria Tdk terdataf ~ Terdata
Insiden Hepatitis B per 100.000 penduduk. - Terdata
Tdk terdata Terdata
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emﬂai‘, )
!kesejahteraan

TUPUISh Reews Rusia yeng dieruken dem tholvei. - Terdata
umlah kecamatan dengan eliminasi Kusta. Tdkterdata  Terdata
)Angka pencapaian pengobatan Penyakit Filariasis 100%. 100% Terdata
]umlah kabupaten/kota dengan ehmmaSI Fllana51s _ _100% | Texidata

Terdata

Persentase merokok pada penduduk umur <18tahun. 100%
Tidak

Prevalensi tekanan darah tinggi. terdata Terdata
Tidak

Prevalensi ahegitas pada penduduk nmur >18 ahun. terdata Terdata

Persentase perempuan umur 30-50 tahun yang dideteksi dini kanker serviks dan

payudara. 10% Terdata
Tidak

Angka kematian dari percobaan bunuh diri. terdata Terdata

Jumlah kecamatan yang memiliki puskesmas yang menyelenggarakan upaya Tidak

kesehatan nwa terdata Terdata

umlah penyalahgunaan nax:kouka yang rhengakses layanan rehablhtasx dl fasﬂltas

Tidak

terakhlr

terdata

elayanan kesehatan. terdata Terdata
. lied 28 - Tidak

Jumlah yang menyelesaikan program rehabilitasi di Fasilitas Pelayanan Kesehatan. terdata Terdata
ep e e o Tidak

Jumlah yang mengakses layanan pasca rehabilitasi di Fasilitas Pelayanan Kesehatan terdata Terdata
JTumlah korban penyalahgunaan NAPZA yang mendapatkan rehabilitasi sosial di dalam|  Tidak

nti sesuai standar pelayanan. terdata Terdata
umlah Lembaga Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan NAPZA yang telah Tidak

dikembangkan/dibantu terdata Terdata
N Tidak.

[Prevalensi penyalahgunaan narkoba. terdata Terdata
Konsumsi alkohol (liter per kapita) oleh penduduk umur 2> 15 tahun dalam satu tahun| Tidak

reprodukSi ké ﬁal am's

Proporsi pasangan usia subur (umur 15 49 tahun) yang memxhkl kebutuhan keluarga

berencana dan menggunakan alat kontrasepsi metode modern (Metneed KB/ Angkaj Tidak

penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJjP) cara modern). terdata Terdata

jumlah Angka pemakaian kontrasepsi (CPR) semua cara pada Pasangan Usia Subur{ Tidak

(PUS) umur 15-49 tahun yang berstatus kawin. terdata Terdata

Jumlah Angka kelahiran pada perempuan umur 15-19 tahun {Age Specific Fertility] Tidak

Rate/ASFR) terdata Terdata
Tidak

]umlah Total Fertlhty Rate (TFR) terdata

Unmet need pelayanan kesehatan.
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lumlah penduduk vang dicakup asuransi kesehatan atau sistem kesehatan masyarakad
per 1000 penduduk.

Jumlah Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).

57% Terdata

64,46 % Terdata

arget 8:Pada tah\m 2030, secara signifikan: mengurangx )umlah kemauan dan kesakltan aklbat bahan
imia berbahaya, serta polusi dan kontaminasi udara; air, dan tanah_: < n

Tldak

Angka kematian 2kibat keracanam.

Target 9. Memperkuat pelaksan
negara - i o : ;

Persentase merokok pada penduduk umur =15 tahun. TTe‘r(zg; Terdata

Target 10: ’-?=.Mendukung penehtlan dan pengembangan ‘vaksin. dan. obat; penyaklt mienular. dan-tidak
menular y yang te’mtama berpenga'mh terhadap: ne_ga'ra berkemba'ng, menyed\akan a ’es terhadap obat
dan vaksm dasar: yang ter]angkau,
Health; yang menegaskan-hak negai :
Kesepakatan atas Aspek-Aspek Perdagangan dan Hak Kekayaan lntelektual terkait keleluasaan untuk
melindungi kesehatan masyarakat; dan khususnya, menyediakan akses ob obatbagi semud, .
Terdata

Persentase ketersediaan obat dan vaksin di Puskesmas. 100%

Target 115 Menmgkatkan secara"s
pelatihan; dan
dan negara berkembang pulau kecil: |
Kepadatan dan distribusi tenaga kesehatan

1gmﬁkan pemblayaan kesehatan‘rdanremunen -'pengembangan,

Rasio dokter/penduduk 32/100.000

Rasio dokter spesialis/penduduk 5/100.000

Rasio tenaga kesehatan {penduduk 38/100.000
Target 12 Pada\ 2030.mengura S IO L T i
keélahiran hidup: PR

Angka Kematian Ibu [AKI). 5/100.000

TUJUAN 4 : PENDIDIKAN BERKUALITAS {7 target dan 21
indikator)

relevan dan-efekt:f

Proporsi anak-anak dan rema]a (a) pada kefas 4, (b] tmgkat akhlr SD/keIas 6 (c]' T dak

tingkat akhir SMP/kelas 3 yang mencapai standar kemampuan minimum dalam: (i) Tel data

membaca, (ii) matematika. rea Terdata
Tidalk

Persentase SD/MI berakreditasi minimal B. Terdata Terdata
Tidak Terd

Persentase SMP/MTs berakreditasi minimal B. Terdata erdata

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MIl/sederajat. 95

Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs/sederajat. 76,39
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erkuahtas, sehmgga mereka'siap: uituk menempuh pendldlkan dasar, oIl T

Angka Partlsmasx Kasar (APK) Pendldlkan Anak U51a Dm1 (PAUD)

masyérakat penduduk :ish, (

Jan anak-anak dalam ‘kondisi. eli‘ty:i_n,,,_ :

menyandang cacat,
Rasio Angka Partisipasi Murni (APM) perempuan/laki-laki di (1) SD/MI/sederajat.

APM SMP/MTs/sedera}at

baik lakl-lakl maupim perempuan, memlhki kem ampuan iiterasx iian numera 3F

Persem:ase angka melek aksara penduduk umur >15 tahun

hagl semua S e

C . Tidak
Proporsi sekolah dengan akses ke listrik. Terdata Terdata
Proporsi sekolah dengan akses ke internet untuk tujuan pengajaran. T::'?l?::a Terdata
Proporsi sekolah dengan akses ke komputer untuk tujuan pengajaran. T?r((i;l; Terdata
Proporsi sekolah dengan akses ke infrastruktur dan materi memadai bagi siswal Tidak
disabilitas. Terdata Terdata
Pronaorsi sekalah dengan akses ke air inwm layak. T’Ie‘:if;z:(m Terdata
Proporsi sekolah dengan akses ke fasilitas sanitasi dasar per jenis kelamin. T?:}ﬁ:a Terdata
Propoarsi sekalah dengan akses ke fasilitas cuci tangan (terdiri air, sanitasi, dan higienis{ Tidak
bagl semua (WASH) Terdata Terdata

erkembang, dan negaraberkembang kepulauan kecil:

; kal A ru-yang berkualitas, termasuld
gxelalm ker;asama mtemasmna dalam pel han gury & negara ber embang, etutama ne; gara kurs

Tidak

Persentase guru TK yang bersertifikat pendidik Terdata Terdata
- ‘1 Tidak

Persentase guru SD yang bersertifikat pendidik Terdata Terdata
- . Tidak

Persentase guru SMP vang bersertifikat pendidik Terdara | Terdata
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TUJUAN 5 : KESETARAAN GENDER (6 target dan 17 indikator)

Target 1z Mengakhm segala bentuk dlslmmmasn terhadap kaum perempuan di mana pun. 2

Jumlah kebijakan yang responsif gender mendukung pemberdayaan perempuan.

Target-2 : Menghapuskan: segala bentuk kekerasan- terhadap  kaum -perempua

ang publik "dan

komprehen51f

Terdata

ribadi; termasink perdagangan orang. dan eksp]oxms: seksual, serta berbagax jenis: eksplouasx lainnya..
Proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan (umur 15-64 tahun) mengalamil
. . Tidak
ekerasan (fisik, seksual, atau emosional) oleh pasangan atau mantan pasangan dalam
; Terdata Terdata
12 bulan terakhir.
Tidak Terdata
Prevalensi kasus kekerasan terhadap anak perempuan. Terdata
Proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan (umur 15-64 tahun) mengalami| Tidak Perdat
kekerasan seksual oleh orang lain selain pasangan dalam 12 bulan terakhir. Terdata erda
Persentase korban kekerasan terhadap perempuan yang mendapat layanan{ Tidak Terdata

aksa, serta sunat perempua;

%;‘argetB engha ———————————

Angka Patbsmpam Kasar (APK} SMA/ SMK/ MA/ sedera;al; v

Proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang berstatus kawin atau berstatus hidup T:;(:ia::a
bersama sebelum umur 15 tahun Terdata
Proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang berstatus kawin atau berstatus hidup| Tidak
bersama sebelum umur 18 tahun. Terdata Terdata
Tidak
Median usia kawin pertama perempuan pernah kawin umur 25-49 tahun Terdata Terdata
f\ngka kelahiran pada remaja perempuan umur 15-19 tahun per 1000 perempuan umurj Tidak
15-19 tahun (Age Specific Fertitility Rate/ASFR) Terdata Terdata
91.23 Terdata

an dalam kehldupan politik, ekonom

Tidaif

Proporsi kursi yang diduduki perempuan di parlemen tingkat daerah (DPRD Kabupaten){ Terdata Terdata
Proporsi perempuan yang berada di posisi managerial. Tidak

Terdata

onferehsx-konferensx Cersebut

Proporsi perempuan umur 15-49 tahun yang membuat keputusan sendiri terkaitf Tidak

hubungan seksual, penggunaan kontrasepsi, dan layanan kesehatan reproduksi. Terdata Terdata
Unmet need KB (Kebutuhan Keluarga Berencana/KB yang tidak terpenuhi). T'::':ii’:a Terdata
Pengetahuan dan pemahaman Pasangan Usia Subur (PUS) tentang metode kontrasepsi| Tidak

modern. Terdata Terdata
Undang-undang atau Peraturan Pemerintah (PP) yang menjamin perempuan umur 15- Tid

49 tahun untuk mendapatkan pelayanan, informasi dan pendidikan terkait kesehatan T i_ da};

seksual dan reproduksi. eraa Terdata

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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Target 6+ Meningkatkan penggunaan:teknologi-yang memampukan, khususnya teknologi

omunikasi ‘untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan.

Proporsi individu yang memiliki telepon genggam. -

Tida
Terdata

Terdata
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TUJUAN 6 : AIR BERSIH DAN SANITASI LAYAK (8 target dan 28

indikator)

RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Target 1+ Pada tahun 2030,
ter]angkau ‘bagi semua. -

Tidak
Proporsi populasi yang menggunakan layanan air minum yang dikelola secara aman. Terdata Terdata
Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sumber air minum layaki 52 o5 Terdata
dan berkelan;utan

h’mporsx populasi yang menggunakan layanan sanitasi yang dikelola secara aman] Tidak T
termasuk fasilitas cuci tangan dengan air dan sabun. Terdata Terdata
Tidak Terdata
Proporsi populasi yang memiliki fasilitas cuci tangan dengan sabun dan air. Terdata
Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak daw 41,50
berkelanjutan.
Tidak Terdata
[umlah desa/kefurahan yang melaksanakan STBM Terdata
Jumlah kec yang terbangun infrastruktur air limbah dengan sistem terpusat skala] Tidak
lkawasan dan komunal Terdata Terdata

u)ang, serta penggunaan kembak bérang daur Jaizé yang a:izén Secarag

Tidak

Proporsi limbah cair yang diolah secara aman. Terdata Terdata
Tidak merdat

Proporsi badan air dengan kualitas air ambien yang baik. Terdata eraa

Kualitas air sungai sebagai sumber air baku. Tidak Terdata

1enja : J 18D J)
secara sngmﬁkan mengurangl )umlah orang; yang_mendema aklbat kelangkaan air”

Teak  § .

Perubahan efisiensi penggunaan air dari waktu ke waktu. Terdata Terdata
. . . Tidak Terdata
Pengendalian dan penegakan hukum bagi penggunaan air tanah Terdata
Tidak
hnsentif penghematan air pertanian/perkebunan dan industri. Terdata Terdata
Tingkat water stress: proporsi pengambilan (withdrawal) air tawar terhadap Perlu kajian

ketersediannya.

Dikaji

Tingkat pelaksanaan pengelolaan sumber daya air secara terpadu (0-100).

Perlu kajian

Dikaji

Jumlah Rencana Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Terpadu (RPDAST) yang

Perlu kajian

Dikaji
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: . (Tidak
Jumlah jaringan informasi sumber daya air yang dibentuk. lerdata Terdata
fumlah Daerah Aliran Sungai {DAS) yang meningkat jumlah mata airnya dan jumlab DASTidak
ag memiliki Memorandum of Undersanding (Moll} lintas kabfkata. terdata Terdata
Jumlah wilayah sungai (WS) yang memiliki partisipasi masyarakat dalam pengelolaaniTidak
daerah tangkapan sungai dan danau. terdata Terdata
. . Tiddk
Kegiatan penataan kelembagaan sumber daya air. rerdata Terdata
fumlah DAS Prioritas yang meningkat jumlah mata airnya melatui konservasi sumber pery kajian Dileaii
Paya airdidacralk fede PDAS sorts semmes resapan. gt
Jumlah DAS Prioritas yang dipulihkan kesehatannya melalui pembangunan embung, dam{pa, kajian Diliaii
pengendali, dam penahan skala kecil dan menengah. ajl

ang operaswnal

Rrerpensh il ealnungam nkas bafes dengam pongaivaram ket sama sumberdeya 2

TPefiy Kdjian

Target 6 ; Pada tahun 2020, melindungi-dan merestorasi ekosistem. terkait s
onniingan, hutan; lahan basah, sungai, air tanah, dandanay. " C ;

Perubahan tingkat sumber daya air terkait ekosistem dari waktu ke waktu.

Perlu kajian

Luas lahan kritis dalam KPH yang direhabilitasi. Perlukajian  Dikaji
L o1 . . o [Tidak
Jumlah DAS prxorltas yang dllmdungl mata au'nya dan dlpuhhkan kesehatannya Ter datg Ter dam

Perlu kapan

ningkatkan pengelolaan air]

Proporsi umt pemermtah lokal yang menerbltkan dan melaksanakan kebuakan dan
prosedur terkait partisipasi masyarakat dalam pengelolaan air dan sanitasi

Perlu kajian

Dilaafi

TUJUAN 7 : ENERGI BERSIH DAN TERJANGKAU (3 Target dan 5

Indikator)

Target 1 : Pada tahiin 2030, menjamin akses universallayanan energi yang térjan

dan’ modem

kau, andal
Rasio elekrifikasi Perlu kajian Dikaji
Konsumsi listrik per kapita Perlulajian|  Dikaji

Rasno penggunaan gas | rumah tangga i __ _

global

Perlu kajian

Bauran energ1 terbarukan

Intensitas energi primer.

Perlu kajian
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Tidal
I’;aiﬂ;f?*m}%ﬁ Srnnlndnan G e BR8N redlshrons lneweara , tel n?a:‘a ' Terdata l
jumlah penduduk yang dicakup asuransi kesehatan atau Rata-rata jarak lembaga) Tidak
keuangan {Bank Umum} terdata. Terdata

. »' LTS i > - 3
Proporsi kredit UFKM terhadap total kredit Pertu Kajian Bikaji
Proporsi kepemilikan rekening bank orang dewasa (15 tahun dan lebih) atan lembagal  Tidak
keuangan lain atau dengan pelayanan jasa keuangan berperak } terdata | Terdata
Target ..z Pada ‘tahun- 2020, mengembangkan ‘dan mengoperasmnalkan ';gstrategx”;gl(_)bal untuk

: ketenagakerjaan: pemuda dan menerapkan the Global‘jobs Pact of the International Labour Organization

} Jerardad peserte Srogran fannnarr Sontnt Bideng Ketemagmteriaar J tg ;t?;é(a Terdata

TUJUAN 9 : INDUSTRI, INOVASI DAN INFRASTRUKTUR
(5 Target & 10 Indikator)

Thdsk

|
manusid; dengan fokus ’pada akses yang ter]angkau dan ‘merata bagi semia

Kondisi mantap jalan nasional terdata Terdata
]umlah pelabuhan strategls Tidak

tervdatz_z‘ _ Ter_data

dengan kondisi nasional; dan menmgkatkan dua kali' hpat pr porsmya dl negara ‘kurang berkem a

Tidak

Proporsi nilai tambah sektor industri manufaktur terhadap PDB dan perkapita. terdata Terdata
Tidak

fra prtareDihen POD indech tiemafalrtor 4 erdehn Tertea
Proporsi tenaga kerja pada sektor industri manufaktur. Tidak

terdata Terdata

terdata Terdata

berkembang pada tahun 2020." : R : § U -
Proporsi rumah tangga terlayani moblle broadband Perlu kajian Dikaji
Proporsi individu yang menggunakan telepon genggam Perlu kajian Dikaji
Proporsi individn yang mengpunaRan Tiernet jPerm'Rd@n)  Dikaji
BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
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TUJUAN 10 : BERKURANGNYA KESENJANGAN (4 Target & 14

Indikator)
Koefisien Gini Perlukajian|  pikaji
i ingkat kemiskinan 15%
| umlah daerah tertinggal yang terentaskan Perlu kajian Dikaji
Jumlah Desa Tertinggal Perlukajian]  Dikaji
Jumlah Desa Mandiri 1 1
Rata-rata pertumbuhan ekonomi di daerah tertinggal Perlu kajian Dikajt
Persentase penduduk mlskm di daerah tertmggal v Perlu kajian Dikaj i

dan tmdakah yang tepat terkalt leglslam dan kebnakan tersebnt.

indeks Kebebasan Sipil. Perlu kajian Dikaji
Tidak Terdata
umlah penanganan pengaduan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). terdata
Jumlah penanganan pengaduan pelanggaran Hak Asasi Manusia {HAM) perempuan| Tidak
jierutama kekerasan terhadap perempuan. ferdaia Terdata

jumlah kebijakan yang diskriminatif dalam 12 bulan lalu berdasarkan pelarangan | Tidak
dlsknmxnasn menurut hukum HAM lnternaswnal

Terdata

rogreSnf mencapai Kesetaraan y yang leblli‘ be: ‘v y : :
Persentase rencana anggaran untuk belanja fungsi perlmdungan SOSlal pemennmh

Ketenagaker}aan dan per)mdungan peker]a m;gran antara negara RI dengan negara 'I‘;dak

juan penempatan. terdata Terdata
Tidak Terdata
umlah fasilitasi pelayanan penempatan TKLN berdasarkan okupasi terdata er

TUJUAN 11 : KOTA DAN PEMUKIMAN YANG BERKELANJUTAN
(6 Target & 12 Indikator)

téangkau, temiasuk penatéian kaWaéan'kumuh; serta akses terhadap pelayanan dasar Vpel;kotaan
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o
[umlah rumah tangga yang memiliki akses terhadap hunian yang lavak dan Tidak Terd
erjangkau. terdata erdata

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
2017




RENCANA AKSI DAERAH TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

{mereka yang berada dalam situasi rentan, perempuan, anak, penyandang difabilitas.dan orang tua.

Proporsi populasi yang mendapatkan akses yang nyaman pada transportasi publik,

Tidak
terdata

Terdata

terpxlah menurut ]ems kelamm kelompok usxa dan penyandang dxfabxhtas

parhsnpasn, perencanaan.. erianganan:
megara. v - . ot T

Tidak Terdata
Rasio laju peningkatan konsumsi tanah dengan laju pertumbuhan penduduk. terdata
Jumlah institusi (swasta, ormas, organisasi profesi) yang berperan secara aktif dalam| Tidak Terd
Fomm Dxalog Perencanaan Pembangunan Berkelan;utan terdata erdata

Jumlah belan]a (pubhk dan swasta] per kaplta yang dlperuntukan untuk preserva51,
perlindungan, konservasi pada semua warisan budaya dan alam, menurut jenis
warisan (budaya, alam, terpadu, destinasi pusat warisan dunia), tingkat pemerintahan
(nasional dan sub nasional), jenis belanja (belanja operasional atau intervensi), dan
tipe pembxayaan swasta {(donasi non tunai, swasta non profit, spansnr)

Tidak
terdata

Terdata

Target:5
terdampak .dan secara_substar

- Pada ,‘tahun 2030 »';secara-fsngmﬁkan l:men J rangli ]umlah kemauan"fdan "f'umlah ran
ansial mengurangi erugian ekdnoml relatxf terhada PDB global‘
disebabkan oleh bencana; dengan fokus melindungi orang miskin'dan orang-orang dalam situasi rentan.

Tidak
Jumlah korban meninggal, hilang dan terkena dampak bencana per 100.000 orang. terdata Terdata
Jumlah sistem peringatan dini cuaca dan iklim serta kebencanaan. tZ:'?i;;li{:a Terdata
Kerugian ekonomi langsung akibat bencana terhadap GDP, termasuk kerusakan] Perlu kaian L
bencana terhadap infrastruktur yang kritis dan gangguan terhadap pelayanan dasar. ) Dikaji
Jumlah kerugian ekonomi langsung akibat bencana. t':;fiilt{a Terdata
Target 6 : Pada tahun 2030, menyedlakan ruang publik dan ruang terbuka hl]au yang-aman, mklusxf dan
mudah dijangkau terutama untuk perempuan dan anak; manula dan penyandang difabilitas. . -~ -
Proporsi ruang terbuka hijau untuk semua, menurut kelompok usia, jenis kelamin dan| Tidak
penyandang disabilitas. terdata Terdata
Proporsi orang yang menjadi korban kekerasan atau pelecehan seksual menurut jenis|  Tidak
kelamin, usia, status disabilitas, dan tempat kejadian {12 bulan terakhir). terdata Terdata
Proporsi korban kekerasan dalam 12 bulan terakhir yang melaporkan kepada polisi. t:;nga Terdata

TUJUAN 12 : KONSUMSI DAN PRODUKSI YANG
BERTANGUNGJAWAB

(6 Target &9 Indlkator]

TARGE 1 / IND :‘KATOR

Targetnl Pada tahun 2020 mencapal peuge ‘klaan bahan'lmma dan Ssemua: ]ems hmbah yang ramah
hngkungan, di- sepan]ang sﬂdus lndupnya esuai . kerangka ker]a mternasxonal yang ‘dlsepakatl dan|

secarasignifikan ‘mengurangi pencemaran; ahan k1m1a .dan limbah tersebut ke udara -air, dan tanah
untuk meminimalkan dampak buruk terhadap kesehatan manusia-dan lmgkungan. EE
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Tidak et
Jumiah peserta PROPER yang mencapai minimal ranking BIRU. terdata
Timbulan limbah berbahaya per kapita, proporsi limbah berbahaya yang terkelolaj Tidak
. Terdata
menurut jenis penanganannya. terdata
fumlah limbah B3 yang terkelola dan proporsi limbah B3 yang diolah sesuai peraturan 43%
erundangan (sektor industri).

engurangan, daur ulang;. dan’ pen Eunaan kembah

Target 2 : Pada tahun 2030, secara suhsbms:al mengurangl produksn hmbah melalul_

penceg?han;

Jumlah timbulan sampah yang didaur ulang

63%

informasi. keberlan)utan dalam siklus: pelapm’an

Target 3-: Mendorong perusahaan untuk: mengadopsn praktek berkelan]utan dan mengmtegramkan

Jumlah perusahaan yang mempublikasi laporan keberlan]utannya

Terdata

Jumlah perusahaan yang menerapkan sertifikasi SNI ISO 14001.

Terdata

Target 4: Mempromosnkan praktek pengad'
rioritas: nasmna! e

Jumlah produk ramah lingkungan yang teregister.

Txdak
terdata

Terdata

Target 5+ Pada tahun 2030, men;amm bahwa' masyarakat di: mana pun memv.hlq. informasi;
dan kesadaran terhadap. pembangunanberkelanjutan dan gayahidup. ) yang selaras dengan alam:

yan ; relevan

Jumlah fasilitas publik yang menerapkan Standar Pelayanan Masyarakat (SPM) dan
teregister.

Tidak
terdata

Terdata

Target Mengembangkan ‘dan ‘mener ‘pkan Perangka“"""
berkelan)utan ‘terhadap ~ pariwisata . b kelan;utan;._.", yang ,menc ] takan
mempromosikan budaya dan produk lokal. : ' X S

'ntuk ‘memantan dampak pembangunan

Jumlah strategi atau kebijakan pariwisata berkelan]utan dan pelaksanaan rencana
aksi, dengan perangkat monitoring dan evaluasi yang disepakati.

Tidak
terdata

Terdata

TUJUAN 13 : PENANGANAN PERUBAHAN IKLIM (2 Target & 3

Indikator)

Target 1 Memperkuat kapasntas ketahan

lam di-semua negara:,

im dan bencana)

1dok

Dokumen strategi pengurangan resiko bencana (PRB) tmgkat daerah.
Tidak
umlah korban meninggal, hllang dan terkena dampak bencana per 100.000 orang. terdata Terdata

Target “2: : MeningKatkan pendldxkan, : penumbuhan

: esadaran, ‘Serta: kapasntas manus
kelembagaan terkait mitigasi, adaptasi, pengurangan ‘dampak dan peringatan dini perubahan iki

Jumlah kecamatan yang telah mengitegrasikan mitigasi, adaptasi, pengurangan]
dampak dan peringatan dini ke dalam kurikulum sekolah dasar, sekolah menengah,
mengkomunikasikan penguatan kapasitas kelembagaan, system individu untuk
melaksanakan adaptasi mitigasi dan transfer teknologi, serta kegiatan pembangunan.

Belum
terkuriku

lum
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TUJUAN 14 : EKOSISTEM LANJUTAN (7 Target dan 9 Indikator)

Terdata

Rata—rata keasaman laut (pH) yang dlukur pada )armgan smsmn samplmg yang

disetujui dan memadai.

Terdata

Tidak

Tidak

Perlu kajian

Propor51 dari total anggaran penelman yang dlalokaSIkan untuk penelman di bidang
teknologi kelautan.

Perlu kajian

Ketersédlaan kerangka hukum/ regulasi/ kebijakan/ kelembagaan yang mengakui

dan melindungi hak akses untuk perikanan skala kecil. Perlukajian|  Dikaji
umlah kecamatan dengan peningkatan akses pendanaan usaha nelayan. Perlu kajian Dikaji
Jumlah nelayan yang terlindungi. Tidak didata]  terdata
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TUJUAN 15 : EKOSISTEM DARATAN (6 Target dan 9 Indikator)

yang bebé§ dari lahan terdegra dasi.

Proporsi lahan yang terdegradasi terhadap luas lahan keseluruhan Perlukajian| ~ Dikaji
Propor51 uas lahan kritis yang direhabilitasi terhadap 1uas lahan keseluruhan peﬂu kaiian Dikaji

lenyaphya spésxes yang. terancém gim' h
Persentase popu1351 25 )ems satwa terancam punah pnontas

Tersedxanya kerangka legxsla.sx, admm\strasx d.a.n kebxyakan unmk mem’a.stxk:m Perlu kajian Dilaji
pembaglan keuntungan yang adil dan merata ‘ _

daerah ﬁroses pembangunan strategi:- & penganggaran
Kemajuan pencapaian target nasional yang ditetapkan sesuai dengan Target 2
Keanekaragaman Hayati Aichi dari Rencana Strategis Keanekaragaman HayatiiPerlu kajian -
Dikaji

2011-2020
Dokumen rencana pemanfaatan keanekaragaman hayat1 Perlu kajian Dikaji
rget'5:: Memobilisasi dan meningka f
melestarikan dan memanfaatkan keanekaragaman ayati dan -ekos:stemrsecarag

Bantuan pembangunan dan pengeluaran pemerintah untuk konservasi dan Perlu kaiian Dikaii
pemanfaatan keanekaragaman hayatl dan ek051stemnya secara berkelan]utan 7 I ajt

pencahanany g berk

Proporsi hidupan liar dan hasal perburuan atau perdagangan gelap Perlu kajian Dikaji
Persentase penyelesaian tindak pidana lingkungan hidup sampai dengan P21 dari . .
jumlah kasus yang terjadi. Perlukajian|  Dikaji

TUJUAN 16 : PERDAMAIAN, KEADILAN & KELEMBAGAAN YANG
TANGGUH (9 Target & 33 Indikator)

Target-1.: Secara:signifikan mengurangi. segala;-bentukkeke
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pun.

“Tidak didata{

terdata

Angka korban kejahatan pembuhunan per 100.000 penduduk

Tumiah kasus kejahatan pembunuhan satu tahun terakhir. Tidak dxdata] terdata

Kematian disebabkan konflik per 100.000 penduduk. lidak didata)  terdata
- - . : Tidak didataj  terdata

Proporsi penduduk yang menjadi korban kejahatan dalam 12 bulan terakhir.

Proporsi penduduk yang merasa aman berjalan sendirian di area tempa ridak didatal  terdata

tinggalnya. »

Target 2 : Menghentikan perlakuan: kela'””:‘
dan penyxksaan terhadap anak. -

Proporsi anak 1-14 tahun yg mengalam1 hukuman ﬁsnk/ agresi p51kologls dan
engasuh dalam sebulan terakhir.

Tidak didata’

terdata

Prevalensi kekerasan terhadap anak L&P.

Tidak didata'l

terdata

Proporsi L&P muda umur 18-24 tahun yang mengalami kekerasan seksual sebelum

terdata

umur 18 tahun.

Tidak didata

Proporsx korban kekerasan dalém 12 bulan terakhlr yang melaporkan kepada

rhﬁa‘x (‘iu'xams

Indeks Persepsx Korup51 (IPK)

olisi. ‘terdata
Jumlah orang atau kelompok masyarakat miskin yang memperoleh bantuan hukum|_ .
litigasi dan non litigasi. Tidak didata ~ terdata
Jumlah pelayanan peradilan bagi masyarakat miskin melalui sidang di luar gedung] .
engadllan pembebasan blaya perkara, dan Pos Layanan Hukum rndak didata}  terdata
Target 4 Secara substansnal mengurangl korup31 dan penyuapan dalam segala bentuknya
Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK]. Belum dikajj D'ka"
Belum dikajij  Dikaji

Proporsi pengeluaran utama pemerintah terhadap anggaran yang disetujui.

'F—&t 5 Meng_ b_ angkan leniba g yang  efektif, akuntabel dan n'ansparan di semua ““rgkat

Tidak

terdata Didata

Pemerintah Daerah.

Penilaian Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan untuk

WTP WTP

Daerah.

Peningkatan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah {(SAKIP) untuk Pemerintahc

Persentase penggunaan Eprocurement terhadap belanja pengadaan.

Tidak

terdata Didata

IPersentast nstensi pemerintah yang memiiiki nilel Tndeks Reformasi Birokras)
Baik untuk Pemerintah Daerah

Tidak

terdata Didata

Persentase Kepatuhan pelaksanaan UU Pelayanan Publik untuk Pemerintah
Daerah.

Belum dikaji

Persentase ketemakﬂan perempuan ti Dewan Perwakilen Rakyat Daerahn {DPRD).

[Belum dikaijil  Dikaii
Persentz_ise keterwakilan perempuan sebagai pengambilan keputusan di lembagalgeym dikaji Dilaji
eksekutif (Ess I & II).
Indeks Lembaga Demokrasi. Befum dikajil  Dikaji
Indeks Kebebasan Sipil. Belum dikaji Dikaji
Indeks Hak-nak Polidk. Belum.dikail,  Dikail
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kelahiran. 0 e '
Proporsi anak umur d1 bawah 5 tahun yang kelahirannya dicatat oleh lembaga} Belum

encatatan sipil. didata Didata
Persentase kepemilikan akte lahir untuk penduduk 40% berpendapatan bawah. g;;;g

Persentase anak yang memiliki akta kelahiran.

Target 8 : Menjamin akses publik terhadap inform: elind
dengan peraturan nasional dan kesepakatan internasional. -5~

Belum
Jumlah penanganan pengaduan pelanggaran HAM. didata Didata
jumlah penanganan pengaduan pelanggaran HAM perempuan terutama kekerasan| Belum
terhadap perempuan. didata Didata

Tersedianya Badan Publik yang menjalankan kewajiban sebagaimana diatur dalam,
UU No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.

Persentase penyelesaian sengketa Iinformasi publik melalui mediasi dan/atay

ajudikasi non litigasi.

Jumlah kepemilikan sertifikat PPID. Be fum .
| dideia | Didrata

Target'9::‘Menggalakkan:d negak ) g sbijakan a1k

untuk pembangunan berkelanjutan. -

Jumlah kebijakan yang diskriminatif dalam 12 bulan lalu berdasarkan pe)arangan Belum
diskriminasi menurut hukum HAM Internasional. (perlu di tinjau) didata Didata

Perlu kajian Dikaji

Perlu kajian Dikaji

TUJUAN 17 : KEMITRAAN UNTUK MENCAPAI TUJUAN
(6 Target & 19 Indikator)

endapatan lamnya

Total pendapatan pemermtax‘l sebagax proporsi terhaa‘ap PDB menm'uq
sumbernya.

Belum

Rasin penerimaan paijak techadap PDB. digata. Didata
Belum

Propor51 anggaran domesnk yang dldanal oleh ya]ak domestlk » 7 dldata Dldata

Belum
IProporsi individu yang menggundkan Internet. didata Didata
Persentase kecamatan 3T yang terjangkau layanan akses telekomunikasi Belum
universal dan internet. didata Didata

Target’ 3"»_:‘_5’e¢;araf‘fsngmﬁkan memngkatka N eks orv_ dam *negara berkembang, kﬁususnya dengan
tujuan meningkatkan dua kali lipat proporsi. negara kurang berkembang dalam ekspor global pada
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tabun 2020 -

Belum
didata Didata
Target 4 : Mendorong dan memqgkatkan kerjasama pemermtah-swasta dan masyarakat sunl yang
efektif, berdasarkan pengalaman dan bersumber pada strategi kerjasama._

Pertumbuhan ekspor produk non migas

Belum

Jumlah proyek yang ditawarkan untuk dilaksanakan dengan skema KPBU. didata Didata
Jumlah alokasi pemerintah untuk penyiapan proyek KPBU, transaksi proyeki Belum
KPBU dan dukungan pemerintah didata Didata

Target 5 : Pada ‘tahun’ 2020; menmgkatkan dukungan pengembangan kapasntas utk- negara1

Ll:erkembang, negara kurang herkembang dan pegara berkembang puiau kecﬂ untuk memngkatkan

etersediaan: data’berkualitas. tmggl, tepat 'vuiaktu dan dapat dxpercaya, g terpllah berdasarkan
""" lgrasr dlfabllltas, lo igec

pendapatan, gender, umur,'ra )y tms, status
Jainnya yang relevan dengan honteks nasional.

Persentase konsumen yang merasa puas dengan kualitas data statistik.

Persentase konsumen yang selalu menjadikan data dan informasi statistik BPS|
sebagai rujukan utama.

Jumlah indikator SDGs terpilah yang relevan dengan target

Review Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statlstlk

’l‘arget 6T 'Menmgkaltkan inisiatif’ yang ,udah ada, i} ngk:
kema]uan pembangunan” berkelan]utan yang melengkapl Produk D stik Bri
pengembangan kapasitas statistik di negara berkembang, T

Jumlah pejabat fungsional statistisi dan pranata komputer pada PD. gg:g Didata
Persentase PD yang sudah memiiiki Pejabat Fungsional Statistisi dan atau Pranatq Belum

Komputer., didata Didata
Jumlah pengunjung eksternal yang mengakses data dan informasi statistik] Belum

melalui website. didata Didata
Persentase konsumen yang puas terhadap akses data BPS, Belum dikaji Dikaji
Tersedianya data registrasi terkait kelahiran dan kematian (Vital Statistics; Belum

Register) didata Didata
Persentase konsumen yang menggunakan data BPS dalam perencanaan dan Belum

evaluasi pembangunan nasional. didata Didata
Persentase terpenuhinya kebutuhan Pejabat Fungsional Statistisi dan Pranata Belum

Komputer PD. didata Didata
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o RENCANA AKSI DAERAH TUIUAN PEMBANGUNAN BERKELANIUTAN

Berisi tentang sistematika pelaporan tahunan yang dilaksanakan oleh
‘pemerintah pusat/daerah dengan wraian capaian tiap tujuan, target, indikator,
upaya-upaya yang dilakukan, lesson learned, best practices, human stories,
masalah dan tantangan kemiskinan yang dihadapi, serta kebijakan yang
diusulkan untuk menyelesaikan tantangan yang dihadapi.

Disamping itu, laporan ini juga akan berisikan uraian tentang program, kegiatan,
indikasi anggaran yang dilakukan oleh pemangku kepentingan lain yang meliputi
OMS dan Media, Filantropi dan Pelaku Usaha serta Akademisi dan Pakar.

BAPPELITBANG KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW SELATAN
2017




™

’ )

 PENUTOP

Dokumen ini dibuat sebagai dasar atau pedoman dalam pelaksanaan

program dan kegiatan mencapai Tujuan pembangunan berkelanjutan dalam 5

(lima) tahun.






